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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Islamic Human 

Development Index (I-HDI), Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk terhadap 

Kemiskinan di wilayah G20 tahun 2010-2021. Metode purposive sampling 

digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini. Sampel terpilih 

berdasarkan metode tersebut terdiri dari 8 negara, yakni Amerika Serikat, 

Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki. Dalam penelitian ini, 

I-HDI dihitung menggunakan 5 indikator Maqashid Syariah, Pengangguran, 

menggunakan indikator tingkat pengangguran total yang diestimasikan dalam skala 

nasional dan Pertumbuhan Penduduk diukur dengan indikator tingkat pertumbuhan 

populasi suatu negara.  

Penelitian ini menggunakan 384 data panel yang diolah menggunakan 

model regresi Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa I-HDI 

berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di wilayah G20 

tahun 2010-2021. Sedangkan, Pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Tingkat Kemiskinan wilayah G20 tahun 2010-2021. Di sisi lain, 

Pertumbuhan Penduduk tidak berpengaruh signifikan pada Tingkat Kemiskinan 

wilayah G20 tahun 2010-2021. 

 

Kata kunci: Islamic Human Development Index (I-HDI); Pengangguran;  

Pertumbuhan Penduduk; Kemiskinan
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ABSTRACT 

This research examines the relationship between the Islamic Human 

Development Index (I-HDI), Unemployment, and Population Growth on Poverty in 

G20 countries from 2010 to 2021. The purposive sampling method was employed 

to determine the sample for this research. The selected sample comprises 8 

countries which are the United States, Indonesia, United Kingdom, Italy, Germany, 

Canada, France, and Turkey. In this study, the I-HDI is calculated using five 

Maqashid Shariah indicators, Unemployment is measured by the total 

unemployment rate estimated on a national scale, and Population Growth is 

measured by the population growth rate of a country. 

This research utilized 384-panel data processed using the Fixed Effect 

Model regression. The results show that the I-HDI has a significantly negative 

impact on the Poverty Rate in the G20 countries from 2010 to 2021. On the other 

hand, Unemployment has a significant positive impact on the Poverty Rate in the 

G20 countries from 2010 to 2021. However, Population Growth does not 

significantly affect the Poverty Rate in the G20 countries from 2010 to 2021. 

 

Keywords: Islamic Human Development Index (I-HDI); Unemployment;  

Population Growth; Poverty
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian global saat ini masih diliputi dengan permasalahan 

kemiskinan. Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2019 silam memberi 

tekanan bahkan memperburuk perekonomian yang ada. Saat ini, hampir 700 juta 

orang hidup dalam kondisi ekstrim kemiskinan (World Bank, 2023).  Sebenarnya, 

Angka kemiskinan global telah mengalami penurunan secara terus-menerus dalam 

beberapa dekade, akan tetapi pada tahun 2020 ï 2022 terjadi periode krisis yang 

menyebabkan hilangnya kemajuan terhadap penurunan tingkat kemiskinan dunia.  

Perekonomian dunia dapat dikatakan telah menempuh setengah perjalanan 

dalam mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),yakni zero poverty, 

akan tetapi sangat disayangkan dalam beberapa tahun terakhir angka yang 

diharapkan keluar dari jalur sebagaimana mestinya.  Dengan kondisi yang terjadi 

saat ini, kemungkinan besar perekonomian tidak akan mencapai tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2030. Estimasi menunjukkan bahwa 

hampir 600 juta orang kemungkinan masih akan berjuang dalam kondisi 

kemiskinan ekstrim pada saat itu (World Bank, 2023).  

Proyeksi penduduk miskin dengan rentang tahun 2010-2021, yang 

dikeluarkan oleh Bank Dunia, pada Gambar 1.1 menunjukan bahwa seharusnya 

tingkat dan jumlah penduduk miskin dunia dapat mengalami penurunan yang 

signifikan apabila tidak terjadi pandemi Covid-19. Namun, kenyataannya pada 

tahun 2019 jumlah penduduk miskin sudah berada di atas garis proyeksi dengan 
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angka 668,13 juta orang atau 8,7% dari jumlah penduduk di dunia dengan 

penghasilan kurang dari $1.90 per hari. Sumner et al. (2020) berpendapat bahwa 

krisis COVID-19 memiliki potensi untuk memperburuk tingkat kemiskinan, serta 

menggeser distribusi kemiskinan global menuju negara-negara dan wilayah 

berpendapatan menengah. 

Gambar 1.1 Proyeksi Tingkat Kemiskinan Global 

 
Sumber: (World Bank, 2019) 

Garis kemiskinan yang digunakan untuk mengukur kemiskinan ekstrim, 

pada bulan September 2022, mengalami pergeseran dari $1.90 menjadi $2.15. 

Perubahan ini mencerminkan perubahan dalam unit mata uang yang digunakan oleh 

Bank Dunia untuk menyajikan data kemiskinan dan ketidaksetaraan, yaitu dari 

dolar internasional yang dihitung berdasarkan harga tahun 2011 menjadi dolar 

internasional yang dihitung berdasarkan harga tahun 2017. 

Upaya pencegahan degradasi ekonomi ini telah dilakukan dengan 

menghimpun beberapa negara raksasa perekonomian dunia yang melibatkan dua 

puluh Menteri Keuangan Negara dan Gubernur Bank Sentral yang disebut sebagai 
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Group of Twenty atau G20. Forum ini didirikan dengan tujuan utama membahas 

isu-isu perekonomian global dan tata kelola ekonomi, dengan perhatian khusus 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Negara-negara G20 secara kolektif mewakili 

lebih dari 60% populasi dunia, menyumbang 75% perdagangan internasional, dan 

80% Produk Domestik Bruto (PDB) dunia (Saputra dan Ali, 2021).  

Sejalan dengan tujuan SDGs, G20 mendukung penghapusan kemiskinan 

ekstrim di seluruh dunia pada tahun 2030. Hal ini dianggap sebagai tujuan krusial 

dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan. Meskipun G20 memiliki peran 

yang signifikan dalam perekonomian global dan potensi besar untuk berkontribusi 

pada pengentasan kemiskinan, negara-negara G20 masih menghadapi kendala 

dalam mencapai tujuan tersebut di tingkat nasional. 

Gambar 1.2 Rasio Penduduk Miskin Negara Anggota ASEAN, G20, dan G7 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 

Berdasarkan data anggota negara yang tergabung di dalam forum 

internasional dunia pada Gambar 1.2, negara-negara yang tergabung di ASEAN 

memiliki tingkat kemiskinan tertinggi pada tahun 2012, namun pemulihan ekonomi 
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berhasil dilakukan dengan pengurangan jumlah penduduk miskin yang terlihat dari 

tren yang menurun hingga tahun 2021. G7 sebagai pelopor dari forum ekonomi G20 

patut dikatakan berhasil dalam menjaga stabilitas jumlah penduduk miskin di angka 

yang sangat rendah. Ketika G7 berkembang menjadi G20 dengan inklusi lebih 

banyak negara, terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin di beberapa negara 

anggota G20.  

Kemiskinan bukanlah masalah ekonomi semata, melainkan menjadi suatu 

masalah multidimensional yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan dan 

kesejahteraan manusia, baik yang bersifat politik, sosial-budaya, ekonomi, 

teknologis, psikologis, dan instrumen lainnya (Dahliah dan Nur, 2021). Kemiskinan 

juga dilihat sebagai ketidaksetaraan dalam hal akses dan peluang di berbagai bidang 

kehidupan (Mardiyana dan Ani, 2019). Menurut Chrisharja (2023), kemiskinan 

dapat menyebabkan keterbatasan terhadap akses pendidikan dan pelatihan yang 

pada akhirnya mempengaruhi peluang pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi. 

Penurunan laju kemiskinan juga merupakan salah satu indikator utama dari 

keberhasilan pembangunan ekonomi (Nabawi, 2020). 

Sejalan dengan permasalahan kemiskinan, pembangunan ekonomi juga 

menjadi permasalahan nasional bagi sebagian negara yang tergabung di dalam 

forum G20. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh United Nations (2022), dari 

jumlah 19 negara dan gabungan Negara-negara Eropa (Uni Eropa) pada Tabel 1.1, 

9 negara besar di dunia masih diklasifikasikan sebagai negara berkembang, yaitu 

Argentina, Brazil, Cina, India, Indonesia, Mexico, Saudi Arabia, Afrika Selatan, 
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dan Turki. Bahkan, India masih termasuk ke dalam kelompok negara yang 

berpendapatan menengah ke bawah.  

Permasalahan ini disebabkan bukan hanya dilihat dari masalah ekonomi 

saja, melainkan juga aspek kenegaraan lainnya. Arayssi (2020) menyatakan bahwa 

negara-negara berkembang menghadapi berbagai hambatan yang signifikan dalam 

proses pembangunannya, yaitu sistem politik dan ekonomi yang tidak stabil, 

kurangnya diversifikasi dalam struktur ekonomi, Investasi yang rendah dalam 

modal sumber daya manusia dan ketidaktransparanan, serta penegakan hukum yang 

lemah. 

Tabel 1.1 Kategori Negara Anggota G20 berdasarkan Pembangunan dan 

Pendapatannya 

No Negara 

Kategori Negara 

Berdasarkan 

Pembangunan 

Kategori Negara Berdasarkan 

Pendapatan 

1 Argentina Berkembang Menengah Keatas 

2 Australia Maju Tinggi 

3 Brazil Berkembang Menengah Keatas 

4 Kanada Maju Tinggi 

5 Cina Berkembang Menengah Keatas 

6 Prancis Maju Tinggi 

7 Jerman Maju Tinggi 

8 India Berkembang Menengah Kebawah 

9 Indonesia Berkembang Menengah Keatas 

10 Itali Maju Tinggi 

11 Jepang Maju Tinggi 

12 Korea Selatan Maju Tinggi 

13 Mexico Berkembang Menengah Keatas 

14 Rusia Maju Menengah Keatas 

15 Saudi Arabia Berkembang Tinggi 

16 Afrika Selatan Berkembang Menengah Keatas 

17 Turki Berkembang Menengah Keatas 

18 Inggris Negara Maju Negara Berpendapatan Tinggi 

19 Amerika Negara Maju Negara Berpendapatan Tinggi 
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No Negara 

Kategori Negara 

Berdasarkan 

Pembangunan 

Kategori Negara Berdasarkan 

Pendapatan 

20 Uni Eropa Negara Maju Negara Berpendapatan Tinggi 

Sumber : United Nations (2022) dan World Bank (2022) 

Ukuran pembangunan suatu negara pada dasarnya diukur dengan 

menggunakan tingkat pertumbuhan ekonomi atau  Gross National Income (GNI), 

namun ukuran tersebut dirasa belum cukup untuk mencakup faktor-faktor lain yang 

berkontribusi pada kesejahteraan manusia, seperti kesehatan dan pendidikan. 

Arkum dan Amar (2022) berpendapat bahwa pembangunan manusia adalah upaya 

untuk menyeimbangkan pembangunan di bidang ekonomi dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, United Nations Development 

Programme (UNDP) menciptakan sebuah alat ukur yang dinamakan dengan Human 

Development Index (HDI).  

HDI adalah ukuran ringkas yang mencerminkan rata-rata pencapaian dalam 

dimensi-dimensi utama pembangunan manusia. HDI dihitung berdasarkan tiga 

dimensi, yaitu pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. Kesehatan diukur melalui 

harapan hidup saat lahir, sementara pendidikan diukur berdasarkan rata-rata tahun 

sekolah yang telah ditempuh oleh orang dewasa berusia 25 tahun ke atas dan jumlah 

tahun sekolah yang diharapkan untuk anak-anak yang baru memulai pendidikan, 

serta pendapatan diukur melalui Pendapatan Nasional Bruto (PNB) per kapita  

(UNDP, 2021).  

Konsep kesejahteraan yang diciptakan oleh UNDP untuk mengukur 

pembangunan ekonomi di suatu negara menggunakan HDI dirasa belum mencakup 

semua aspek di dalam kehidupan manusia. Pendapat ini didukung oleh  Anto (2011) 
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yang menegaskan bahwa indikator konvensional tidak cukup memadai untuk 

menilai tingkat pembangunan ekonomi di negara-negara Muslim. Pembangunan 

ekonomi dianggap sebagai proses multidimensi yang melibatkan banyak aspek 

seperti moral, spiritual, dan material (Rama dan Yusuf, 2019). Oleh karena itu, 

dalam hal pembangunan ekonomi harus terdapat keseimbangan antara indikator 

material dan nonmaterial (Anto, 2011).  

Pertumbuhan penduduk Muslim secara global diperkirakan akan 

melampaui laju pertumbuhan populasi non-Muslim dalam dua dekade mendatang, 

meningkat sekitar dua kali lipat (Grim dan Karim, 2011). Laju pertumbuhan rata-

rata tahunan untuk populasi Muslim diperkirakan sebesar 1,5%, sedangkan untuk 

non-Muslim sebesar 0,7%. Jika tren saat ini berlanjut, pada tahun 2030 diperkirakan 

penduduk Muslim akan menempati 26,4% dari total populasi dunia yang 

diproyeksikan mencapai 8,3 miliar, meningkat sebesar 23,4% dari perkiraan 

populasi dunia pada tahun 2010, yaitu sebesar 6,9 miliar (Grim dan Karim, 2011). 

Pertumbuhan populasi penduduk muslim memberikan dampak yang cukup 

signifikan terhadap banyak negara di dunia. Saat ini, dari 195 negara yang telah 

diakui oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 81 negara telah mengadopsi 

instrumen ekonomi syariah. Tabel 1.2 menujukan bahwa 14 negara dari 19 negara 

yang tergabung di dalam forum internasional G20 telah menggunakan instrumen 

ekonomi syariah di dalam kegiatan perekonomiannya. Hal ini menyatakan bahwa 

tidak hanya negara-negara anggota G20 yang tergabung di Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) saja yang telah menerapkan ekonomi syariah, tetapi juga negara-

negara yang tidak tergabung di dalam OKI juga telah menerapkannya. 



8 

 
 

 
 

Tabel 1.2 Kategori negara OKI dan NonOKI yang Telah Menerapkan 

Instrumen Ekonomi Syariah di dalam Kegiatan Ekonominya 

Negara Organisasi Kerja Sama Islam 
Negara  NonOrganisasi Kerja 

Sama Islam 

Afghanistan Maldives Australia 

Albania Mali Azerbaijan 

Algeria Mauritania Belgium 

Bahrain Mauritania Bosnia and Herzegovina 

Bangladesh Morocco Canada 

Benin Mozambique China 

Brunei Darussalam Niger Eussia 

Burkina Faso Nigeria France 

Cameroon Oman Germany 

Chad Pakistan India 

Comoros Palestine Italy 

Djibouti Qatar Japan 

Egypt Saudi Arabia Kenya 

Gabon Senegal Netherlands 

Gambia Sierra Leone Philippines 

Guinea Somalia Singapore 

Guinea-Bissau Sudan South Africa 

Guyana Suriname South Korea 

Indonesia Syria Spain 

Iran Tajikistan Sri Lanka 

Iraq Togo Taiwan 

Ivory Coast Tunisia Thailand 

Jordan Türkiye United Kingdom 

Kazakhstan Turkmenistan United State 

Kuwait Uganda  

Kyrgyzstan United Arab Emirates  

Lebanon Uzbekistan  

Libya Yemen  

Malaysia     

Sumber : State of the Global Islamic Economy Report (2023) 

Islamic Development Banking (IsDB) ikut andil dalam membahas isu-isu 

ekonomi yang terjadi secara global pada pelaksanaan presidensi G20 di Indonesia. 

IsDB mendukung pembangunan keberlanjutan dengan memfasilitasi berbagai 
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kegiatan produktif yang bertujuan untuk mempromosikan pengembangan ekonomi 

dan keuangan berdasarkan prinsip syariah, baik di tingkat domestik maupun global 

(Islamic Development Bank, 2022). Hal ini merupakan sebuah potensi bagi negara-

negara G20 untuk dapat memanfaatkan instrumen ekonomi dan keuangan syariah 

untuk menyelesaikan masalah kemiskinan dan pembangunan. 

Islamic Human Development Index (I-HDI) adalah indikator yang dapat 

diimplementasikan sebagai bentuk pemanfaatan instrumen ekonomi syariah dalam 

mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Rama dan Yusuf (2019), I-HDI adalah 

sebuah instrumen pengukuran yang lebih komprehensif daripada HDI karena 

menggunakan lima dimensi Maqashid Syariah untuk mengevaluasi perkembangan 

manusia. Lima dimensi tersebut berupa iman (diin), diri (nafs), akal (ôaql), 

keturunan (nasl), dan kekayaan (maal) (Widiastuti et al., 2022). Menurut Reza et 

al. (2018), ukuran tingkat kesejahteraan harus memenuhi kebutuhan dasar manusia 

(maslahah) agar dapat mencapai kebahagia di dunia dan akhirat. 

Anto (2011) dan Rama dan Yusuf (2019) telah merumuskan metode 

perhitungan HDI dengan menggunakan prinsip syariah atau yang disebut dengan I-

HDI. Anto (2011) merumuskan I-HDI dengan dasar Maqashid Syariah 

menggunakan 5 dimensi, yaitu din, nafs, aql, nasl, dan mal.  Dalam penelitian 

tersebut terdapat 7 indikator yang digunakan, yaitu iman, kehidupan, ilmu 

pengetahuan, keluarga dan sosial, kepemilikan harta, kebebasan berpolitik, dan 

lingkungan. Rumusan I-HDI juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh  

Rama dan Yusuf (2019) dan Widiastuti et al. (2022) dengan merumuskan 5 dimensi 

pengukuran berdasarkan Maqashid Syariah, tetapi hanya menggunakan 5 indikator 
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pengukuran, yaitu agama, kehidupan, ilmu pengetahuan, keluarga, dan kekayaan. 

Kualitas sumber daya manusia tidak hanya berkontribusi positif terhadap 

kemiskinan, tetapi juga dapat menjadi faktor penyebab dari adanya kemiskinan 

(Handayani, 2023). I-HDI yang rendah akan menghasilkan produktivitas kerja yang 

rendah, yang berpotensi memberikan dampak negatif pada pembangunan manusia.  

Selain melihat kualitas sumber daya manusia melalui I-HDI, bentuk 

pengukuran kemiskinan dapat dilihat berdasarkan tingkat pengangguran di suatu 

negara.  Menurut Dahliah dan Nur (2021), jika masyarakat di suatu negara memiliki 

pekerjaan, diharapkan penghasilan yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan 

hidup. Ketika kebutuhan hidup terpenuhi, maka kemiskinan dapat dihindari. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengangguran yang rendah akan 

berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan. Al Faruq dan Yuliana (2023) 

menjelaskan bahwa kemiskinan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan populasi yang 

terus meningkat dan pengelolaan sumber daya manusia yang tidak efektif, yang 

dapat menyebabkan masalah pengangguran.  

Faktor manusia lainnya yang dapat mempengaruhi kemiskinan dan 

pembangunan adalah pertumbuhan jumlah penduduk di suatu negara. Handayani 

(2023) menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dapat menjadi faktor pendorong 

dan penghambat bagi suatu negara. Salah satu faktor yang dapat mendorong 

pembangunan ekonomi adalah peningkatan kuantitas tenaga kerja, yang dapat 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Namun, peningkatan populasi 

yang tidak dikendalikan dapat menghalangi tercapainya tujuan pembangunan 
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ekonomi, seperti perbaikan kesejahteraan masyarakat dan penurunan angka 

kemiskinan.  

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil penelitian di beberapa variabel yang diteliti, yaitu variabel pengangguran dan 

pertumbuhan penduduk. Penelitian Dahliah dan Nur (2021) menemukan bahwa 

variabel pengangguran tidak berdampak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, 

berbeda dengan temuan beberapa penelitian lainnya, yakni Aleksandraviļienǟ et al. 

(2023) dan Olaoye et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pengangguran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan. Di sisi lain, penelitian Al Faruq dan 

Yuliana (2023) menemukan bahwa variabel pertumbuhan penduduk tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemiskinan, namun penelitian lainnya, yaitu Mason 

et al. (2022) dan Orlick§ (2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk 

memiliki dampak signifikan terhadap kemiskinan.  

Berdasarkan Tabel 1.3, diketahui bahwa pada penelitian-penelitian 

terdahulu belum ada penelitian yang mencakup negara-negara yang tergabung pada 

forum internasional G20 dengan penerapan indikator Maqashid Syariah pada HDI, 

serta menggabungkannya dengan pengangguran dan pertumbuhan populasi 

terhadap tingkat kemiskinan. Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian 

lainnya dengan fokus pada penggunaan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam 

mengkaji tingkat kemiskinan di negara-negara G20. Selain itu, pembaharuan dalam 

penelitian ini juga dapat dilihat melalui rentang tahun dan luasnya objek penelitian 

yang digunakan. 
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Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu dan Research Gap 

No Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Hasil Penelitian Objek 

Penelitian 

Peneliti 

Berpengaruh 

Signifikan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

1 Pengangguran, 

Pendapatan 

Kemiskinan Pengangguran, 

Pendapatan 

 Lithuania, 

Eropa 

Aleksandraviļienǟ 

et al. (2023) 

2 Pertumbuhan 

Penduduk, 

Pengangguran 

Kemiskinan Pengangguran Pertumbuhan 

Penduduk 

Jawa 

Timur, 

Indonesia 

Al Faruq dan 

Yuliana (2023) 

3 Ekspor, 

Pertumbuhan 

konomi, HDI, 

Foreign Direct 

Investment 

(FDI) 

Kemiskinan Ekspor, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

HDI, FDI 

 Afrika 

Selatan 

Maduku dan 

Zerihun (2023) 

4 I-HDI Kemiskinan I-HDI  Negara-

negara 

Organisasi 

Kerjasama 

Islam 

Isa et al. (2022) 

5 Pertumbuhan 

Sektor 

Pertanian dan 

Sektor Terkait, 

Pertumbuhan 

Penduduk, 

GDP 

Kemiskinan Pertumbuhan 

Penduduk 

Pertumbuhan 

Sektor 

Pertanian dan 

Sektor 

Terkait, GDP 

India Macwan dan Zala 

(2022) 

6 GDP, Subsidi, 

HDI 

Kemiskinan Subsidi, HDI GDP Indonesia Hasiholan et al. 

(2022) 

7 Pengangguran, 

HDI,  Gross 

Domestic 

Product 

(GDP) 

Kemiskinan  GDP, HDI,  

Pengangguran 

Luwu 

Timur, 

Sulawesi 

Selatan 

Dahliah dan Nur 

(2021) 

8 GDP 

Perkapita, 

Pengangguran, 

Utang Publik, 

Tingkat 

Korupsi,  

Akses  

Kemiskinan GDP 

Perkapita, 

Pengangguran, 

Utang Publik, 

Tingkat 

Korupsi,  

Akses  

 Sub-

Sahara 

Afrika 

Olaoye et al. 

(2021) 
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No Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Hasil Penelitian Objek 

Penelitian 

Peneliti 

Berpengaruh 

Signifikan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

 Terhadap Air 

Bersih dan 

Sanitasi, 

Resesi 

Ekonomi 

 Terhadap Air 

Bersih dan 

Sanitasi, 

Resesi 

Ekonomi 

   

9 Pengangguran, 

Pendapatan, 

Gross 

Regional 

Domestic 

Product  

(GRDP)  

Kemiskinan Pengangguran, 

Pendapatan, 

GRDP 

 Indonesia Feriyanto et al.  

(2020) 

Research gap: belum ada penelitian yang berfokus pada penggunaan indikator maqashid syariah dalam 

HDI di wilayah negara-negara G20, serta menggabungkannya dengan pengangguran dan pertumbuhan 

penduduk untuk melihat pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan 

Sumber: Berbagai Penelitian diolah Penulis 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ketersediaan data penelitian 

sehingga penulis memilih untuk menggunakan data 8 negara G20, meliputi negara 

yakni Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, dan  Turki pada 

periode tahun 2010-2021. Oleh karena itu, penulis mengusung penelitian yang 

berjudul òAnalisis Hubungan Islamic Human Development Index (I-HDI), 

Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di Wilayah G-20 

Periode 2010-2021ò. Temuan dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi dalam mengevaluasi tingkat kemiskinan dan 

meningkatkan upaya pengentasan kemiskinan di negara-negara G20 untuk 

mencapai hasil yang lebih Optimal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan kemiskinan di negara-negara G20 bukan hanya bersumber 

dari permasalahan ekonomi saja melainkan juga meliputi masalah pembangunan 

manusia, termasuk pengangguran dan pertumbuhan penduduk. Saat ini, salah satu 

fokus utama pembahasan forum G20 adalah pembangunan berkelanjutan. Namun 

sayanganya, instrumen ekonomi syariah belum dilibatkan sepenuhnya pada 

perkembangan ekonomi dan pembangunan manusia. Padahal, negara-negara G20 

sangat berpotensi untuk menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai Islam dalam 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, salah satunya adalah pengentasan 

kemiskinan. Oleh karena itu, penulis merumuskan beberapa pertanyaan di dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh  Islamic Human Development Index (I-HDI) terhadap 

tingkat kemiskinan di negara-negara G20?  

2. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 

negara-negara G20?  

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kemiskinan 

di negara-negara G20? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan penulisan, antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh Islamic Human Development Index (I-HDI) 

terhadap tingkat kemiskinan di negara-negara G20;  

2. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 

di negara-negara G20;  
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3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

kemiskinan di negara-negara G20. 

Penelitian ini juga memiliki nilai yang dapat dilihat dari perspektif teoritis 

antara lain: 

1. Menyediakan kontribusi terhadap literatur akademis dalam bidang 

ekonomi, pembangunan, dan studi Islam dengan mengintegrasikan 

perspektif Islamic Human Development Index (IHDI) dalam analisis 

kemiskinan. 

2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya mengenai teori 

pembangunan yang mencakup kemiskinan, I-HDI, pengangguran, dan 

pertumbuhan penduduk yang dilihat dengan kaca mata Islam. 

Kegunaan penelitian dapat dilihat melalui aspek parktis antara lain: 

1. Bagi instansi-instansi terkait: Temuan dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk merancang program-program pendidikan, pelatihan, dan 

pembangunan kapasitas lainnya yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan 

dapat membantu masyarakat keluar dari lingkaran kemiskinan, serta 

menjadi evaluasi terhadap efektivitas program-program pembangunan yang 

telah dilaksanakan di wilayah G-20. 

2. Bagi pemerintah: Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah 

dan instansi terkait untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah G-20. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan, 
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pemerintah dapat mengarahkan sumber daya dan program-program 

pembangunan secara lebih tepat sasaran. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri atas beberapa 

bagian, meliputi : 

1. Pendahuluan  

Bagian pertama mencakup latar belakang masalah yang diangkat pada 

penelitian ini, rumusan permasalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

research gap penelitian, serta sistematika penulisan. 

2. Telaah Pustaka 

Bagian kedua mencakup tinjauan pustaka, pembahasan studi-studi 

terdahulu, dan kerangka konseptual penelitian. 

3. Metode penelitian 

Bagian ketiga berfokus pada prosedur pelaksanaan penelitian, alat analisis 

yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dikaji, definisi 

operasional dan variabel yang digunakan, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, deskripsi objek penelitian, serta analisis hasil baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. 

4. Hasil dan pembahasan 

Bagian keempat menjelaskan tentang objek penelitian, hasil analisis, serta 

interpretasi dan penjelasan terhadap hasil penelitian. 

5. Penutup  
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Bagian kelima memaparkan kesimpulan dari penelitian, jawaban 

permasalahan permasalahan yang diangkat, serta saran yang disampaikan 

penulis berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Teori Ekonomi Makro 

Ekonomi Makro dirasa abstrak bagi sebagaian orang, bahkan tampak jauh 

dari kegiatan sehari-hari. Pernyataan ini dianggap sangat salah oleh seorang tokoh 

ekonomi makro, yaitu N. Gregory Mankiw, bahwa peristiwa-peristiwa ekonomi 

makro memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan manusia. Menurut 

Mankiw (2015), ekonomi makro mempelajari masalah ekonomi secara keseluruhan 

yang terdiri atas beberapa variabel, yaitu inflasi dan stabilitas harga, pendapatan 

nasional, dan tingkat pengangguran.  

Kemiskinan adalah peristiwa yang dapat dilihat dan dirasakan oleh seluruh 

masyarakat di penjuru dunia. Pendapatan nasional yang diukur melalui Gross 

Domestic Product  (GDP) adalah variabel utama dalam ekonomi makro yang 

mencerminkan aktivitas agregat ekonomi. Konsep pendapatan nasional menurut 

Case dan Fair (2007) terdiri atas 8 komponen, yaitu pendapatan sewa, pendapatan 

perusahaan perseorangan, kompensasi karyawan, bunga neto, laba Perseroan 

terbatas, pembayaran transfer bisnis neto, pajak tidak langsung dikurangi subsidi 

dan surplus perusahaan pemerintah. Pendapat lain dikemukakan oleh Mankiw 

(2015), yaitu GDP merupakan jumlah dari empat kategori pengeluaran utama dalam 

ekonomi suatu negara, yaitu investasi, konsumsi, pembelian pemerintah, dan ekspor 

neto. GDP juga dianggap sebagai indikator tingkat akses terhadap pekerjaan, 
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pendapatan, dan layanan sosial, yang secara tidak langsung hal ini memengaruhi 

tingkat kemiskinan. 

Meskipun GDP memberikan gambaran utama tentang aktivitas ekonomi 

suatu negara, inflasi dan pengangguran juga tidak kalah penting dalam memberikan 

gambaran mengenai kondisi stabilitas harga dan ketenagakerjaan, yang keduanya 

memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat. Inflasi 

dianggap sebagai kenaikan yang berkelanjutan dalam tingkat umum harga-harga 

atau tingkat harga keseluruhan (Blanchard dan Jhonson, 2013).  

Kinerja ekonomi dapat dilihat dari aspek lainnya, yaitu pemanfaatan sumber 

daya manusia. Pekerja merupakan sumber daya utama dari sebuah ekonomi, 

sehingga menjaga para pekerja agar tetap bekerja adalah salah satu fokus utama 

bagi para pembuat kebijakan ekonomi. Tingkat pengangguran adalah indikator 

yang mengukur persentase individu yang mencari pekerjaan tetapi belum 

memperoleh pekerjaan (Mankiw, 2015). Dengan demikian, tingkat pengangguran 

menjadi indikator penting bagi pemantauan kesehatan ekonomi dan keberhasilan 

kebijakan ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja dan memanfaatkan sumber 

daya manusia secara efisien. 

2.1.1.2 Teori Ekonomi Pembangunan 

Ekonomi pembangunan adalah studi tentang bagaimana ekonomi 

mengalami transformasi dari kondisi stagnasi ke pertumbuhan, dn dari status 

pendapatan rendah menjadi status pendapatan tinggi, serta mengatasi masalah 

kemiskinan mutlak (Todaro dan Smith, 2012). Pembangunan ekonomi merujuk 

pada pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan perubahan dalam distribusi output 
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dan struktur ekonomi (Nafziger, 2006). Pembangunan ekonomi bukan hanya 

berkaitan dengan peningkatan keseluruhan pertumbuhan ekonomi, melainkan juga 

melibatkan perubahan dalam struktur ekonomi, distribusi pendapatan, 

kesejahteraan sosial, dan kemampuan adaptasi ekonomi terhadap perubahan-

perubahan dalam lingkungan ekonomi dan sosial.  

Menurut Todaro, pembangunan harus mencerminkan seluruh spektrum 

perubahan pada suatu sistem sosial secara keseluruhan dengan menyesuaikan 

berbagai kebutuhan dasar dan aspirasi yang berkembang dari individu serta 

kelompok sosial dalam sistem tersebut. Negara berkembang memiliki masalah yang 

berbeda-beda, bahkan suatu negara berkembang seiring tahun berganti pasti 

mengalami perubahan kondisi di negara tersebut.  

Todaro dan Smith sepakat bahwa setidaknya terdapat 3 komponen dasar 

atau nilai inti yang menjadi landasan konseptual dari pembangunan, yaitu: 

1. Kelangsungan hidup 

Kebutuhan dasar manusia terdiri dari makanan, tempat tinggal, kesehatan, 

dan perlindungan. Jika salah satu dari komponen kebutuhan dasar tersebut 

tidak dapat dipenuhi, maka kondisi yang disebut "ketidakberlanjutan 

mutlak" atau "ketidakberlanjutan absolut" terjadi. Hal ini akan memberikan 

dampak negatif kepada masyarakat, bahkan dapat mengancam nyawa akibat 

tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusia.  

2. Harga diri 

Harga diri tidak hanya merepresentasikan perasaan individu, tetapi juga 

mencakup perasaan kolektif yang dirasakan oleh masyarakat secara 
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keseluruhan. Ketika sistem-sistem dan institusi-institusi tersebut 

mendukung nilai-nilai kemanusiaan yang mendasar, seperti penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, kesetaraan, dan kemampuan untuk menentukan 

nasib sendiri, masyarakat tersebut merasa memiliki harga diri yang tinggi. 

Semua masyarakat mencari bentuk harga diri, yaitu keaslian, identitas, 

martabat, rasa hormat, kehormatan, atau pengakuan. 

3. Kebebasan 

Kebebasan sangat penting dalam memungkinkan individu untuk memilih 

dan bertindak sesuai dengan keinginan dan preferensi individu, tanpa 

adanya paksaan atau keterbatasan yang tidak adil dari pihak lain atau dari 

struktur sosial, politik, atau ekonomi yang ada. Dalam hal ini, kebebasan 

diartikan sebagai kepemilikan kontrol atas kehidupan pribadi dan kebebasan 

untuk mengejar aspirasi dan kebahagiaan dengan cara yang sesuai dengan 

nilai-nilai individu.  

2.1.1.3 Teori Ekonomi Pembangunan Islam 

Ekonomi pembangunan dalam Islam bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia dengan membebaskan dan memberdayakan individu serta 

masyarakat melalui peningkatan kondisi kehidupan, distribusi kekayaan dan 

pendapatan yang adil, penegakan keadilan dan kesetaraan dalam setiap aspek 

kehidupan, serta pengembangan spiritual individu dalam suatu proses 

pembangunan yang terintegrasi (Jan dan Asutay, 2019). Paradigma pembangunan 

dalam Islam, baik secara sosial, individu, maupun politik, bertujuan untuk 

"mengubah" individu yang berbasis pada falah (kebahagiaan) melalui pencapaian 
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ihsan (kebaikan) untuk mencapai transformasi sosial. Tujuan individu yang 

berdasarkan falah adalah untuk mencapai keberhasilan dalam kehidupan di dunia 

dan mencapai kebahagiaan abadi di akhirat. Sedangkan ihsan mengacu pada 

tingkah laku yang baik, mencakup konsep pemberian manfaat kepada orang lain. 

Menurut Jan dan Asutay, filosofi dari proses emansipasi dan pemberdayaan 

pembangunan Islam berbeda dengan teori ekonomi neoklasik, di mana efisiensi 

lebih diutamakan daripada keadilan dan individu serta nilai-nilai dianggap sebagai 

variabel eksogen. Dalam teori ekonomi neoklasik, fokus utamanya adalah pada 

pencapaian efisiensi ekonomi, yang berarti mencapai output maksimum dengan 

input yang minimal, sehingga keadilan diabaikan atau dikesampingkan demi 

mencapai tujuan efisiensi ekonomi. Selain itu, dalam teori ekonomi neoklasik, 

individu dan nilai-nilai sering kali dianggap sebagai faktor-faktor eksternal atau 

variabel eksogen yang tidak memiliki peran aktif dalam proses ekonomi.  

Di sisi lain, filosofi pembangunan Islam menekankan pada pentingnya 

keadilan sosial dan ekonomi sebagai bagian integral dari proses pembangunan. Hal 

ini menandakan bahwa, dalam pandangan Islam, keadilan tidak hanya penting, 

tetapi juga menjadi prinsip yang mendasari dalam setiap aspek kehidupan, termasuk 

dalam proses pembangunan. Selain itu, individu dan nilai-nilai dipandang sebagai 

faktor-faktor internal yang memainkan peran aktif dalam pembangunan, yang 

diperlakukan sebagai bagian integral dari proses tersebut. 

Teori ekonomi Neoklasik, Keynesian, dan Sosialis menggunakan 

pendekatan sekuler untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan dan 

kesejahteraan. Umer Chapra menganggap bahwa teori-teori tersebut tidak 
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sepenuhnya benar karena menurutnya sumber kebahagiaan manusia tidak bisa 

diukur hanya dengan tingkat konsumsi dan kepemilikan harta (Arikha, 2022).  

Ibnu Khaldun, yang dikenal sebagai bapak ekonomi islam, membangun 

sebuah model pemikrian pembangunan berdasarkan prinsip islam. Model ini 

mencakup faktor-faktor dari berbagai disiplin ilmu, seperti moral, psikologi, politik, 

sosial, ekonomi, dan demografi, yang saling bergantung satu sama lain dalam 

menentukan kemajuan atau kemunduran suatu peradaban. Secara umum, model 

Ibnu Khaldun direpresentasikan dalam ñeight wise principlesò atau yang juga 

dikenal sebagai kalimat hikammiyah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Model Pembangunan Ibnu Khaldun 

 

Sumber: Chapra (2008) 

 

Secara matematis dirumuskan sebagai berikut:  

G = f (S,N,W,j dan g) 

Keterangan:  

G : Negara (The state)  

S : Institusi (Institutions)  

N : Sumber daya insani (Human Beings)  
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W : Kekayaan (Wealth)  

j : Keadilan (Justice)  

g : Pembangunan (Development) 

Secara lebih terperinci, pengaruh suatu faktor dan hubungannya dengan faktor-

faktor lain akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Negara (The state) 

Islam mengajarkan bahwa tanggung jawab negara dalam lingkup ekonomi 

yakni mengatasi masalah ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, 

menyediakan fasilitas untuk memperluas pengembangan ekonomi, dan 

menciptakan kemakmuran. Pemimpin negara, menurut Ibnu Khaldun, harus 

memiliki sifat dan perilaku baik yang dituntut oleh politik dan agama. 

Konsep negara yang disampaikan oleh Ibnu Khaldun adalah negara yang 

memastikan penerapan syariah dan berperan sebagai alat untuk 

meningkatkan pembangunan manusia serta kesejahteraannya. 

Umer Chapra menjelaskan bahwa kekuasaan terbagi atas 3 kelompok, yaitu 

kekuasaan alamiah, kekuasaan politik rasional, dan kekuasaan moral. Ibnu 

khaldun, dalam hal ini, menganggap bahwa seorang pemimpin negara harus 

berkuasa berdasarkan moral karena konsep kekuasaan ini memungkinkan 

setiap individu untuk mencapai kesejahteraan baik di dunia maupun di 

akhirat sesuai dengan syariah, yang juga dikenal sebagai walfare state 

islami atau khilafah. 

2. Institusi (Institutions) 
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Institusi atau syariah berperan dalam membentuk sifat-sifat kebaikan dalam 

masyarakat, seperti kejujuran, ketaatan,  kesederhanaan, integritas, dan rasa 

kebersamaan. Syariah membantu memupuk nilai-nilai ini dengan 

menegakkan norma-norma perilaku yang mendorong masyarakat untuk 

mematuhi kewajiban terhadap sesama dan menghindari Tindakan yang 

dapat merugikan masyarakat. Selain itu, syariah juga berperan dalam 

mengontrol penggunaan sumber daya masyarakat dengan cara yang 

moderat, sehingga berkontribusi pada keseimbangan sumber daya. Oleh 

karena itu, syariah dapat berperan dalam membangun masyarakat yang adil, 

saling pengertian, bekerja sama, damai, dan harmonis secara sosial. 

3. Sumber daya insani (Human Beings)  

Analisis yang dilakukan oleh Ibnu Khaldun menekankan peran utama 

manusia. Menurutnya, manusia adalah sasaran dan sarana pembangunan 

sehingga menjadi penting bagi dinamika peradaban. Ketika kesejahteraan 

telah tercapai, manusia dapat bekerja secara efektif dan kreatif. Manusia, 

sebagai subjek dalam pembangunan, berperan dalam membangun 

pemerintahan, keluarga, dan masyarakat. Manusia merupakan elemen yang 

aktif dalam pembangunan dan pertumbuhan suatu negara, baik dalam skala 

besar maupun kecil, hal ini ditentukan oleh jumlah dan kualitas sumber daya 

manusia.  

4. Kekayaan (Wealth)  

Menurut Ibnu Khaldun, salah satu peran yang penting bagi perekonomian 

adalah investasi. Ibnu Khaldun menekankan bahwa kekayaan tidak akan 
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bertambah apabila hanya disimpan dan ditimbun, tetapi akan berkembang 

dan meningkat apabila digunakan dan diinvestasikan untuk kepentingan 

masyarakat secara umum.  

Faktor-faktor yang dapat mendorong pertumbuhan investasi dan kekayaan, 

menurut Ibnu Khaldun, meliputi pajak yang rendah agar masyarakat 

memiliki insentif untuk berinvestasi, keamanan kehidupan, dan hak milik 

yang menjamin perlindungan atas investasi, serta lingkungan fisik yang 

sehat yang menciptakan kondisi yang mendukung untuk aktivitas ekonomi. 

Peningkatan pendapatan akan berkontribusi pada peningkatan penerimaan 

pajak dan memungkinkan pemerintah untuk mengalokasikan lebih banyak 

anggaran pada kesejahteraan rakyat. Sebaliknya, penurunan pendapatan 

akan mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak dan ketidakmampuan 

untuk memenuhi belanja pemerintah. Negara cenderung akan menaikkan 

pajak dan berusaha mendapatkan kontrol yang lebih besar atas sumber-

sumber kekayaan. Ketika pendapatan menurun, penerimaan pajak juga akan 

menurun. 

5. Pembangunan (Development) dan Keadilan (Justice)  

Pembangunan tidak akan berhasil tanpa adanya keadilan yang menyeluruh 

dan komprehensif. Keadilan tidak berlaku pada aspek ekonomi saja, tetapi 

juga mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang politik 

dan sosial. Keadilan yang holistik tidak mungkin tercapai tanpa keberadaan 

masyarakat yang peduli terhadap keadilan dan partisipasi aktif masyarakat 
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dalam menciptakan lingkungan yang adil serta menghormati hak-hak asasi 

manusia untuk semua individu. 

Aspek-aspek keadilan meliputi jaminan keamanan hidup, hak kepemilikan, 

dan penghormatan terhadap martabat individu. Hal ini juga mencakup 

pemenuhan kewajiban politik dan sosio-ekonomi dengan jujur, memberikan 

upah yang layak bagi pekerja, serta mencegah penindasan atau kezaliman 

terhadap siapa pun dalam bentuk apapun. 

Model Ibnu Khaldun cenderung menggunakan pendekatan unsur-unsur 

pembangunan yang memengaruhi keberlangsungan suatu sistem dalam masyarakat. 

Pendekatan ini menyoroti berbagai faktor yang memengaruhi pembangunan 

ekonomi, seperti struktur sosial, politik, budaya, dan ekonomi. Analisis 

pembangunan dalam pendekatan ini didasarkan pada pemahaman tentang tujuan 

pembangunan, dengan meninjau peran dan interaksi antara berbagai elemen dalam 

masyarakat. 

 Selain Ibnu Khaldun, model pembangunan lainnya juga dikemukakan oleh 

seorang tokoh yang bernama As-Syatibi. Model ini didasarkan pada konsep 

Maqashid Syariah, yakni tujuan dari ekonomi Islam. Dalam model ini, 

pembangunan ekonomi secara langsung diambil dari komponen-komponen tujuan 

pembangunan yang ada dalam prinsip-prinsip syariah Islam. Tujuan ini mencakup, 

antara lain, menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Dengan 

demikian, pendekatan ini menekankan pentingnya mencapai tujuan-tujuan ini 

dalam setiap aspek pembangunan ekonomi, sehingga aktivitas ekonomi menjadi 

sesuai dengan ajaran Islam. Al-Ghazali dan Umer Chapra merupakana dua Ilmuwan 
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yang teridentifikasi dalam mendukung model dengan pendekatan Maqashid 

Syariah.    

2.1.1.4 Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) 

Seorang ekonom terkemuka yang merupakan pelopor dari konsep vicious 

circle of poverty atau teori lingkaran setan kemiskinan, Ragnar Nurkse, berpendapat 

bahwa sebuah negara miskin karena negara tersebut telah miskin sejak awal  (Bauer, 

1965). Menurut Kuncoro (2006), kemiskinan disebabkan oleh 3 hal. Pertama, 

kemiskinan sering kali timbul karena adanya ketidakseimbangan dalam 

kepemilikan sumber daya sehingga menghasilkan ketimpangan distribusi 

pendapatan di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh beberapa kelompok memiliki 

akses yang lebih baik terhadap sumber daya ekonomi seperti tanah, modal, atau 

teknologi, sementara kelompok lain mungkin terpinggirkan atau tidak memiliki 

akses yang sama, sehingga menyebabkan kesenjangan ekonomi yang memperburuk 

kemiskinan.  

Kedua, perbedaan kulitas sumber daya manusia mengakibatkan timbulnya 

kemiskinan. Jika kualitas pendidikan dan keterampilan tenaga kerja rendah, 

produktivitas kerja akan turun dan tingkat upah akan cenderung rendah. Hal ini 

menciptakan lingkaran setan di mana rendahnya upah membatasi akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Ketiga, akar penyebab kemiskinan terkait dengan teori lingkaran setan kemiskinan. 

Konsep lingkaran setan kemiskinan, menurut Nurkse dalam Sriyana (2021), 

merupakan serangkaian kondisi yang saling memperkuat yang berpengaruh satu 
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sama lain, sehingga menghambat kemajuan pembangunan negara, terutama negara-

negara berkembang.  

Nurkse melihat bahwa keterbelakangan dan ketidaksempurnaan pasar 

menjadi pemicu utama dari lingkaran setan kemiskinan. Keterbelakangan ekonomi 

dan ketidaksempurnaan pasar menghambat peningkatan produktivitas ekonomi. 

Akibatnya, pendapatan masyarakat menurun karena kurangnya nilai tambah yang 

dihasilkan karena produktivitas ekonomi menurun. Rendahnya pendapatan 

menyebabkan tabungan dan investasi menurun. Minimnya investasi mengakibatkan 

kurangnya modal yang tersedia untuk digunakan dalam kegiatan ekonomi. 

Keterbatasan modal ini pada gilirannya akan memperparah ketidakseimbangan 

dalam pasar, karena masyarakat tidak mampu memenuhi permintaan yang ada. 

Ketidakseimbangan pasar kemudian mengakibatkan keterbelakangan ekonomi 

yang lebih lanjut, sehingga memperkuat lingkaran setan kemiskinan. Proses ini 

terus berlanjut secara melingkar, tanpa memiliki ujung atau pangkal yang jelas.  

Konsep lingkaran setan kemiskinan pada gambar 2.2 menggambarkan 

kondisi di mana kemiskinan menciptakan kondisi yang memperburuk kemiskinan 

itu sendiri (Kuncoro, 2006). Faktor-faktor seperti rendahnya pendidikan, kualitas 

sumber daya manusia yang kurang baik, dan ketidaksetaraan dalam kepemilikan 

sumber daya dapat saling memperkuat dan menciptakan siklus kemiskinan yang 

sulit diputus. 
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Sumber: Sriyana (2021) 

Nurkse tidak secara khusus membahas pembangunan manusia, namun 

prinsip investasi yang ditekankannya dapat memberikan dukungan bagi 

pembangunan manusia. Investasi dalam sektor-sektor kunci seperti kesehatan dan 

pendidikan berpotensi untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia, yang 

kemudian akan mendukung pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Teori 

lingkaran setan juga menyoroti masalah pengangguran struktural yang terjadi dalam 

masyarakat yang kurang berkembang. Nurkse menekankan bahwa ekonomi yang 

miskin akan cenderung mengalami pengangguran kronis karena kurangnya modal 

dan kurangnya pembangunan sektor-sektor ekonomi ektor ekonomi yang bisa 

menciptakan lapangan kerja.  
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Gambar 2.2 Vicious Circle of Poverty 
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Sumber: Jorge M. P®rez Metropolitan Center (2015) 

Keterkaitan antar variabel ini juga dikuatkan oleh Jorge M. P®rez 

Metropolitan Center (2015), yaitu sebuah pusat penelitian di Florida International 

University (FIU), yang ditunjukkan pada Gambar 2.3. Rumah tangga miskin adalah 

keluarga yang pendapatan dan asetnya berada di bawah garis kemiskinan. Kondisi 

ini sering kali mengakibatkan keluarga tersebut tidak dapat akses yang memadai ke 

berbagai kebutuhan dasar, seperti makanan, perumahan, layanan kesehatan, dan 

pendidikan. Kualitas kesehatan yang buruk dapat menghambat untuk bersekolah 

atau bekerja secara produktif. Sedangkan, pendidikan yang buruk berdampak pada 

ketidakmampuan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik di masa mendatang. 

 Kondisi ini memungkinkan untuk terjebak dalam pekerjaan berupah rendah 

atau tidak memiliki pekerjaan sama sekali. Dampaknya adalah adanya keterbatasan 
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Gambar 2.3 Lingkaran Setan Kemiskinan Menurut FIU 
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dalam meningkatkan kualitas hidup dan keluar dari kondisi kemiskinan. Dengan 

pendapatan yang rendah, rumah tangga miskin tidak mampu menabung atau 

berinvestasi untuk masa depan. Akibat dari pendapatan yang rendah dan kurangnya 

pembangunan kekayaan, rumah tangga tetap terjebak dalam kemiskinan. Anak-

anak dari rumah tangga ini kemungkinan besar akan mengalami nasib yang sama, 

mengulangi siklus kemiskinan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

2.1.1.5 Teori Kependudukan 

Thomas Robert Malthus merupakan seorang pakar demografi dan ekonom 

politik terkemuka yang berasal dari Inggris. Malthus, pada akhir abad ke-17, 

menuliskan pendapatnya mengenai pertumbuhan penduduk di dalam artikel yang 

berjudul An essay in the principle of population as it affects the future improvement 

of society. Di dalam artikel tersebut, Malthus (1798) menyimpan rasa khawatir akan 

pertumbuhan penduduk yang semakin cepat yang dapat mengalahkan ketersediaan 

pangan. Teori Malthus mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk terjadi dengan 

mengikuti deret ukur, contohnya adalah dari 2 menjadi 4, dari 4 menjadi 8, 8 

menjadi 16 dan seterusnya. Sedangkan masalah yang terjadi adalah ketika 

kemampuan produksi pangan terajadi dengan mengikuti deret hitung, contohnya 

adalah 1 menjadi 2, 2 menjadi 3, 3 menjadi 4 dan seterusnya. 

Teori Malthus menekankan tentang pentingnya menjaga keseimbangan 

antara jumlah penduduk, bahan makanan, serta kapasitas lingkungan untuk 

mendukung kehidupan manusia. Menurutnya, Daya dukung lingkungan mengacu 

pada kemampuan tanah dan sumber daya alam untuk menyokong kehidupan 

dengan menyediakan kebutuhan dasar seperti makanan. Malthus (1798) 
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berargumen bahwa tanah memiliki batas kemampuan untuk menghasilkan hasil 

pertanian. Jika jumlah penduduk terus bertambah tanpa peningkatan yang seimbang 

dalam produksi pangan, tanah tidak akan mampu memenuhi kebutuhan tersebut. 

Sedangkan, Daya tampung lingkungan adalah jumlah populasi maksimum yang 

dapat dikelola oleh lingkungan tanpa mengakibatkan kerusakan lingkungan atau 

penurunan kualitas hidup. Ketika populasi manusia melebihi daya tampung 

lingkungan, beban terhadap tanah dan sumber daya lainnya meningkat, 

menyebabkan penurunan kualitas tanah dan produktivitas pertanian. Jika jumlah 

penduduk melebihi kapasitas daya dukung dan daya tampung lingkungan, maka 

lingkungan akan terdegradasi dan tidak mampu mendukung kebutuhan dasar 

manusia. Akibatnya, termasuk bencana alam seperti banjir, kekeringan, gagal 

panen, kelaparan, wabah penyakit, dan kematian. 

Menurut Maier di dalam Didu dan Fauzi (2016), laju pertumbuhan 

penduduk tinggi akan memperlambat pembangunan yang disebabkan oleh 3 alasan 

sebagai berikut: 

1. Konsumsi Masa Depan dan Investasi dalam Kualitas Manusia 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi berarti lebih banyak orang yang harus 

diberi makan, pakaian, tempat tinggal, serta layanan kesehatan dan 

pendidikan. Dengan demikian, kebutuhan konsumsi akan meningkat di 

masa mendatang. Ketika sumber daya yang tersedia harus dibagi di antara 

jumlah penduduk yang lebih besar, maka sumber daya per kapita menjadi 

rendah. Sumber daya yang terbatas tersebut membuat sulit untuk 

menginvestasikan cukup dalam pendidikan, kesehatan, dan pengembangan 
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keterampilan manusia. Padahal, investasi dalam "kualitas manusia" sangat 

penting untuk menciptakan tenaga kerja yang produktif dan kompetitif. 

2. Ketergantungan pada Sektor Pertanian 

Di banyak negara, penduduk masih sangat bergantung pada sektor 

pertanian. Pertumbuhan yang tinggi juga memperlambat transisi mata 

pencaharian dari sektor pertanian tradisional yang kurang produktif ke 

sektor pertanian modern dan pekerjaan modern lainnya. Hal ini berarti 

banyak orang tetap bekerja di sektor yang tidak produktif, yang akan 

memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

3. Kesulitan dalam Melakukan Perubahan Ekonomi dan Sosial 

Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat menyulitkan implementasi 

perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kondisi ekonomi dan 

sosial. Infrastruktur, layanan publik, dan kebijakan ekonomi sering kali 

tidak dapat mengikuti laju pertumbuhan penduduk. Tingginya tingkat 

kelahiran berkontribusi pada pertumbuhan kota yang cepat. Urbanisasi juga 

membawa masalah baru, seperti kemacetan, perumahan yang tidak 

memadai, pencemaran lingkungan, dan penyediaan layanan dasar yang 

tidak memadai. Dengan pertumbuhan kota yang cepat, menjadi lebih sulit 

untuk menata dan mempertahankan tingkat kesejahteraan penduduk kota. 

Ini sering kali menyebabkan munculnya permukiman kumuh dan penurunan 

kualitas hidup secara umum di daerah perkotaan. 

Kemiskinan, degradasi ekonomi, penurunan kesejahteraan dan bencana 

alam dapat terjadi akibat adanya pembiaran pada pertumbuhan penduduk yang 
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tidak terkendali. Oleh karena itu, Malthus sangat menekankan adanya pertumbuhan 

penduduk yang harus diikuti oleh peningkatan kesejahteraan. Teori demografi atau 

kependudukan lainnya juga disampaikan di dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Anser et al. (2020) mengenai deviden demografis di mana hal tersebut merujuk 

pada keuntungan ekonomi yang dihasilkan dari perubahan struktur demografis 

suatu populasi, khususnya ketika proporsi penduduk usia produktif meningkat 

dibandingkan dengan penduduk usia non-produktif, yaitu anak-anak dan orang tua. 

Deviden ini bisa terjadi ketika perubahan struktur usia menciptakan peluang bagi 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.  

Usia produktif yang lebih besar dalam populasi bisa meningkatkan 

pendapatan per kapita dan memperluas basis ekonomi. Hal ini membantu 

menurunkan ketimpangan pendapatan dan kemiskinan secara keseluruhan, selama 

ada akses yang cukup terhadap pendidikan dan peluang kerja. Investasi dalam 

pendidikan dan kesehatan menjadi kunci untuk memaksimalkan deviden 

demografis. Pengeluaran sosial yang tepat sasaran dapat meningkatkan kualitas 

tenaga kerja dan memperpanjang masa produktif individu, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  

Deviden demografis tercapai ketika perubahan struktur usia menyebabkan 

lebih banyak orang yang bekerja daripada yang bergantung. Hal ini menciptakan 

kondisi di mana pendapatan per kapita bisa meningkat karena lebih banyak individu 

yang berkontribusi terhadap ekonomi daripada yang membutuhkan dukungan. 

Negara yang mampu mengelola transisi demografis dengan baik, melalui kebijakan 

yang mendukung pengembangan sumber daya manusia dan stabilitas ekonomi, 
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dapat memperoleh manfaat besar dari deviden demografis, termasuk pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi dan penurunan tingkat kemiskinan yang lebih cepat. 

2.1.1.6 Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah sejatinya sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW., 

terdapat lebih dari 10 tokoh besar yang telah berkontribusi terhadap pemikiran 

Islam (Sutisna et al., 2021). Ishaq al-Syathibi dan al-Ghazali merupakan bagian dari 

berkembangnya pemikiran mengenai Maqashid Syariah. Kajian Al-Ghazali, dalam 

perbandingannya dengan tokoh-tokoh ushuliyyin mazhab Shafiôi lainnya, dianggap 

memiliki pemahaman yang paling mendalam dan komprehensif mengenai 

maslahah mursalah.  

Al-Syathibi dalam Khatib (2018) mendefinisikan Maqashid Syariah sebagai 

ketentuan hukum yang ditetapkan Allah untuk kepentingan kemaslahatan manusia. 

Al-Ghazali menyatakan bahwa maslahat (kebaikan) adalah pokok dari hukum 

Islam yang bertujuan untuk memelihara tujuan-tujuan syariat yang meliputi 

perlindungan terhadap agama (hifzd al-din), jiwa (hifzd al-nafs) akal (hifzd ïóaql), 

keturunan (hifdz al-nasl), dan harta (hifzd al-maal). Menurut Auda (2008) di dalam 

bukunya yang berjudul Maqasid Al-Shariah: A Beginnerôs Guide, Maqashid 

Syariah merupakan cabang dari pengetahuan islam yang dapat menjawab semua 

pertanyaan di dalam kehidupan manusia. Auda juga menyampaikan bahwa Salah 

satu aspek penting dari konsep Maqashid Syariah adalah pemahaman tentang 

"wisdoms behind rulings" atau dengan kata lain, "hikmah di balik peraturan-

peraturan".  
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Tujuan utama Maqashid Syariah dijelaskan pada gambar 2.1 oleh al-Syathibi 

dalam Sutisna et al. (2021) yang terbagi atas 3 bagian sebagai berikut: 

1. Daruriyyat 

Daruriyyat adalah maslahah tertinggi dan pokok dalam Islam, hal ini 

merupakan kebutuhan dasar yang vital bagi manusia. Dharuriyah 

merujuk pada kepentingan yang mutlak dan esensial bagi 

kelangsungan hidup manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun 

akhirat. Jika kebutuhan-kebutuhan Dharuriyah tidak terpenuhi, maka 

akan menyebabkan kerusakan dalam hidup manusia. 

Konsep daruriyyah yang dirumuskan oleh al-Ghazali dan dikuatkan 

kembali oleh al-Syatibi yang terdiri atas 5 kebutuhan dasar, yaitu 

menajaga agama (hifzd al-din) , menjaga jiwa (hifzd al-nafs), menjaga 

akal (hifzd ïóaql), menjaga keturunan (hifdz al-nasl), dan menjaga 

harta (hifzd al-maal). Menurut al-Ghazali, menjaga kelima pokok 

tersebut termasuk ke dalam peringkat tertinggi dari al-mashlahah 

yang perlu dijaga yaitu al-Dharurat (sangat urgen). 

2. Hajjiyat 

Berbeda dengan daruriyyah, hajjiyat merupakan maslahat yang 

dimaksudkan untuk memudahkan serta menghindarkan manusia dari 

kesulitan dan penderitaan. Hajjiyat mengacu pada hal-hal yang tidak 

segera diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia, tetapi akan 

membantu atau memudahkan kehidupan manusia secara umum. 
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Ketiadaan hajjiyat tidak menyebabkan kerusakan di dunia maupun 

akhirat.  

3. Tahsiniyat  

Tahsiniyat merujuk pada kebutuhan yang bersifat penyempurna atau 

pelengkap dalam kehidupan manusia. Tahsiniyat tidak langsung 

terkait dengan kelangsungan hidup atau kesejahteraan fisik. Namun, 

tetaplah penting untuk memperhatikan dan memenuhi kebutuhan 

tahsiniyat karena dapat memberikan kualitas hidup dan memperkaya 

pengalaman manusia secara keseluruhan. 

 Al-Ghazali menjelaskan bahwa peringkat terakhir atau ketiga dari maslahat 

adalah perkara yang tidak termasuk ke dalam al-Dharurat dan tidak pula termasuk 

ke dalam al-Hajat, tetapi masuk ke dalam kelompok al-Tahsin (menambah baik) 

dan al-Tazyin (memerindah). Al-Ghazali berpendapat bahwa maslahat hajjiyat dan 

tahsiniyat tidak dapat dijadikan hijjah (dalil) dalam menetapkan hukum Islam, 

kecuali hajjiyat yang menempati peringkat daruriat. 

 Konsep pengentasan kemiskinan berdasarkan prinsip-prinsip Maqashid 

Syariah mengutamakan posisi manusia sebagai khalifah di dunia (Koyimah et al., 

2020). Konsep ini menekankan tanggung jawab negara untuk mengelola dan 

memanfaatkan kekayaan alam dengan sebaik-baiknya, dengan memastikan bahwa 

sumber daya tersebut bermanfaat secara sosial dan tidak disalahgunakan. Allah Swt. 

tidak menyukai orang-orang yang boros dalam menggunakan sumber daya, 

menimbun kekayaan, serakah, dan tidak mempedulikan orang-orang miskin.. 

Semua manusia dilahirkan setara, etapi ada yang dianugerahi lebih banyak potensi, 
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energi, dan kekayaan, sehingga akan ada perbedaan dalam keberhasilan 

ekonominya. Konsep ini juga berkaitan dengan keadilan, bagaimana pemerintah 

dapat menyalurkan sumber daya dengan adil sehingga dapat mengurangi kesulitan 

dan kesengsaraan yang ada di masyarakat. Dengan demikian, pentingnya distribusi 

sumber daya diberikan kepada yang membutuhkan agar mencapai tujuan hakiki 

dari Maqashid Syariah. 

2.1.1.7  Islamic Human Development Index (I-HDI) 

Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembagunan Manusia adalah 

sebuah alat ukur yang diakui oleh UNDP untuk menilai tingkat pembangunan suatu 

negara. Menurut Widiastuti et al. (2022), HDI adalah sebuah indeks gabungan yang 

terdiri dari empat indikator. Setiap komponen mencerminkan tiga dimensi utama 

dari pembangunan manusia, meliputi harapan hidup, pengetahuan, dan akses 

terhadap sumber daya. HDI dianggap sebagai alat yang berguna untuk mengukur 

pembangunan manusia, namun pengukuran tersebut tidaklah sempurna. Bahkan, 

HDI belum bisa mengukur pembangunan di negara-negara muslim (Anto, 2011). 

Menurut Chapra di dalam Isa et al. (2022), memenuhi kebutuhan manusia bukan 

hanya meliputi aspek ekonomi dan materi, melainkan juga mencakup dimensi 

moral dan spiritual.  

Beberapa peneliti mencoba untuk mengembangkan teori dan perhitungan 

yang telah diciptakan oleh UNDP dengan berlandaskan Maqashid Syariah. 

Penelitian mengenai Islamic Human Development Index (I-HDI) dirumuskan dalam 

beberapa bentuk perhitungan salah satunya adalah hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Hendri  Anto  MB  pada tahun 2011. Dalam penelitiannya, Anto 
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menggunakan HDI secara umum sebagai landasan dengan menambahkan 

pendekatan Maqasid Syariah al-Ghazali. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sampel dari negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI). Anto membagi kesejahteraan menjadi 2 bagian, yaitu indeks utama dan 

indeks tambahan yang diperlihatkan pada gambar pada gambar 2.4. 

Gambar 2.4 Model I-HDI Anto 

 
Sumber: (Anto, 2011) 

Perhitungan I-HDI dimulai dengan menghitung indeks untuk setiap 

dimensi. Dimensi I-HDI yang dikembangkan oleh Anto memiliki skala hasil dalam 

rentang angka 0 sampai 1 dengan rumus dimensi indeks sebagai berikut: 

$ÉÍÅÎÓÉ )ÎÄÅËÓ 
ÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁÎÉÌÁÉ ÍÉÎÉÍÁÌ

ÎÉÌÁÉ ÍÁËÓÉÍÁÌÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ
 

Setelah menghitung indeks untuk setiap dimensi, I-HDI kemudian dihitung 

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 
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 Rumusan perhitungan I-HDI juga dikembangkan oleh penelitian lainnya, 

yaitu Rama dan Yusuf (2019). Penelitian ini memiliki sedikit perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anto karena hanya menggunakan 5 indikator 

perhitungan atau hanya menggunakan indeks utama tanpa adanya indeks tambahan 

yang digambarkan pada gambar 2.5. 

Gambar 2.5 Model I-HDI Rama dan Yusuf 

 
Sumber: Rama dan Yusuf (2019) 

 Perhitungan I-HDI Rama dan Yusuf dimulai dengan menghitung setiap 

dimensi indeks dengan rentang skala 0 sampai 1 dengan rumus sebagai berikut: 
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$ÉÍÅÎÓÉ )ÎÄÅËÓ 
ÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁÎÉÌÁÉ ÍÉÎÉÍÁÌ

ÎÉÌÁÉ ÍÁËÓÉÍÁÌÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ
 

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung I-HDI menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

)ÎÄÅËÓ 5ÔÁÍÁ 
ρ

υ
 )ÎÄÅËÓ )ÍÁÎ )ÎÄÅËÓ +ÅÈÉÄÕÐÁÎ )ÎÄÅËÓ )ÌÍÕ 0ÅÎÇÅÔÁÈÕÁÎ )ÎÄÅËÓ  

+ÅÌÕÁÒÇÁ ÄÁÎ 3ÏÓÉÁÌ )ÎÄÅËÓ +ÅÐÅÍÉÌÉËÁÎ (ÁÒÔÁ 

Model I-HDI lainnya dikemukakan oleh Widiastuti et al. dalam penelitiannya yang 

berjudul The Nexus between Islamic Social Finance, Quality of Human Resource, 

Governance, and Poverty. Model ini memiliki kesamaan dengan model yang 

dikembangkan oleh Rama dan Yusuf, yaitu hanya menggunakan 5 indikator utama 

Maqashid Syariah tanpa adanya indikator tambahan. Namun, perbedaan dalam 

model Widiastuti et al. terletak pada data pengukuran dalam setiap indikator yang 

dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

Gambar 2.6 Model I-HDI Widiastuti 

 
Sumber: Widiastuti et al. (2022) diolah penulis 
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Perhitungan model ini juga tidak jauh berbeda dengan model lainnya yang dimulai 

dengan menghitung indeks dari setiap dimensi dengan rentang skala 0 sampai 1 

dengan rumus sebagai berikut: 

$ÉÍÅÎÓÉ )ÎÄÅËÓ 
ÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁÎÉÌÁÉ ÍÉÎÉÍÁÌ

ÎÉÌÁÉ ÍÁËÓÉÍÁÌÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ
 

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung I-HDI menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

) ($) ςπϷὨὭὭὲ ÉÎÄÅËÓςπϷὲὥὪί ÉÎÄÅËÓ

ςπϷὲὥίὰ ÉÎÄÅËÓςπϷὥήὰ ÉÎÄÅËÓ

ςπϷάὥὥὰ ÉÎÄÅËÓ 

Widiastuti et al. (2022) juga menjelaskan memberikan penjelasan mengenai hasil 

perhitungan I-HDI sesuai dengan rentang nilai yang ditunjukan pada tabel 2.1 di 

bawah ini. 

Tabel 2.1 Kategori Nilai I-HDI 

Kategori Nilai I-HDI 

Sangat Tinggi 0,80-1,0 

Tinggi 0,70-0,79 

Sedang 0,55-0,69 

Rendah <0,55 

Sumber: Widiastuti et al. (2022) 

2.1.1.8  Pengangguran 

Pengangguran adalah isu makroekonomi dan pembangunan yang memiliki 

dampak langsung terhadap kehidupan manusia (Mankiw, 2015). Pengangguran, 

menurut Sukirno (2008), merujuk pada seseorang yang telah termasuk dalam 

angkatan kerja suatu negara, yang sedang aktif berusaha untuk menemukan 
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pekerjaan dengan upah tertentu, namun belum berhasil mendapatkan pekerjaan 

yang diinginkan.  

Mankiw dalam bukunya yang berjudul Macroenonomics merumuskan 

sebuah perhitungan jumlah angkatan kerja suatu negara. Tingkat angkatan kerja 

suatu negara dijelaskan sebagai jumlah individu yang sedang bekerja atau 

menganggur dalam suatu negara, sehingga secara matematis dirumuskan sebagai 

berikut: 

!ÎÇËÁÔÁÎ +ÅÒÊÁ  *ÕÍÌÁÈ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ "ÅËÅÒÊÁ  *ÕÍÌÁÈ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ 4ÉÄÁË "ÅËÅÒÊÁ 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan persentase jumlah pengangguran 

dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja secara keseluruhan atau dirumuskan 

sebagai berikut: 

ὝὭὲὫὯὥὸ ὖὩὲὫὥὲὫὫόὶὥὲ ὝὩὶὦόὯὥ 
ὐόάὰὥὬ ὖὩὲὫὥὲὫὫόὶὥὲ

ὃὲὫὯὥὸὥὲ ὑὩὶὮὥ
ρππϷ 

Jajang et al. (2021) menjelaskan bahwa hampir semua negara berkembang 

mempunyai tingkat produktivitas tenaga kerja yang cenderung rendah dan tingkat 

pengangguran yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara maju. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: 

1. Kurangnya faktor-faktor komplementer 

Faktor ini meliputi kurangnya modal (mesin dan peralatan), pengelolaan 

manajemen yang buruk, pengalaman kerja yang terbatas, dan fungsi 

produksi yang belum teroptimalkan.  

2. Tingkat pendidikan yang rendah 
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Ketika tingkat pendidikan di suatu negara masih rendah, maka keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kerja juga cenderung rendah. 

Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan 

secara efisien dan efektif. 

3. Keterampilan yang rendah  

Terkait dengan pendidikan rendah, keterampilan yang rendah juga dapat 

menjadi penyebab produktivitas tenaga kerja yang rendah. 

4. Kesehatan fisik yang rendah  

Kesehatan fisik yang buruk disebabkan oleh rendahnya tingkat pendapatan 

dan gizi yang rendah. Kondisi kesehatan yang buruk dapat mengurangi 

kemampuan seseorang untuk bekerja secara optimal. 

Menurut Mankiw, pengangguran merepresentasikan sumber daya yang 

terbuang. Ketika seseorang menganggur, potensi individu untuk berkontribusi 

terhadap pendapatan nasional tidak dimanfaatkan sepenuhnya. Artinya, ada sumber 

daya manusia yang sebenarnya bisa digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

ekonomi, namun tidak dapat dimanfaatkan karena keadaan pengangguran. 

2.1.1.9  Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk, menurut Hutasoit (2017), merupakan peningkatan 

jumlah penduduk secara kuantitas dari waktu ke waktu. Subri (2003) berpendapat 

bahwa pertumbuhan populasi yang tidak seimbang dengan kemampuan ekonomi 

dan infrastruktur negara dapat mengakibatkan ketidakmampuan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar penduduk, seperti makanan, pendidikan, perumahan, dan layanan 

kesehatan. Akibatnya, tingkat kemiskinan dapat meningkat karena sebagian besar 
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penduduk akan hidup dalam kondisi yang tidak mencukupi atau rentan terhadap 

kemiskinan. 

Menurut Tjaja dalam Jajang et al. (2021), isu penting terkait kependudukan 

di negara-negara sedang berkembang meliputi pertumbuhan populasi yang cepat, 

kepadatan penduduk yang tinggi, kesulitan dalam penyediaan lapangan kerja, dan 

tingkat pengangguran yang tinggi. Faktor-faktor ini mencerminkan tantangan yang 

signifikan yang dihadapi dalam mengelola pertumbuhan populasi dan menciptakan 

kesempatan kerja yang memadai bagi penduduknya.  

Hardiani dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Teori Ekonomi 

Kependudukan mengemukakan beberapa teori dari berbagai pandangan yang 

menjelaskan tentang hubungan pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan 

ekonomi. Teori Malthus menyatakan bahwa over-populatin dan kemiskinan 

merupakan akibat utama dari pertumbuhan penduduk. Menurut Malthus, manusia 

memiliki kecenderungan alami yang tidak dapat dihindari untuk memperbanyak 

keturunan. Malthus juga menyoroti bahwa pertumbuhan populasi cenderung 

berlangsung secara eksponensial sementara pertumbuhan produksi makanan lebih 

lambat dan terbatas. 

Teori lainnya berasal dari aliran sosialis dengan 2 tokoh terkenal, yaitu Karl 

Marx dan Friederich Engels. Menurut Marx dan Engels, kesejahteraan penduduk 

sangat bergantung pada kondisi ekonomi dan sosial suatu negara. Perbedaan yang 

terjadi antara teori aliran sosialis dan teori Malthus terletak pada pemahaman 

terhadap sistem sosialis. Pertumbuhan penduduk, di dalam sistem sosialis, tidak 

akan memiliki efek samping negatif karena sistem ekonominya akan mampu 
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menyerap pertumbuhan tersebut. Mathius menekankan bahwa masalah 

kependudukan timbul dari pertumbuhan penduduk yang berlebihan. Namun, Marx 

dan Engels menyatakan bahwa penyebab utama kemiskinan bukanlah pertumbuhan 

penduduk itu sendiri, melainkan organisasi masyarakat, terutama dalam konteks 

masyarakat kapitalis. Dalam pandangan Marx, teori Malthusian hanya relevan 

dalam konteks masyarakat kapitalis, sedangkan dalam masyarakat sosialis yang 

murni, tidak ada masalah kependudukan karena sistem ekonominya akan disusun 

secara berbeda untuk mengatasi hal tersebut. 

Tidak hanya sampai disitu, teori mengenai keterkaitan antara penduduk dan 

pembangunan berikutnya datang dari era modern, diantaranya adalah: 

1. Jhon Stuart Mill 

Mill percaya bahwa standar hidup penduduk adalah faktor penentu 

utamatingkat fertilitas. Ketika standar hidup meningkat, maka tingkat 

fertilitas akan cenderung menurun. Hal ini menunjukkan keyakinannya 

bahwa manusia harus memiliki kebebasan untuk mencari cita-cita, sehingga 

dapat meningkatkan standar hidup masing-masing.  

Mill juga menolak pandangan Malthus yang menyatakan bahwa kemiskinan 

tidak dapat dielakkan, serta pandangan Marx yang menyatakan bahwa 

kemiskinan adalah hasil dari penerapan kapitalisme. Bagi Mill, 

pembangunan sosial-ekonomi yang baik dapat mengatasi kemiskinan dan 

meningkatkan standar hidup penduduk. Mill melihat negara ideal sebagai 

negara di mana semua penduduk merasa aman secara ekonomis dengan 
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stabilitas populasi, pertumbuhan ekonomi, serta perkembangan budaya, 

moral, dan sosial yang seimbang. 

Menurut Mill, interaksi antara proses pembangunan, pertumbuhan 

penduduk, dan produksi bahan makanan saling memengaruhi. Namun, jika 

proses pembangunan sosial-ekonomi berhasil, peningkatan pendapatan 

akan meningkatkan standar hidup dan memungkinkan produksi melebihi 

laju pertumbuhan penduduk. 

2. Ludwig Brentano 

Ludwig Brentano memiliki pandangan yang sejalan dengan Jhon Stuart Mill 

terkait hubungan antara kesejahteraan atau kemakmuran dengan tingkat 

kelahiran. Brentano menolak gagasan bahwa orang miskin harus dipaksa 

atau ditekan untuk menurunkan tingkat kelahiran mereka tanpa ada motivasi 

yang jelas. Dengan kata lain, Brentano tidak memandang solusi untuk 

mengendalikan pertumbuhan populasi dengan cara memaksa atau 

membatasi hak reproduksi orang miskin. 

Brentano percaya bahwa kesejahteraan atau kemakmuran adalah faktor 

utama yang menyebabkan menurunnya tingkat kelahiran. Ketika orang 

merasa lebih sejahtera atau makmur, maka cenderung memiliki motivasi 

untuk memiliki jumlah anak yang lebih sedikit. Hal ini dapat dipahami 

sebagai dampak dari peningkatan standar hidup, pendidikan, akses terhadap 

layanan kesehatan, dan kesadaran akan tanggung jawab orang tua yang lebih 

baik dalam menyediakan kebutuhan hidup bagi anak-anak mereka. 

3. Emile Durkheim 
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Emile Durkheim, dalam teorinya, menitikberatkan pada analisis terhadap 

dampak dari pertumbuhan populasi. Durkheim berpendapat bahwa 

pembagian kerja sebagai ciri khas masyarakat modern yang semakin 

kompleks. Ini mengacu pada fakta bahwa dalam masyarakat modern, 

pekerjaan dan peran sosial menjadi lebih terpisah dan spesifik, dengan setiap 

individu memiliki tugas yang unik dan khusus dalam struktur sosial. 

Semakin banyaknya penduduk akan mendorong semakin besar dan 

kompleksnya pembagian kerja dalam masyarakat. 

Durkheim berpendapat bahwa ertumbuhan penduduk akan mengakibatkan 

spesialisasi yang semakin meningkat dalam masyarakat. Hal ini disebabkan 

dengan jumlah penduduk yang semakin banyak, tantangan untuk menjaga 

kelangsungan hidup akan lebih besar, dan masyarakat akan cenderung 

mengadopsi lebih banyak spesialisasi untuk memenuhi kebutuhan yang 

semakin kompleks. 

4. Kelompok Massachusetts Institut of Technology (MIT): Teori Batas 

Pertumbuhan 

Kelompok MIT melakukan penelitian terhadap isu global Limits to Growth 

pada tahun 1972. Isu tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan bumi akan 

melampaui batas kemampuannya apabila kecenderungan manusia dalam 

Pembangunan terus dilakukan seperti masa lampau. Kelompok MIT sejalan 

dengan asumsi Malthus, yang mengemukakan bahwa pertumbuhan populasi 

cenderung eksponensial sementara pertumbuhan produksi pangan 

cenderung linear. Namun, pemikiran tersebut mengambil pendekatan yang 
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lebih luas dan mendalam dengan menggunakan data dan model analisis 

yang disebut sebagai "model dunia". Model dunia ini menganalisis 5 

kecenderungan utama yang dihadapi dunia, yaitu: 

a. Proses industrialisasi yang semakin berkembang di berbagai negara. 

b. Pertumbuhan populasi yang meningkat dengan cepat dapat 

mengakibatkan tekanan pada sumber daya alam dan lingkungan. 

c. Masalah kelaparan dan kekurangan gizi masih menjadi masalah serius 

di beberapa wilayah di dunia. 

d. Penurunan cadangan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, 

seperti minyak bumi dan gas alam. 

e. Kerusakan lingkungan yang semakin parah akibat aktivitas manusia, 

seperti polusi udara, pencemaran air, dan kerusakan ekosistem. 

2.1.1.10 Kemiskinan  

Kemiskinan didefinisikan sebagai kekurangan secara materi, sosial, dan 

emosional (Alcock, 1997). Alcock juga menyatakan bahwa kemiskinan dapat 

mengambil kesempatan untuk membangun fondasi masa depan, atau yang disebut 

sebagai "kesempatan hidup" (life chances). Hal ini mencakup kesempatan untuk 

hidup tanpa penyakit, mendapatkan pendidikan yang layak, memiliki rumah yang 

aman, dan pensiun yang panjang. Dengan demikian, kemiskinan tidak hanya 

mengurangi kebutuhan dasar, tetapi juga menghambat kemungkinan-kemungkinan 

untuk masa depan yang lebih baik. 

Menurut Todaro dan Smith (2012), penduduk miskin adalah korban utama 

degradasi lingkungan. Kehidupan di lahan yang terkontaminasi dan kurang 
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produktif memberikan sedikit kesempatan bagi orang miskin untuk meningkatkan 

taraf hidup melalui pekerjaan, bahkan kurangnya pengaruh politik bagi penduduk 

miskin untuk berbicara mengenai polusi membuat tempat tinggal penduduk berada 

dalam kondisi tenggelam oleh tingkat polusi yang sangat tinggi.  

Kemiskinan secara umum terbagi menjadi 2 sudut pandang, yaitu 

kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut adalah kondisi 

ketika seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar (Nafziger, 2006). 

Kemiskinan absolut juga dikenal sebagai kondisi ketika penduduk hidup di bawah 

garis kemiskinan yang ditetapkan berdasarkan standar hidup minimal suatu negara. 

Sedangkan, kemiskinan relatif mencerminkan seberapa besar bagian dari total 

pendapatan nasional yang diterima oleh setiap golongan pendapatan (Jajang et al., 

2021).  

Garis Kemiskinan Internasional  atau International Poverty Line merupakan 

tolak ukur yang digunakan secara global untuk mengukur tingkat kemiskinan di 

suatu negara. Garis kemiskinan internasional mengacu pada jumlah uang tertentu 

yang dianggap sebagai standar minimum untuk memenuhi kebutuhan dasar di 

setiap negara. Garis kemiskinan terus mengalami perubahan karena bergantung 

pada kondisi perbedaan tingkat harga dunia agar tetap relevan dan mencerminkan 

keadaan aktual yang ada di berbagai bagian dunia. World Bank telah 

mengumumkan pembaruan garis kemiskinan global pada September 2022. Garis 

kemiskinan ini sebesar $2.15 per orang per hari, yang menggantikan angka 

sebelumnya sebesar $1.90, didasarkan pada PPP (Purchasing Power Parity) atau 

Paritas Daya Beli tahun 2017. 
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Garis kemiskinan yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) 

dalam Jajang et al. (2021) merupakan jumlah dari garis kemiskinan makanan 

(GKM) dan garis kemiskinan non-makanan (GKNM) atau secara matematis 

dituliskan sebagai berikut:  

Ὃὑ Ὃὑὓ Ὃὑὓὔ 

Dimana:  

GK : Garis Kemiskinan  

GKM : Garis Kemiskinan Makanan  

GKNM : Garis Kemiskinan Non-Makanan 

GKM adalah jumlah pengeluaran minimum untuk kebutuhan makanan yang setara 

dengan 2100 kilokalori per individu per hari. Sementara itu, GKNM mencakup 

kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan. 

Penduduk yang memiliki pengeluaran rata-rata per kapita per bulan di bawah garis 

kemiskinan akan diklasifikasikan sebagai penduduk miskin. 
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2.1.2 Penelitian Terdahulu 

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

1 Poverty Reduction: 

Analysis of Factors 

Affecting Poverty in 

Lithuania 

 

Akvilǟ 

Aleksandraviļienǟ, 

Gintarǟ Bariġauskaitǟ, 

dan Lina Ruzveltaitǟ 

(2023) 

 

¶ Teori Kemiskinan 

¶ Teori Pertumbuhan 

Ekonomi 

¶ Independen: 
Pendapatan dan 

Pengangguran 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Regresi Linear 

(Ordinary Least 

Squares) 

Pengangguran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kemiskinan, sedangkan 

pendapatan memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kemiskinan.  

 Economic Growth, 

Unemployment and 

Poverty: Linear and 

Non-Linear Evidence 

from South Africa 

 

Mbongeni Zwelakhe 

Ngubane, Siyabonga 

Mndebele, Irshaad 

Kaseeram (2023) 

 

¶ Teori Kebutuhan 

¶ Teori Pertumbuhan 

Ekonomi 

¶ Teori Pengangguran 

¶ Independen:   
Pertumbuhan 

ekonomi dan   

Pengangguran 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Autoregressive 

Distributed Lags 

(ARDL) dan Non-

linear 

Autoregressive 

Distributed Lags 

(NARDL) 

Pertumbuhan ekonomi 

secara linear mengurangi 

tingkat kemiskinan dalam 

jangka panjang. 

Sedangkan, Pengangguran 

meningkatkan tingkat 

kemiskinan dalam jangka 

panjang. 

2 The Effect of 

Population Growth on 

Poverty Through 

¶ Teori Ekonomi 

Pembangunan 

¶ Teori kemiskinan 

¶ Independen: 
Pertumbuhan 

Analisis Regresi 

Linear, Path 

Pertumbuhan penduduk 

berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap 
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Unemployment in East 

Java Province in 2017-

2021 

 

Muhammad Al Faruq 

dan Indah Yuliana 

(2023) 

¶ Teori Pengangguran Penduduk dan 

Pengangguran 

¶ Dependen: 
Kemiskinan  

Analysis, Sobel 

tests 

kemiskinan. Sedangkan, 

tingkat pengangguran 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kemiskinan. 

 

3 The Impact of 

Manufacturing Exports 

on Food Poverty 

Reduction in South 

Africa 

 

 

¶ Teori Ekonomi 

Internasional 

¶ Teori Pertumbuhan 

Ekonomi 

¶ Teori Investasi 

¶ Independen: Ekspor, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, HDI, dan  

Vector Error 

Correction Model 

(VECM) dan 

Analisis Regresi 

Ekspor, Pertumbuhan 

Ekonomi, dan HDI 

memiliki pengaruh 

signifikan pada penurunan  

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

 H. Maduku dan  M. F. 

Zerihun (2023) 

 Foreign Direct 

Investment (FDI) 

 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

 

 kemiskinan dalam jangka 

panjang. Sedangkan, FDI 

memiliki pengaruh 

signifikan yaitu 

meningkatkan kemiskinan 

dalam jangka panjang 

tetapi menguranginya 

dalam jangka pendek. 

 

4 Demographic Change, 

Economic Growth, and 

Old-Age Economic 

¶ Teori Hipotesis 

Siklus Hidup  

¶ Teori Transisi 

Demografis 

¶ Independen: 
Struktur Usia, 

Tingkat 

Pertumbuhan 

National Transfer 

Accounts (NTA) 

Frameworks 

 

Transisi demografis 

awalnya menyebabkan 

peningkatan tingkat 

tabungan karena 
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Security: Asia and the 

World 

 

Andrew Mason, Sang-

Hyop Lee, Donghyun 

Park (2022) 

 

¶ Teori 
Makroekonomi 

Penduduk, dan 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja. 

¶ Dependen: 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

meningkatnya partisipasi 

angkatan kerja dan 

akumulasi kekayaan. 

Namun, seiring 

bertambahnya usia 

penduduk, tingkat 

tabungan menurun, dan 

beban ekonomi konsumsi 

usia tua meningkat. 

 

4 Islamic Human 

Development Index (I-

HDI) and Poverty 

Reduction in OIC 

Countries 

 

Maizura Md. Isa, 

Mohamed Ariff Abdul 

Kareem, Mohamed 

Eskandar Shah, Nasim 

S. Shirazi (2022) 

 

¶ Teori Pembangunan 

Manusia 

¶ Teori Maqashid 
Syariah 

¶ Teori Ekonomi 

Pembangunan 

¶ Independen: Islamic 
Human 

Development Index 

(I-HDI) 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Analsisi Regresi 

Panel 

Komponen-komponen 

pembangunan manusia 

dari perspektif Islam 

secara signifikan relevan 

untuk mengurangi 

kemiskinan dan 

merupakan alternatif yang 

layak untuk HDI. 

 

 

 

5 Rural and Urban 

Poverty Trends in India 

and Gujarat 

 

Jignesh Macwan dan 

Y.C. Zala (2022) 

¶ Teori Pertumbuhan 

Ekonmi 

¶ Teori Pembangunan 
Regional 

¶ Independen: 
Pertumbuhan Sektor 

Pertanian dan 

Sektor Terkait, 

Pertumbuhan 

Penduduk, dan GDP 

Metode Grafis dan 

Garis Tren 

(Graphical 

Method with Trend 

Line) 

Kemiskinan di wilayah 

pedesaan memiliki tingkat 

kejadian yang lebih tinggi 

daripada kemiskinan 

perkotaan di India secara 

keseluruhan. Terdapat 
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¶ Dependen: 
Kemiskinan 

hubungan negatif antara 

pertumbuhan sektor 

pertanian dan sektor terkait 

serta GDP  

 

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

     pada kemiskinan di India. 

Pertumbuhan populasi 

memiliki dampak positif 

terhadap kemiskinan, yang 

menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya 

populasi, kemiskinan juga 

meningkat. 

 

6 Relationship Analysis 

Between 

Unemployment and 

Poverty in 33 Provinces 

In Indonesia 

 

Darwin Hasiholan, M. 

Zilal Hamzah , 

Eleonora Sofilda , dan 

Dini Hariyanti (2022) 

 

¶ Teori Ekonomi 

Makro 

¶ Teori Pembangunan 
Manusia 

 

¶ Independen: GDP, 

HDI, dan Subsidi 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Analisis Regresi 

Panel Statis 

Tingkat subsidi dan HDI 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Sedangkan 

GDP tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan. 

7 The Influence of The 

Human Development 
¶ Teori Pembangunan 
Ekonomi 

¶ Independen: Human 

Development Index 

Analisis Regresi 

Linear berganda 

HDI secara tidak 

signifikan mempengaruhi 
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Index, Unemployment 

Rate, and Illiteracy 

Population on Poverty 

Level in Indonesia for 

the Period 2015-2020 

 

Hasan Ipmawan, Dwi 

Kristanto, Koen 

Hendrawan, Aris 

Wahyu Kuncoro 

 

¶ Teori Pembangunan 
Manusia  

(HDI), Tingkat 

Pengangguran, 

Tingkat Melek 

Huruf 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Di sisi lain, 

pengangguran dan tingkat 

melek huruf berpengaruh 

signifikan pada tingkat 

kemiskinan di Indonesia. 

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

 Hasan Ipmawan, Dwi 

Kristanto, Koen 

Hendrawan, Aris 

Wahyu Kuncoro (2022) 

 

    

8 The Nexus between 

Islamic Social Finance, 

Quality of Human 

Resource, Governance, 

and Poverty 

 

Tika Widiastuti, Imron 

Mawardi, Siti Zulaikha, 

Sri Herianingrum, 

Anidah Robani, 

Muhammad Ubaidillah 

¶ Teori Ekonomi 

Makro 

¶ Filantropi Islam 

¶ Islamic Human 

Development Index 

(I-HDI) 

¶ Teori Maqashid 
Syariah 

¶ Independen: Zakat, 
I-HDI, Tata Kelola 

Pemerintahan 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Fixed Effect Model Variabel I-HDI dan Zakat 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, ementara tata 

kelola pemerintahan tidak 

menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kemiskinan. 



58 

 
 

 
 

Al Mustofa, Nikmatul 

Atiya (2022) 

 

9 The Influence of 

Unemployment, 

Human Development 

Index and Gross 

Domestic Product on 

Poverty level 

 

D. Dahliah dan Andi 

Nirwana Nur (2021) 

¶ Teori Ekonomi 

Makro 

¶ Teori Pembangunan 
Manusia 

¶ Teori Kemiskinan 

¶ Independen: 
Pengangguran, 

HDI, dan Gross 

Domestic Product 

(GDP) 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Analisi Regresi 

Linear Berganda 

Tingkat pengangguran 

berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Secara 

parsial, HDI dan GDP 

memiliki efek negatif yang 

tidak signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. 

Sedangkan Secara 

simultan,  

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

     tingkat pengangguran, 

HDI, dan GDP 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan. 

 

10 Poverty prevalence and 

negative spillovers in 

Sub-Saharan Africa: a 

focus on extreme and 

multidimensional 

poverty in the region 

 

¶ Teori Kemiskinan 

¶ Teori Hipotesis 

Penyusutan 

Ekonomi 

¶ Teori Ekonomi 

Regional 

 

¶ Independen: GDP 

Perkapita, 

Pengangguran, 

Utang Publik, 

Tingkat Korupsi,  

Akses Terhadap Air 

Bersih dan Sanitasi, 

dan Resesi Ekonomi 

Pooled OLS with 

Discroll-Kraay 

Robust Standard 

Errors, 

Generalized 

Method of 

Moments (GMM), 

Faktor-faktor tradisional 

(pengangguran, 

pertumbuhan PDB per 

kapita yang rendah, dan 

utang publik) berpengaruh 

signifikan terhadap 

kemiskinan di Sub-Sahara 

Afrika. Selain itu, 
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Olumide Olaoye, 

Cleopatra Oluseye 

Ibukun, Mustafa 

Razzak, dan Naftaly 

Mose (2021) 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

dan Spatial Error 

and Lag Models 

kemiskinan di wilayah 

tersebut juga merupakan 

gejala dari masalah 

struktural yang lebih 

dalam, termasuk 

kurangnya akses air dan 

sanitasi, tingkat korupsi 

yang tinggi, tingkat 

pengembangan keuangan 

yang rendah, dan resesi 

ekonomi yang sering 

terjadi. Hasil dari 

spesifikasi ekonometrik 

spasial menunjukkan 

adanya efek spillover yang 

signifikan dari kemiskinan 

di wilayah tersebut. 

 

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

11 Can religious values 

reinvigorate the links 

between development 

and falah? 

 

Wahyu Jatmiko dan 

A.Azizon (2021) 

¶ Teori Maqashid 
Syariah 

¶ Teori Pembangunan 
Manusia 

¶ Independen: 
Maqasid al-

Shari'ah Index 

(MSI) dan HDI 

¶ Dependen: falah 

(kebahagiaan) 

Uji Parametrik 

(parametric pair 

difference z-test 

dan t-test) dan 

Regresi OLS 

MSI lebih baik dalam 

mencerminkan pencapaian 

falah daripada HDI dalam 

negara-negara Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI). 

Nilai-nilai agama Islam 

memainkan peran penting 

dalam membentuk 

kemajuan pembangunan 
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dan mencapai falah di 

negara-negara OKI. 

 

12 The Impact of 

Unemployment, 

Minimum Wage, and 

Real Gross Regional 

Domestic Product on 

Poverty Reduction in 

Provinces of Indonesia 

 

Nur Feriyanto, 

Dityawarman El 

Aiyubbi, dan Achmad 

Nurdany (2020) 

 

¶ Teori Ekonomi 

Makro 

¶ Teori Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

¶ Independen: 
Pengangguran, 

Pendapatan, Gross 

Regional Domestic 

Product  (GRDP) 

¶ Dependen: 
Kemiskinan 

Analisis Regresi 

Panel 

Tingkat Pengangguran dan 

pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di 

berbagai provinsi di 

Indonesia. Produk 

sedangkan GDRP 

memiliki efek negatif dan 

signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia. 

 

No Referensi Teori Variabel Alat Analisa Hasil Penelitian 

 Impact of Population 

Ageing and Elderly 

Poverty on 

Macroeconomic 

Aggregates. 

 

Eliġka Orlick§ (2015) 

¶ Teori Siklus 
Hidup 

Ekonomi 

¶ Independen: 

Tingkat 

Pertumbuhan 

Populasi dan 

Tingkat 

Kemiskinan Lanjut 

Usia 

¶ Dependen: Agregat 

Makroekonomi 

 

Life Cycle Model 

of Overlapping 

Generations 

(OLG) 

Perubahan tingkat 

pertumbuhan populasi dan 

tingkat kemiskinan lanjut 

usia dapat berdampak 

signifikan terhadap 

agregat makroekonomi. 

Selain itu, penelitian juga 

menemukan bahwa 

peningkatan usia 

penduduk dapat 

menyebabkan penurunan 
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tingkat penyelamatan dan 

peningkatan pengeluaran 

pemerintah. 

13 Introducing an Islamic 

Human Development 

Index (I-HDI) to 

Measure Development 

in OIC Countries 

 

MB Hendrie Anto 

(2011) 

¶ Teori Maqashid 
Syariah 

¶ Teori Pembangunan 
Manusia 

¶ Teori Pembangunan 
Ekonomi 

¶ Independen: Lima 

Komponen 

Maqashid Syariah 

¶ Dependen: Tingkat 

Pembangunan 

Manusia 

Konstruksi Indeks  Simulasi indeks 

menunjukkan bahwa 

komposisi peringkat antara 

IHDI dan HDI sedikit 

berbeda. Beberapa negara 

mendapatkan peringkat 

yang lebih baik dalam 

IHDI dibandingkan 

dengan HDI, sementara 

negara lainnya mengalami 

penurunan peringkat yang 

signifikan.  

Sumber: Berbagai Penelitian diolah Penulis (2024) 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

G20 sebagai salah satu forum internasional terbesar di dunia mendukung 

tujuan utama SDGôS yaitu tercapainya pengentasan kemiskinan secara global pada 

tahun 2030. Kumpulan negara raksasa perekonomian ini telah mencoba untuk 

mengatasi konflik kemiskinan yang terjadi di berbagai negara. Namun sayangnya, 

negara-negara G20 ternyata belum mampu untuk mengatasi masalah perekonomian 

secara regional, khususnya kemiskinan.  

Pembangunan manusia, pemerataan lapangan kerja, dan pertumbuhan 

populasi secara berlebihan merupakan masalah utama yang dihadapi negara G20 

dalam pembangunan ekonominya.  Untuk mengatasi permasalahan tersebut, IsDB 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi negara-negara G20 berlandaskan 

prinsip syariah. Hal ini memberikan peluang bagi setiap negara untuk memperkuat 

perekonomian regional dengan mengadopsi kegiatan perekonomian menggunakan 

pandangan hidup Islam. Oleh karena itu, peneltian ini merumuskan 3 variabel 

independen yaitu Islamic Human Development Index (I-HDI), Pengangguran, dan 

Pertumbuhan Penduduk terhadap variabel dependen yaitu Kemiskinan di wilayah 

G20 yang dijelaskan pada gambar 2.7. 
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Sumber: Penulis (2024) 

2.3 Hipotesis 

2.3.1 Hubungan Islamic Human Development Index (I-HDI) terhadap 

Kemiskinan 

Penelitian mengenai I-HDI telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Isa 

et al. (2022), Widiastuti et al. (2022), Jatmiko dan Azizon (2021), Reza et al. (2018), 

dan Koyimah et al. (2020). Hasil penelitian tersebut memiliki pendapat yang sama 

bahwa  Islamic Human Development Index (I-HDI) berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menggambarkan bahwa ketika nilai 

I-HDI suatu wilayah meningkat, tingkat kemiskinan di wilayah tersebut mengalami 

penuruan. Sebaliknya, ketika apabila nilai I-HDI menurun, tingkat kemiskinan di 

suatu wilayah akan meningkat.   

K
e
m

is
k
in

a
n

Islamic Human Development 
Index (I-HDI)

Agama (hifzd al-din)

Jiwa (hifzd al-nafs)

Akal (hifzd ïóaql)

Keturunan (hifdz al-nasl)

Harta (hifzd al-maal)

Pengangguran

Pertumbuhan Penduduk

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Gambar 2.7 Kerangka Pemikiran 
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Nilai IHDI yang tinggi menunjukkan kualitas hidup yang baik dalam 

berbagai aspek seperti iman, diri, pengetahuan, keturunan, dan kekayaan sehingga 

dapat menghasilkan lebih banyak orang yang terlatih dan mendorong 

perkembangan ekonomi serta menurunkan kemiskinan (Widiastuti et al., 2022). 

Selain itu, peningkatan kualitas pembangunan manusia menunjukkan bahwa 

kualitas pendidikan di masyarakat semakin baik. Moyo et al. (2022) menyatakan 

bahwa pendidikan yang baik memiliki dampak besar dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan di masyarakat dengan meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik. Dengan demikian, hipotesis dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

H1. Islamic Human Development Index (I-HDI) berpengaruh negatif terhadap 

Kemiskinan 

2.3.2 Hubungan Pengangguran terhadap Kemiskinan 

Pengangguran menjadi salah satu permasalahan dari pembangunan 

ekonomi secara multidimensional. Beberapa penelitian telah membahas pengaruh 

pengangguran terhadap kemiskinan dengan hasil penelitian signifikan dan 

berpengaruh positif, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Aleksandraviļienǟ 

et al. (2023), Ngubane et al. (2023), Olaoye et al. (2021), dan Feriyanto et al. (2020). 

Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan mengacu pada temuan bahwa tingkat 

pengangguran yang tinggi secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan 

tingkat kemiskinan dalam suatu masyarakat atau negara.  
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Aleksandraviļienǟ et al. (2023) menyatakan bahwa perusahaan dalam  

tingkat mikro dapat berkontribusi pada pengurangan pengangguran dengan 

menjalankan program-program pelatihan kerja dan merekrut pekerja yang tidak 

terampil. Perusahaan dapat memberikan pelatihan selama bekerja untuk membantu 

karyawan baru dalam mengembangkan keterampilan, hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan 

pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, Ngubane et al. (2023) mengatakan bahwa 

tingkat pengangguran yang tinggi dapat menyebabkan penurunan pendapatan 

individu dan keluarga serta pengangguran berdampak pada stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, terutama jika tidak memiliki jaringan pengaman sosial. 

Dengan demikian, hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:  

H2. Pengangguran berpengaruh positif terhadap Kemiskinan 

2.3.3 Hubungan Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan 

Permasalahan lainnya dari pembangunan ekonomi sekaligus pembangunan 

manusia terletak pada pertumbuhan penduduk. Macwan dan Zala (2022), Hulantu 

dan Canon (2022), Trisnu dan Sudiana (2019), Mason et al. (2022), dan Saepudin 

dan Nurfala (2022) sepakat bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di suatu wilayah. Pertumbuhan populasi yang cepat 

dapat mengakibatkan tekanan pada sumber daya yang terbatas seperti lapangan 

kerja, perumahan, dan layanan kesehatan, yang dapat menyebabkan peningkatan 

kemiskinan. Artinya, semakin besar pertumbuhan penduduk, semakin besar pula 

dampaknya terhadap tingkat kemiskinan di wilayah tersebut.  
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Mason et al. (2022) menjelaskan bahwa efektivitas dalam menurunkan 

jumlah penduduk miskin merupakan faktor utama dalam memilih strategi 

Pembangunan. Hulantu dan Canon (2022) menekankan bahwa setiap tahun jumlah 

penduduk di suatu tempat atau wilayah meningkat seiring dengan jumlah kelahiran. 

Jika pertumbuhan populasi tidak dikendalikan, tingkat kemiskinan akan meningkat 

setiap tahun seiring dengan bertambahnya populasi, yang menjadi masalah bagi 

masyarakat. Karena jumlah penduduk yang besar, pemerintah kesulitan 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.Dengan demikian, hipotesis dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

H3. Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif terhadap Kemiskinan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen, yaitu Islamic Human 

Development Index (I-HDI), Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk, serta 1 

variabel dependen, yaitu kemiskinan. Variabel I-HDI menggunakan 5 indikator 

yang dilandaskan dengan Maqashid Syariah, yaitu diin, nafs, nasl, aql, dan maal. 

Variabel lainnya, yaitu pengangguran, menggunakan indikator tingkat 

pengangguran total yang diestimasikan dalam skala nasional. Variabel pertumbuhan 

penduduk diukur dengan menggunakan indikator tingkat pertumbuhan populasi 

suatu negara yang disajikan dalam bentuk presentase pertumbuhan setiap tahun. 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini pada setiap variabel 

dijelaskan secara rinci pada Tabel 3.1. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menguji korelasi antara I-HDI, Pengangguran, dan 

Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di negara-negara G20 pada periode 

2010-2021. Populasi yang ditelitin penelitian ini terdiri dari negara-negara yang 

tergabung di dalam forum internasional G20. Metode yang digunakan untuk 

menentukan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel di mana sampel dipilih atas dasar pertimbangan atau 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti Sugiyono (2021). Kriteria 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

NO VARIABEL 

DEFINISI 

OPERASIONAL 

VARIABEL 

REFERENSI/ 

ACUAN 
INDIKATOR SATUAN 

SUMBER 

DATA 

1 

Islamic 

Human 

Development 

(I-HDI) 

I-HDI merupakan 

bentuk perhitungan 

yang lebih 

komprehensif dalam 

mengukur tingkat 

pembangunan 

manusia di suatu 

wilayah. Ukuran 

Pembangunan 

manusia yang 

diciptakan oleh UNDP 

cenderung netral 

secara nilai dan tidak 

mampu mengukur 

perspektif religius dan 

etis perkembangan 

sosial-ekonomi di 

negara-negara 

Muslim. I-HDI 

didasarkan oleh nilai-  

The Nexus 

between Islamic 

Social Finance, 

Quality of 

Human 

Resource, 

Governance, and 

Poverty 

 

Penulis: 

Widiastuti et al. 

(2022) 

Diin Indeks diin diukur menggunakan nilai 

Pembunuhan yang disengaja atau 

Intentional Homicides (IH)  dengan rumus 

di bawah ini: 

ὍὲὨὩὯί ὈὭὭὲ

 
ὲὭὰὥὭ ὥίὰὭ ὍὌ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὍὌ

ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάόά ὍὌ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὍὌ
 

World 

Development 

Indicators 

(2022b) 

Nafs Indeks nafs diukur menggunakan nilai 

Angka Harapan Hidup atau Life 

Expectancy (LE) dengan rumus di bawah 

ini: 
ὍὲὨὩὯί ὔὥίὰ 

 
ὲὭὰὥὭ ὥίὰὭ ὒὉ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὒὉ

ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάόά ὒὉ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὒὉ
 

United 

Nations 

(2022b) 
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NO VARIABEL 

DEFINISI 

OPERASIONAL 

VARIABEL 

REFERENSI/ 

ACUAN 
INDIKATOR SATUAN 

SUMBER 

DATA 

  

nilai Maqashid 

Syariah yang terdiri 

atas diin, nafs, nasl, 

aql, dan maal. 

 

Nasl Indeks nasl diukur menggunakan nilai  

Tingkat Kematian atau Mortality Rate 

(MR)  dengan rumus di bawah ini: 
 

ὍὲὨὩὯί ὔὥίὰ 

 
ὲὭὰὥὭ ὥίὰὭ ὓὙ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὓὙ

ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάόά ȟὙ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὓὙ
 

World 

Development 

Indicator 

(2022) 

Aql Indeks Aql diukur menggunakan nilai 

Tingkat Pendaftaran Sekolah Dasar atau 

Primary Enrollment (PE) dengan rumus di 

bawah ini: 

 
ὍὲὨὩὯί ὃήὰ 

 
ὲὭὰὥὭ ὥίὰὭ ὖὉ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὖὉ

ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάόά ὖὉ ὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὖὉ
 

United 

Nations 

Educational 

Scientific 

and Culture 

Organization 

(2022) 

Maal Indeks Maal diukur menggunakan nilai 

GDP per Kapita dengan rumus di bawah 

ini: 

 
ὍὲὨὩὯί ὓὥὥὰ 

 
ὲὭὰὥὭ ὥίὰὭ ὋὈὖὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὋὈὖ

ὲὭὰὥὭ άὥὯίὭάόά ὋὈὖὲὭὰὥὭ άὭὲὭάόά ὋὈὖ
 

World 

Development 

Indicators 

(2022) 
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NO VARIABEL 

DEFINISI 

OPERASIONAL 

VARIABEL 

REFERENSI/ 

ACUAN 
INDIKATOR SATUAN 

SUMBER 

DATA 

2 Pengangguran 

  

Tingkat 

Pengangguran 

Total 

Tingkat pengangguran total diukur dengan 

persentase dari jumlah orang yang sedang 

mencari pekerjaan atau siap untuk bekerja, 

tetapi belum berhasil menemukan 

pekerjaan, dari seluruh angkatan kerja 

dalam suatu negara pada suatu titik waktu 

tertentu. 

World 

Development 

Indicators 

(2022) 

3 

Pertumbuhan 

Penduduk 

  Tingkat 

Pertumbuhan 

Penduduk/tahun 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah presentase pertumbuhan jumlah 

penduduk di suatu wilayah dari tahun 

sebelumnya.   

World 

Development 

Indicators 

(2022) 

Sumber: Bebagai Penelitian diolah Penulis (2024)
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1. Negara-negara yang tergabung di dalam forum internasional G20; 

2. Negara-negara G20 yang telah menerapkan prinsip ekonomi Islam dalam 

kegiatan perekonomiannya; dan 

3. Negara-negara yang memiliki data statistik yang terpublikasi. 

Berdasarkan kriteria di atas, terdapat 8 negara dari total 20 negara anggota G20 

yang memenuhi kriteria pada penelitian ini. Negara tersebut meliputi Kanada, 

Prancis, Jerman, Indonesia, Italia,  Turki, Inggris, dan Amerika Serikat. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk 

data panel. Data panel adalah kombinasi antara data runtut waktu (time series) dan 

data silang (cross section) (Basuki, 2021). Menurut Basuki, memiliki kemampuan 

untuk menangkap perbedaan individual yang beragam, sehingga dapat 

meminimalisasi terjadinya bias dari hasil penelitian dengan model yang lebih 

kompleks karena memungkinkan penggabungan informasi dari berbagai waktu dan 

individu. 

Data panel didasarkan pada hasil dari pengamatan berulang-ulang dari cross 

section, yang menghasilkan data time series. Hal ini membuat metode ini cocok 

digunakan untuk mempelajari penyesuaian dinamis dalam perilaku ekonomi. 

Jumlah observasi yang tinggi dalam data panel memberikan informasi yang lebih 

kaya dan bervariasi. Selain itu, kolinieritas antara variabel-variabel cenderung lebih 

rendah, dan derajat kebebasan statistik (degree of freedom) lebih tinggi, yang berarti 

estimasi yang dihasilkan cenderung lebih efisien. 
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Sumber pada penelitian ini berasal dari database World Bank, United 

Nations Educational Scientific and Culture Organtization, World Development 

Indicators, United Nations Children's Fund (UNICEF) Data dan database United 

Nations dengan total data yang terkumpul sejumlah 384 data dari tahun 2010 hingga 

2021. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 2 metode dalam pengumpulan data, yaitu:  

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka melibatkan pengumpulan data dari literatur yang telah 

dipublikasikan, seperti buku, artikel jurnal, laporan riset dan sumber-sumber 

tertulis lainnya yang dapat menjadi konsep dan landasan teori bagi 

penelitian ini. 

2. Dokumentasi 

Studi dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen dan 

rekaman lainnya, seperti arsip, catatan, kebijakan, dan dokumen resmi 

lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

3.5 Metode Analisis 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggabungkan 

analisis statistik deskriptif untuk merangkum karakteristik data, dan regresi panel 

untuk menganalisis hubungan antarvariabel dalam bentuk data panel. Alat analisis 

pada penelitian ini meliputi: 

1. Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menampilkan data mentah menjadi informasi menjadi bentuk yang lebih 

mudah untuk dipahami melalui tabel distribusi frekuensi, diagram batang 

(histogram) dan kurva (curve) (Samosir et al., 2021). Tabulasi digunakan 

untuk menyajikan data berbentuk ringkasan numerik dan grafik. Kegiatan 

yang terkait dengan analisis ini meliputi menghitung rata-rata, median, 

modus, dan standar deviasi (Wahyuni, 2020), serta memeriksa kemencengan 

distribusi data. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memberikan gambaran 

umum mengenai bagaimana variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini 

yakni variabel I-HDI, Pengangguran, Pertumbuhan Penduduk, dan 

Kemiskinan. 

2. Statistik Inferensial 

Statistika inferensial meliputi serangkaian prosedur dan teknik statistik yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan atau inferensi mengenai populasi 

yang lebih luas berdasarkan data yang dikumpulkan dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut (Samosir et al., 2021). Pendekatan inferensial 

pada penelitian ini melibatkan penggunaan hasil perhitungan dari model 

regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen, serta untuk menguji validitas dan signifikansi dari model 

tersebut. 

3. Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data panel. Regresi data panel adalah sebuah metode yang 
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digunakan sebagai pengambilan keputusan sebagai hasil dari penelitian ini. 

Metode ini dapat dilakukan melalui 3 pendekatan, antara lain: 

a. Common Effect Model 

Metode ini adalah pendekatan dasar  dengan mengkombinaskan data 

time series dan cross section, di mana dimensi waktu atau individu 

tidak menjadi fokus utama. Dengan asumsi bahwa perilaku 

perusahaan tetap konstan di berbagai periode waktu. Common Effect 

Model dapat diestimasi menggunakan metode Ordinary Least 

Squares (OLS) atau teknik kuadrat terkecil (least squares). Metode 

ini adalah metode yang umum digunakan dalam regresi dan 

memberikan estimasi parameter model yang paling tepat ketika 

asumsi-asumsi model terpenuhi. 

b. Fixed Effect Model 

Fixed Effect Model mengasumsikan adanya perbedaan konstan 

antara unit-unit yang diamati (misalnya, perusahaan atau negara), 

yang mungkin disebabkan oleh faktor lain yang tidak terlihat di 

dalam model. Meskipun koefisien regresor (variabel independen) 

tetap sama di antara objek, namun perbedaan dalam nilai intercept 

menangkap perbedaan dalam karakteristik mendasar dari setiap 

objek. Model ini mempertimbangkan kemungkinan adanya masalah 

variabel yang terabaikan yang dapat memengaruhi perubahan pada 

intercept time-series atau cross-section. Dengan memasukkan efek 

tetap untuk setiap objek dalam analisis, model ini dapat menangkap 
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variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor yang tetap pada waktu 

tertentu. 

c. Random Effect Model 

Random Effect Model adalah salah satu metode dalam analisis data 

panel yang mempertimbangkan kemungkinan variasi acak atau efek 

acak antara waktu dan individu. Dalam model ini, variabel gangguan 

(error terms) dianggap mungkin saling berhubungan antara waktu 

dan individu. Salah satu keuntungan menggunakan model random 

effect adalah model ini mampu untuk menghilangkan 

heteroskedastisitas, yaitu ketidaksesuaian variabilitas error yang 

terjadi di antara individu-individu atau unit-unit dalam data panel. 

Dengan memperhitungkan variabilitas acak ini, model Random 

Effect dapat memberikan estimasi parameter yang lebih efisien. 

Random Effect Model juga dikenal sebagai Error Component Model 

(ECM) atau teknik Generalized Least Squares (GLS), karena 

memanfaatkan estimasi kuadrat terkecil yang tergeneralisasi untuk 

mengestimasi parameter model. 

Menurut Basuki (2021), keputusan untuk memilih jenis model yang 

digunakan dapat didasarkan pada hasil dari tiga uji statistik yang umum 

digunakan, yaitu: 

a. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk membandingkan model regresi di antara 

dua atau lebih kelompok data panel, meliputi Fixed Effect Model dan 
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Common Effect Model. Apabila hasil Uji Chow memperlihatkan 

penerimaan hipotesis nol, ini berarti parameter regresi pada kedua 

model tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dalam hal ini, 

model terbaik adalah Common Effect Model. Artinya, Fixed Effect 

Model tidak diperlukan karena tidak ada perbedaan signifikan antar 

individu dalam data. Jika hasil Uji Chow menunjukan penolakan 

pada hipotesis nol, ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan 

signifikan antara parameter regresi pada kedua model tersebut.. 

Dalam hal ini, model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect 

Model. Artinya, penggunaan Fixed Effect Model diperlukan karena 

terdapat variasi yang signifikan antar individu dalam data. Hipotesis 

dalam uji chow adalah:  

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan antara Fixed Effect 

Model dan Random Effect Model, dan memilih model yang lebih 

konsisten dengan data. Jika hasil Uji Hausman menunjukkan 

penerimaan terhadap hipotesis nol, artinya tidak ada perbedaan 

signifikan antara estimasi parameter dari kedua model. Dalam hal 

ini, model yang palin tepat untuk digunakan adalah Random Effect 

Model. Namun, apabila hasil tersebut menunjukkan penolakan 

terhadap hipotesis nol, maka ada perbedaan signifikan antara 
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estimasi parameter dari kedua model. Dalam hal ini, model yang 

paling sesuai untuk digunakan adalah Fixed Effect Model. Hipotesis 

dalam uji Hausman adalah:  

H0 : Random Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji LM dilakukan untuk memilih model terbaik antara Random 

Effect Model dan  Common Effect Model. Jika hasil Uji LM 

menunjukkan penerimaan terhadap hipotesis nol, maka model 

terbaik untuk digunakan adalah Random Effect Model. Namun, jika 

hasil uji LM menunjukkan penolakan terhadap hipotesis nol, maka 

Common Effect Model adalah yang paling tepat untuk digunakan. 

Hipotesis dalam uji LM adalah:  

H0 : Random Effect Model 

H1 : Common Effect Model 

Jika uji Chow dan uji Hausman mengindikasikan bahwa model yang 

paling sesuai adalah Fixed Effect Model, maka uji LM tidak 

diperlukan. 

Adapun uji statistik yang digunakan untuk mengevaluasi hasil regresi 

adalah sebagai berikut: 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menilai signifikansi setiap koefisien regresi 

dalam sebuah model regresi. Uji ini memeriksa signifikansi setiap 
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koefisien regresi dalam model regresi. Jika nilai t signifikan atau 

kurang dari 0,05, maka variabel independen tersebut dianggap 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai signifikansi keseluruhan dari model 

regresi. Uji ini mengevaluasi signifikansi variabel independen secara 

keseluruhan dalam model memiliki terhadap variabel dependen. 

Hasil uji F yang signifikan menunjukkan bahwa nilai F yang 

dihitung lebih besar dari nilai F tabel yang ditentukan. 

d. Uji Koefisien Determinasi atau uji RĮ 

RĮ adalah koefisien determinasi yang mengindikasikan sejauh mana 

variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam model regresi. Rentang RĮ berkisar antara 0 

hingga 1. Nilai RĮ yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi dari variabel 

dependen. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai R-squared, 

semakin baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi 

dari variabel dependen. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yakni merupakan sekelompok tes statistik yang dilakukan 

guna mengevaluasi apakah model regresi memenuhi asumsi-asumsi 

dasarnya. Asumsi-asumsi ini meliputi asumsi tentang residual (kesalahan 

prediksi), variabilitas residual yang konstan, tidak adanya autokorelasi 
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antara residual, tidak adanya heteroskedastisitas (variasi acak yang tidak 

konstan), dan hubungan linier antara variabel independen dan dependen. 

a. Deteksi Normalitas 

Uji distribusi normal dilakukan guna menilai apakah suatu data yang 

digunakan di dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. 

Data yang terdistribusi normal atau mendekati normal menunjukkan 

bahwa data memiliki pola yang konsisten dan dapat diprediksi 

dengan baik oleh model regresi (Zahriyah et al., 2021). Oleh karena 

itu, uji distribusi normalitas digunakan untuk memverifikasi asumsi 

dasar dalam model regresi tentang distribusi normalitas data, yang 

merupakan salah satu syarat penting dalam menerapkan berbagai 

teknik statistik. Residual yang tidak terdistribusi normal disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti keberadaan nilai ekstrem dalam data, 

kesalahan dalam proses pengambilan sampel, dan kesalahan dalam 

penginputan data.. 

b. Deteksi Multikolinearitas 

Deteksi multikolinearitas diperlukan untuk mengidentifikasi adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel independen dalam suatu 

model regresi (Zahriyah et al., 2021). Multikolinearitas dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu jumlah variabel independen 

yang terlalu banyak, ukuran sampel yang terlalu kecil, kesalahan 

dalam spesifikasi model (kesalahan peneliti dalam memasukkan 

variabel independen), dan penggunaan variabel lag.  
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c. Deteksi Autokorelasi 

Deteksi autokorelasi dilakukan untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antara residual pada periode waktu saat ini (t) dengan 

residual pada periode waktu sebelumnya (t-1) pada model regresi. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat pola hubungan antara kesalahan 

penganggu pada periode waktu yang berbeda dalam data time series. 

Keberadaan autokorelasi dapat mengakibatkan masalah dalam 

interpretasi hasil analisis regresi. Model regresi yang terkena 

autokorelasi dapat menunjukkan hasil estimasi parameter yang tidak 

stabil atau bias. Dengan demikian, model tersebut tidak layak 

digunakan untuk membuat prediksi atau melakukan analisis lebih 

lanjut. 

d. Deteksi Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menilai apakah terjadi 

kesalahan dari asumsi klasik dalam regresi. Heteroskedastisitas 

terjadi ketika varians dari residual (kesalahan prediksi) tidak sama 

untuk semua pengamatan dalam model regresi. Dengan kata lain, 

variasi dari kesalahan prediksi tidak tetap atau tidak konstan di 

semua nilai variabel independen.  

Heteroskedastisitas adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi 

efisiensi dan akurasi model regresi linier sederhana. Hal ini karena 

estimasi parameter (koefisien) regresi dapat menjadi tidak stabil atau 

bias jika varians residual tidak konstan. Deteksi heteroskedastisitas 
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adalah suaru rangkaian penting sebab dapat mempengaruhi validitas 

hasil analisis regresi dan interpretasi koefisien regresi. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1.1 Amerika Serikat 

Amerika Serikat  atau United States of America terletak diantara Samudra 

Pasifik dan Atlatik yang bertepatan pada bagian tengah Amerika Utara dengan Ibu 

Kota Bernama Washington, D.C. Amerika Serikat  merupakan negara terluas ke-4 

di dunia dengan luas 9,83 juta kmĮ dan menduduki peringkat ketiga dalam hal 

jumlah penduduk setelah Tiongkok dan India. Amerika Serikat juga merupakan 

salah satu negara multikultural dengan berbagai kelompok etnis dan budaya 

berbeda yang hidup berdampingan. Pandangan umum mengenai budaya atau ciri 

khas masyarakat Amerika Serikat adalah memiliki nilai-nilai individualisme, 

memiliki etos kerja yang tinggi, kompetitif, dan sifat sukarela terhadap orang lain. 

Selain itu, secara politik, Amerika Serikat dianggap memiliki keyakinan bersama 

yang menekankan pada prinsip-prinsip seperti kebebasan, kesetaraan di bawah 

hukum, demokrasi, kesetaraan sosial, hak-hak kepemilikan, dan kecenderungan 

untuk pemerintahan yang terbatas. 

Amerika Serikat  telah menjadi raksasa ekonomi dunia sejak tahun 1890. 

Hal ini dapat dilihat melalui perkembangan GDP Amerika Serikat dengan angka 

yang sangat besar setiap tahunnya pada Gambar 4.1. Amerika Serikat berhasil 

mencapai peringkat pertama di dunia dengan nominal GDP tertinggi serta 

berkontribusi lebih dari 25% terhadap perekonomian global. Amerika Serikat 
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merupakan negara importir terbesar di dunia dan eksportir terbesar kedua setelah 

Tiongkok dengan beberapa negara tujuan ekspor utama meliputi Kanada, Meksiko, 

Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan. Selain itu, Amerika Serikat juga dikenal 

sebagai salah satu produsen komoditas terbesar di dunia dengan kulitas yang sangat 

baik dan sangat diminati di pasar global. Beberapa komoditas unggul AS antara lain 

minyak dan gas, jagung, kedelai, kapas, serta buah dan sayuran. 

Gambar 4.1 Perkembangan GDP Amerika Serikat pada Periode 2010-2021 

 

Sumber: (World Bank, 2022) 

 Keuangan Islam di Amerika Serikat dapat dikatakan berkembang secara 

perlahan dalam beberapa tahun terakhir. Ali (2023) menyampaikan bahwa inisiatif 

keuangan Islam di Amerika Serikat dimulai pada akhir 1980-an dengan pendirian 

LARIBA (Bank of Whittier) ï American Finance House di California pada tahun 

1987. LARIBA menawarkan pembiayaan rumah dan mobil yang sesuai dengan 

prinsip syariah, serta menyediakan pembiayaan berbasis Mudharabah untuk usaha 

kecil dan menengah. Devon Bank, HSBC, dan University Bank merupakan tiga 
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bank di AS menawarkan layanan keuangan Islam pada tahun 2006. HSBC juga 

menjadi salah satu lembaga keuangan pertama di AS yang menawarkan 

pembiayaan syariah untuk kebutuhan rumah dan mobil konsumen. University 

Islamic Financial didirikan pada tahun 2005 sebagai anak perusahaan bank Islam 

pertama oleh University Bank of Michigan, untuk memenuhi kebutuhan finansial 

konsumen sesuai dengan pedoman syariah.  

LARIBA, University Islamic Finance (UIF), Devon Bank, dan Guidance 

Residential merupakan beberapa bank terkenal dalam sektor keuangan Islam di AS. 

Terobosan regulasi pertama untuk inisiatif perbankan Islam di AS terjadi pada tahun 

1997 ketika proposal transaksi pembiayaan syariah oleh United Bank of Kuwait 

disetujui oleh Office of the Comptroller of the Currency (OCC). Mayoritas aktor di 

sektor perbankan dan keuangan Islam di AS berkonsentrasi pada pembiayaan 

rumah. Produk investasi dan pembiayaan lainnya masih kurang berkembang karena 

beberapa faktor seperti penetrasi pasar yang rendah dan ketiadaan kerangka regulasi 

yang memadai. Meskipun demikian, saat ini terdapat lebih dari 30 lembaga 

keuangan Islam yang beroperasi di AS. 

4.1.1.2 Indonesia 

Indonesia adalah negara di Asia Tenggara yang terletak antara Samudra 

Hindia dan Pasifik, dengan Ibukota Jakarta. Luas wilayah Indonesia mencapai 

1.904.569 kmĮ sehingga menjadikannya negara terbesar ke-15 di dunia berdasarkan 

luas wilayah. Indonesia disebut sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

lebih dari 17.000 pulau. Pulau Jawa, yakni pulau dengan kepadatan penduduk 

paling tinggi di dunia, menjadi tempat tinggal bagi lebih dari separuh populasi 
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negara tersebut. Setelah India, Tiongkok, dan Amerika Serikat, di posisi keempat 

terdapat Indonesia dengan populasi terbanyak yang mencapai lebih dari 279 juta 

jiwa dan mayoritas muslim terbanyak di dunia. Indonesia terdiri berbagai suku, 

bangsa, bahasa, dan agama. Suku Jawa dan Sunda menjadi kelompok suku terbesar 

yang ada di Indonesia dengan presentase mencapai 57% dari total penduduk.  

Ekonomi Indonesia memiliki kekuataan yang signifikan di tingkat global 

dengan menduduki urutan ke-16 ekonomi terbesar di dunia berdasarkan GDP 

nominal dengan perkembangan GDP yang disajikan pada Gambar 4.2 dan ke-7 

terbesar berdasarkan PPP.  Inflasi yang relatif stabil serta peningkatan pada GDP  

dan Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index/CPI) telah berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang kuat dalam beberapa tahun terakhir.  

Gambar 4.2 Perkembangan GDP Indonesia pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam yang besar dengan beberapa 
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Selain itu, hasil pertanian utama yang masuk ke pasar dunia meliputi beras, teh, 

kopi, rempah-rempah, dan karet.  

Indonesia memiliki sebuah sistem ekonomi campuran di mana peran 

penting diberikan kepada sektor swasta dan pemerintah di dalam perekonomian. 

Peran sektor swasta mencakup bisnis, perusahaan, dan individu-individu yang 

terlibat dalam produksi barang dan jasa, investasi, serta perdagangan. Sementara 

itu, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mengatur kegiatan ekonomi, 

memberikan kebijakan, mengelola sumber daya nasional, dan menyediakan 

layanan publik. Indonesia merupakan negara demokrasi terbesar ketiga di dunia, 

hal ini menunjukkan pentingnya sistem politik yang berlangsung di negara tersebut. 

Sebagai kekuatan regional, Indonesia mempunyai pengaruh politik yang cukup 

besar di kawasan Asia Tenggara dan diakui sebagai kekuatan tengah dalam urusan 

global. Indonesia juga tergabung dalam berbagai organisasi multilateral, termasuk 

PBB, WTO, G20, dan merupakan anggota pendiri Gerakan Non-Blok, ASEAN, 

KTT Asia Timur, D-8, APEC, dan Organisasi Kerja Sama Islam. Keanggotaan 

dalam organisasi-organisasi ini menunjukkan keterlibatan aktif Indonesia dalam 

urusan internasional dan kerjasama lintas negara. 

Indonesia adalah satu-satunya negara di Asia Tenggara yang tergabung di 

dalam keanggotaan G20. Kehadiran Indonesia di dalam G20 menegaskan posisinya 

sebagai negara dengan pengaruh ekonomi yang signifikan di tingkat global. 

Indonesia juga diklasifikasikan sebagai negara yang baru saja mengalami 

industrialisasi (newly industrialised country). Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi 

Indonesia telah berkembang dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa dalam 
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beberapa dekade terakhir. Sebagai negara yang baru saja mengalami industrialisasi, 

Indonesia memiliki potensi untuk terus tumbuh dan menjadi lebih maju secara 

ekonomi di masa depan. 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

memiliki potensi besar dalam perbankan Islam. Inisiatif pendirian bank Islam 

Indonesia dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam 

sebagai pilar ekonomi Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1990 

membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Sebagai 

hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut, maka berdirilah bank syariah pertama di 

Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 Nopember 

1991.  

Sistem perbankan syariah dalam dua dekade telah mengalami 

perkembangan dan sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembagaan 

dan infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawasan, maupun 

awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem 

keuangan syariah Indonesia menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang 

diakui secara internasional. Industri perbankan syariah di Indonesia pada tahun 

2023 terdiri dari 13 Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS) 

yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dengan total aset industri perbankan 

syariah mencapai Rp. 820,03 Triliun dan pangsa pasar sekitar 6,74% dari total aset 

perbankan nasional. Peningkatan ini menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam 

industri perbankan syariah di Indonesia, mencerminkan komitmen negara dalam 
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mengembangkan sektor keuangan syariah serta peningkatan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan berbasis syariah. 

4.1.1.3 Inggris 

Inggris adalah negara berdaulat yang terletak di lepas pantai barat laut 

Eropa, menjadi bagian dari Britania Raya atau United Kingdom (UK) dengan ibu 

kota bernama London. Kota ini merupakan kota metropolitan terbesar yang menjadi 

salah satu pusat perdagangan, keuangan, dan budaya terkemuka di dunia. London 

juga merupakan zona perkotaan terbesar berdasarkan luas wilayahnya di Uni Eropa. 

Inggris memiliki luas wilayah lebih dari 132 ribu kmĮ, sebagian besar terdiri dari 

perbukitan dan dataran rendah. Penduduknya berjumlah lebih dari 56 juta jiwa, 

menjadikannya negara dengan populasi terbesar di dalam Britania Raya (UK). 

Secara global, Inggris menempati peringkat ke-26 dalam hal jumlah penduduk di 

dunia.  

Gambar 4.3 Perkembangan GDP Inggris pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 

0,0

0,5

1,0

1,5

2,0

2,5

3,0

3,5

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Perkembangan GDP Inggris dalam Triliun Dolar



89 

 
 

 
 

Perekonomian Inggris adalah salah satu dari yang terbesar di dunia, dengan 

tingkat GDP yang menduduki peringkat ke-18 secara global. Inggris juga menjadi 

penyumbang perekonomian terbesar di UK dengan perkembangan GDP yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. Inggris memimpin dalam industri kimia dan farmasi, serta 

sektor-sektor penting lainnya seperti kedirgantaraan, industri senjata, dan perangkat 

lunak. Ekspor Inggris didominasi oleh berbagai sektor industri tersebut. Sejak tahun 

1970-an, Inggris mulai mengalami peningkatan pada industri jasa dan sektor 

pariwisata yang menarik jutaan wisatawan untuk berkunjung ke negara Inggris 

setiap tahunnya.  

Inggris, sebagai tempat di mana revolusi industri dimulai, merupakan 

tempat tinggal bagi para penemu terkemuka di dunia pada akhir abad ke-18 dan 

awal abad ke-20. Isambard Kingdom Brunel merupakan salah satu insinyur 

terkemuka di Inggris pada masa Revolusi Industri yang menciptakan rangka kapal 

uap bernama Great Western Railway dan sejumlah jembatan penting yang 

berpengaruh pada berkembangnya angkutan umum dan teknik modern. Thomas 

Newcomen juga ikut berkontribusi di era Revolusi Industri yaitu dengan 

menciptakan mesin uap. Selain di sektor industri, Edward Jenner merupakan tokoh 

yang memberikan sumbangan atas penemuannya terhadap sektor kesehatan, yaitu 

vaksin cacar. Tokoh terkemuka lainnya di bidang sains dan matematika antara lain 

Sir Isaac Newton, Michael Faraday, Robert Hooke, Robert Boyle, Joseph Priestley, 

J. J. Thomson, Charles Babbage, Charles Darwin, Stephen Hawking, Christopher 

Wren, Alan Turing, Francis Crick, Joseph Lister, Tim Berners-Lee, Paul Dirac, 

Andrew Wiles, dan Richard Dawkins. 



90 

 
 

 
 

Inggris merupakan pasar keuangan syariah terbesar di wilayah Eropa dan 

merupakan salah satu pusat perbankan dan keuangan syariah terkemuka di dunia. 

Perbankan syariah di Inggris dimulai pada tahun 1982 dengan pendirian Al-Barakah 

International Bank (AIB) yang beroperasi sebagai bank syariah penuh. Namun, izin 

operasinya dicabut oleh Bank of England, sehingga hingga tahun 2004, perbankan 

syariah tidak ada di Inggris. Islamic Bank of Britain merupakan bank syariah 

pertama di Inggris yang Kembali didirikan pada tahun 2004. Setelah itu, industri 

perbankan syariah berkembang pesat, dan Inggris segera diakui sebagai salah satu 

pusat keuangan syariah utama di luar negara-negara Muslim.  

Faktor-faktor yang mendukung perkembangan perbankan syariah di Inggris 

termasuk daya tarik produk dan layanan perbankan syariah bagi Muslim dan non-

Muslim, serta pengaturan hukum dan regulasi yang mendukung oleh otoritas terkait 

untuk memberikan peluang yang sama bagi lembaga keuangan syariah 

dibandingkan dengan lembaga keuangan berbasis bunga. Salah satu contohnya 

adalah perubahan dalam ketentuan Stamp Duty Land Tax (SDLT) untuk 

memfasilitasi transaksi keuangan syariah.  

Prospek perbankan syariah di Inggris cukup menjanjikan, seperti yang 

dikonfirmasi oleh fakta dan angka. TheCityUK dalam Ali (2023) melaporkan 

bahwa aset bank gabungan dari bank syariah teratas di Inggris adalah sekitar 4,7 

miliar dolar, menyoroti Inggris sebagai pusat keuangan syariah di negara-negara 

Barat. Saat ini, ada lebih dari 20 bank yang menawarkan layanan keuangan yang 

sesuai dengan syariah di Inggris. Menurut TheCityUK, di antara bank-bank 

tersebut, lima adalah bank syariah penuh, termasuk Al Rayan Bank (sebelumnya 
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Islamic Bank of Britain), Abu Dhabi Islamic Bank, QIB UK, Bank of London and 

the Middle East, dan Gatehouse Bank. 

4.1.1.4 Italia 

Italia adalah sebuah negara kesatuan dengan sistem republik parlementer 

yang terletak di tengah-tengah Laut Mediterania, di Eropa. Italia berbatasan 

langsung dengan Swiss, Prancis, Austria, Slovenia, San Marino, dan Vatikan. Italia 

merupakan negara terbesar ke-10 menurut luas wilayah di Eropa, dengan luas 

wilayah sebesar 301.340 km2 yang terdiri dari 294.020 kmĮ daratan dan 7.210 kmĮ 

wilayah perairan. Wilayah Italia sebagian besar memiliki topografi yang 

bergelombang atau berbukit-bukit, dengan sejumlah besar pegunungan yang 

melintasi bagian utara dan tengah Italia, termasuk Pegunungan Alpen dan 

Apennines. Italia juga menjadi anggota ketiga terpadat Uni Eropa dengan populasi 

hampir 60 juta jiwa. Ibukota dan kota terbesar Italia adalah Roma. 

Gambar 4.4 Perkembangan GDP Italia pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 
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Italia memiliki ekonomi campuran yang maju dan kapitalis yang tergabung 

atas sektor swasta dan publik , serta didukung oleh pasar yang kuat dan terorganisir. 

Negara ini diakui sebagai ekonomi terbesar ketiga di Eurozone, yaitu wilayah yang 

menggunakan euro sebagai mata uangnya, dan terbesar kedelapan di dunia 

berdasarkan GDP nominal. Hal ini menunjukan bahwa Italia memiliki kontribusi 

yang cukup besar terhadap ekonomi global dengan perkembangan GDP setiap 

tahunnya yang disajikan pada Gambar 4.4. Italia juga menjadi negara terkaya 

nasional kesembilan di dunia dan cadangan emas bank sentral terbesar ketiga di 

dunia. Sebagai anggota pendiri G7, Eurozone, dan OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development). Italia diakui sebagai salah satu negara 

yang sangat maju dalam industri di dunia dan memiliki peran penting dalam 

perdagangan dan ekspor global. 

Italia, sebagai negara produsen terbesar keenam di dunia, memiliki sektor 

manufaktur yang unik dengan ciri khasnya tersendiri. Berbeda dengan negara 

lainnya, Italia memiliki lebih sedikit perusahaan multinasional global dan lebih 

banyak perusahaan kecil dan menengah. Para pelaku industri ini berkumpul di 

beberapa distrik industri yang menjadi pusat industri utama di Italia. Sektor 

manufaktur Italia cenderung difokuskan pada ekspor pasar niche dan produk 

mewah, sehingga hasil produk manufaktur Italia memperoleh reputasi dengan 

kualitas yang tinggi. Meskipun jumlahnya tidak sebesar pesaingnya, Italia memiliki 

keunggulan dalam menghadapi persaingan dari negara-negara seperti China dan 

negara ekonomi Asia lainnya, hal ini karena Italia mampu menghasilkan produk 

dengan kualitas yang tinggi dengan biaya tenaga kerja yang relatif lebih tinggi. 
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Dengan demikian, sektor manufaktur Italia terus menjadi kekuatan ekonomi yang 

signifikan dengan fokus pada spesialisasi dan kualitas. 

Negara ini juga memiliki peluang untuk menjajaki inisiatif perbankan 

syariah dengan mempertimbangkan sistem perbankan syariah bersama fenomena 

terkait perbankan etis dan investasi sosial. Italia, seperti beberapa negara Eropa 

lainnya yang juga telah mengeluarkan beberapa pedoman mengenai kesesuaian 

layanan perbankan syariah dengan mekanisme perbankan konvensional untuk 

mempertimbangkan inisiatif perbankan syariah di negara tersebut. 

Ali (2023) menyampaikan bahwa permintaan untuk layanan perbankan 

syariah di Italia dan pemain perbankan syariah sudah cukup signifikan, termasuk 

Al-Barakah Banking Group (ABG) dari Bahrain, Namun hal tersebut masih 

dipertimbangkan untuk memasuki industri perbankan Italia. Ali lebih lanjut 

menekankan potensi besar inisiatif perbankan syariah tetapi menyatakan bahwa 

lingkungan regulasi umum dan masalah kerangka hukum harus diselesaikan 

terlebih dahulu untuk mengatur aspek operasional perbankan dan lembaga 

keuangan syariah. 

4.1.1.5 Jerman 

Jerman adalah negara di Eropa Tengah bagian barat yang menjadi negara 

terpadat kedua di Eropa setelah Rusia. Jerman merupakan anggota Uni Eropa 

dengan populasi lebih dari 84 juta penduduk. Jerman juga dinobatkan sebagai 

negara terluas ke-7 di Eropa yang berbatasan langsung dengan 9 negara, yaitu 

Denmark di utara, Polandia dan Ceko di timur, Swiss dan Austria di Selatan, serta 

Belanda, Belgia, dan Prancis di sebelah Selatan. Jerman memiliki luas total wilayah 
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lebih dari 357 kmĮ dengan 1,27% dari jumlah wilayah berupa perairan. Berlin 

merupakan kota ibu kota negara jerman dengan penduduk terpadat di Jerman, 

sedangkan Frankfurt merupakan kota yang menjadi pusat perekonomian di Jerman.  

Sebagai negara maju, Jerman menyediakan jaminan sosial, sistem 

perawatan kesehatan universal, dan pendidikan tinggi gratis. Jerman juga 

merupakan anggota berbagai organisasi internasional seperti PBB, Uni Eropa, 

NATO, Dewan Eropa, G7, G20, dan OECD. Selain itu, Jerman memiliki jumlah 

situs Warisan Dunia UNESCO ketiga terbanyak di dunia. Jerman juga telah 

mempertahankan aliansi yang solid dengan Prancis serta semua negara tetangganya 

sejak tahun 1990. Setelah tahun 1990, Jerman dan Rusia bekerja sama untuk 

membentuk "kemitraan strategis" di mana pengembangan energi menjadi salah satu 

faktor terpenting. Akibat kerja sama tersebut, Jerman mengimpor sebagian besar 

gas alam dan minyak mentahnya dari Rusia. 

Gambar 4.5 Perkembangan GDP Jerman pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 
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Jerman dikenal sebagai pemilik ekonomi terbesar di Eropa dan diakui 

sebagai kekuatan global dalam sektor industri, ilmiah, dan teknologi. Jerman 

merupakan eksportir terbesar ketiga dan importir terbesar ketiga di dunia, serta 

memiliki ekonomi terbesar di Eropa. Secara nominal, ekonomi Jerman adalah yang 

terbesar ke-3 di dunia, dan ke-5 berdasarkan PPP. Gambar 4.5 menunjukkan 

perkembangan GDP Jerman dari tahun 2010 hingga 2022 dengan laju peningkatan 

yang sangat baik dan nilai nominal yang fantastis.  

Industri otomotif di Jerman dianggap sebagai salah satu yang paling 

kompetitif dan inovatif secara global, dan pada tahun 2021 menjadi yang keenam 

terbesar berdasarkan produksinya. Jerman menjadi rumah bagi Volkswagen Group, 

sebagao produsen otomotif terbesar kedua di dunia pada tahun 2022 berdasarkan 

produksi kendaraan, dan merupakan eksportir mobil terbesar ketiga pada tahun 

2023. Barang ekspor utama yang diproduksi oleh Jerman antara lain kendaraan, 

mesin, barang kimia, produk elektronik, peralatan listrik, obat-obatan, peralatan 

transportasi, logam dasar, produk makanan, serta karet dan plastik. 

Jerman juga merupakan salah satu negara yang memiliki ekonomi terbesar 

di dunia dengan populasi Muslim yang besar serta volume bisnis dan perdagangan 

yang besar dengan negara-negara Teluk dan Timur Tengah. Jerman memiliki 

prospek positif untuk mendirikan perbankan syariah. Jerman memiliki prospek 

positif untuk mendirikan perbankan syariah. European Central Bank di dalam Ali 

(2023), pada tahun 2009, Otoritas Pengawasan Keuangan Federal Jerman (BaFin) 

memutuskan untuk mengizinkan layanan perbankan syariah di Jerman, dan pada 

tahun 2015, bank syariah pertama di Jerman yang bernama KT Bank AG mulai 
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beroperasi. Selain itu, beberapa lembaga keuangan lain juga menawarkan layanan 

yang sesuai dengan syariah di negara tersebut, yakni Commerzbank AG. Grup Al-

Baraka dari Bahrain menyediakan layanan perbankan syariah digital. 

4.1.1.6 Kanada 

Kanada merupakan sebuah negara paling utara di wilayah Amerika Utara 

dengan ibu kota bernama Ottawa. Kanada memiliki luas wilayah yang mencapai 

9,9 juta kmĮ dan dinobatkan sebagai negara dengan wilayah terluas ke-2 di dunia 

setelah Rusia. Total populasi Kanada juga menyentuh angka yang cukup besar yaitu 

lebih dari 36 juta jiwa. Kanada dikenal sebagai negara demokratis, di mana warga 

memiliki hak dan kebebasan politik yang lengkap, termasuk hak untuk memilih 

pemerintahan mereka sendiri melalui pemilihan umum. Nilai-nilai seperti 

kebebasan individu, hak asasi manusia, dan peran terbatas pemerintah dalam urusan 

pribadi merupakan representasi dari negara tersebut.  

Politik Kanada cenderung berada di tengah, tidak condong terlalu jauh ke 

arah kiri atau kanan secara ekstrem. Prinsip dasar dari konstitusi Kanada adalah 

menekankan pentingnya menjaga perdamaian, ketertiban, dan pemerintahan yang 

baik untuk kepentingan masyarakat. Meskipun Kanada tidak memiliki sebuah Bill 

of Rights yang eksplisit seperti yang dimiliki oleh Amerika Serikat, prinsip-prinsip 

hak asasi manusia dianggap tersirat dalam konstitusi dan keputusan pengadilan. 

 Sebagai sebuah negara middle power, Kanada dikenal karena pengaruhnya 

yang signifikan dalam upaya mencapai solusi multilateral dalam masalah 

internasional. Tradisi politik luar negeri Kanada didasarkan pada perdamaian 

internasional dan keamanan, yang tercermin dalam partisipasinya dalam misi-misi 
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perdamaian PBB dan koalisi internasional untuk menjaga perdamaian dunia. Dalam 

hal bantuan luar negeri, Kanada menonjolkan komitmennya untuk memenuhi 

Sustainable Development Goals juga memberikan bantuan dalam menanggapi 

krisis kemanusiaan global. Kanada menjadi anggota berbagai organisasi 

internasional dan forum penting, termasuk PBB (sebagai anggota pendiri pada 

tahun 1945), World Trade Organization, Five Eyes (sebuah aliansi intelijen dengan 

Australia, Selandia Baru, Britania Raya, dan Amerika Serikat), G7, dan 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Kanada juga 

berusaha untuk memperluas hubungan ekonominya dengan negara-negara di 

kawasan Asia-Pasifik melalui keanggotaannya dalam Asia-Pacific Economic 

Cooperation forum (APEC). 

 Kanada memiliki sistem ekonomi yang menggabungkan elemen-elemen 

dari ekonomi pasar dan intervensi pemerintah, di mana sektor swasta dan sektor 

publik berperan penting dalam aktivitas ekonomi. Kanada menduduki posisi 

ekonomi terbesar ke-9 di berdasarkan nilai GDP, hal ini mencerminkan kekuatan 

ekonomi dan kontribusinya terhadap perekonomian global. Perkembangan GDP 

Kanada periode 2010-2022 yang ditunjukan pada Gambar 4.6 dengan nilai yang 

mencapai lebih dari 2 triliun dolar di tahun 2022. Selain itu, sebagai salah satu 

negara dagang terbesar di dunia, Kanada memiliki aktivitas perdagangan luar negeri 

yang besar dan keterbukaan ekonomi yang tinggi terhadap perdagangan 

internasional. Dengan ekonomi yang sangat global, Kanada terhubung erat dengan 

pasar dunia melalui perdagangan internasional, investasi asing, dan interaksi 

dengan ekonomi global lainnya. 
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Gambar 4.6 Perkembangan GDP Kanada pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 
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4.1.1.7 Prancis 

Prancis merupakan sebuah negara dengan wilayah metropolitan yang 

terletak di Eropa Barat dengan ibu kota bernama Paris. Luas wilayah Prancis 

mencapai 643.801 kmĮ dengan jumlah penduduk sebesar 68,4 juta jiwa. Prancis 

merupakan negara dengan jumlah penduduk yang menempati peringkat ke-20 di 

dunia, peringkat ketiga di Eropa setelah Rusia dan Jerman, dan peringkat kedua di 

Uni Eropa setelah Jerman. Dengan kata lain, Prancis memiliki populasi yang cukup 

besar di tingkat global dan Eropa. Prancis adalah sebuah negara demokrasi 

representatif yang diatur sebagai republik unitaris semi-presidensial. Sebagai salah 

satu republik awal dalam dunia modern, Prancis memiliki warisan panjang dalam 

praktik dan prinsip-prinsip demokrasi yang memainkan peran penting dalam 

kebudayaan, identitas, dan sistem politik negara tersebut.  

Prancis memiliki hubungan kerjasama yang sangat baik di kancah 

internasional. Negara ini memiliki jumlah misi diplomatik terbesar ketiga di dunia, 

setelah Tiongkok dan Amerika Serikat, walaupun kedua negara tersebut memiliki 

populasi yang jauh lebih besar daripada Prancis. Selain itu, Prancis juga menjadi 

tuan rumah bagi markas beberapa organisasi internasional, termasuk OECD, 

UNESCO, Interpol, Biro Internasional untuk Ukuran dan Berat, dan Organisasi 

Internasional Frankofoni  (OIF). Prancis merupakan salah satu dari negara-negara 

pendiri Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan memiliki posisi sebagai anggota 

tetap Dewan Keamanan PBB dengan hak veto. Pada tahun 2015, Prancis dikenal 

sebagai "negara dengan jaringan terbaik di dunia" karena Prancis tergabung di 

berbagai organisasi internasional dengan jumlah yang sangat banyak, antara lain  
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G7, World Trade Organization (WTO), Pacific Community (SPC), dan Indian 

Ocean Commission (COI). Prancis juga merupakan anggota Association of 

Caribbean States (ACS) dan anggota utama OIF yang terdiri dari 84 negara 

berbahasa Prancis. Hal ini menunjukkan bahwa Prancis memiliki keterlibatan yang 

signifikan dalam berbagai forum dan organisasi internasional, memperkuat 

posisinya sebagai pemain kunci dalam diplomasi global. 

Prancis memiliki ekonomi pasar campuran yang ditandai oleh keterlibatan 

pemerintah yang signifikan dan keragaman ekonomi. Selama sekitar dua abad 

terakhir, ekonomi Prancis secara konsisten masuk dalam sepuluh terbesar di dunia. 

Saat ini, ekonomi Prancis menempati posisi ke-9 terbesar di dunia berdasarkan PPP 

dan ke-7 berdasarkan GDP nominal dengan perkembangan GDP periode 2010-2022 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.7, serta posisi ke-2 terbesar di Uni Eropa. 

Gambar 4.7 Perkembangan GDP Prancis pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 
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dan terbesar kedua di Eropa, dengan nilai ekspor yang mewakili lebih dari 

seperlima dari GDP. Keanggotaannya dalam zona euro dan pasar tunggal Eropa 

yang lebih luas memudahkan akses terhadap modal, barang, jasa, dan tenaga kerja 

terampil. Meskipun memiliki kebijakan proteksionis terhadap beberapa industri, 

terutama di sektor pertanian, Prancis secara umum memainkan peran utama dalam 

mendorong perdagangan bebas dan integrasi komersial di Eropa untuk 

meningkatkan ekonominya. 

Prancis memiliki populasi Muslim terbesar di Eropa, sekitar enam juta 

orang, yang menjadikan Prancis sebagai pasar potensial utama untuk perbankan 

syariah di kawasan tersebut. Ali (2023) menyatakan bahwa Prancis memiliki sekitar 

340 bank di Prancis, di mana enam belas di antaranya berasal dari negara-negara 

Muslim. Namun, hanya delapan dari bank-bank ini yang menawarkan produk dan 

layanan perbankan syariah, dan dari layanan syariah yang disediakan oleh delapan 

bank tersebut, hanya sedikit yang ditujukan untuk pelanggan perbankan ritel, 

sedangkan sebagian besar ditujukan untuk pelanggan perbankan korporat saja. 

Prancis juga berupaya menarik dana asing untuk menstabilkan ekonominya, salah 

satunya dengan melibatkan keuangan Islam setelah krisis keuangan tahun 2008. 

4.1.1.8 Turki 

Turki sebuah negara kesatuan yang menganut sistem republik dengan 

pemerintahan presidensial di wilayah Eurasia. Turki dikenal sebagai negara 

transkontinental atau negara yang digunakan untuk menandai batas wilayah antar 

benua, yaitu benua Asia dan Eropa. Ibu kota Turki berada di kota Ankara, tetapi 

kota terbesar di negara Turki adalah Istanbul atau konstantinopel yang merupakan 
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ibu kota pada zaman Kesultanan Utsmaniyah dan Kekaisaran Bizantium. Budaya 

Turki merupakan gabungan atau campuran antara elemen-elemen budaya Timur 

dan Barat, hal ini disebabkan oleh lokasi Turki yang berada pada persilangan dua 

benua. Turki memiliki luas wilayah sebesar 783.562 kmĮ, di mana sebagian besat 

wilaya Turki terletak di benua Asia dengan total wilayah sebesar 755.688 kmĮ dan 

23.764 kmĮ terletak di Eropa. Jumlah penduduk Turki mencapai lebih dari 85 juta 

jiwa pada tahun 2023 dengan 68,3% dari total penduduk Turki termasuk ke dalam 

angkatan kerja. 

Negara ini merupakan anggota pendiri OECD, PBB, Organisasi Konferensi 

Islam (OKI), OECD,  OSCE,  G20, serta negara anggora Dewan Eropa. Meskipun 

posisi Turki berada di sebagian wilayah benua Eropa, sampai saat ini keanggotaan 

Turki untuk bergabung dengan negara barat Uni Eropa masih ditangguhkan. Turki 

merupakan satu-satunya negata Islam pertama yang menjalin kerjasama dengan Uni 

Eropa sejak tahu 1963. Negara ini memiliki 21 situs Warisan Dunia UNESCO, 30 

inskripsi warisan budaya UNESCO, dan masakan yang kaya dan beragam.  

Turki adalah sebuah negara baru yang menerapkan sistem industrialisasi 

dengan ekonomi berpendapatan menengah ke atas. Turki berhasil menempati 

peringkat ke-17 terbesar di dunia berdasarkan GDP nominal dengan perkembangan 

GDP yang ditunjukkan pada Gambar 4.8, serta peringkat ke-11 terbesar berdasarkan 

PPP. Saat ini, Turki menjadi salah satu dari lima negara tujuan teratas di dunia, 

dengan persentase tertinggi dari jumlah kunjungan wisatawan asing yang berasal 

dari Eropa dalam beberapa tahun terakhir.  
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 Gambar 4.8 Perkembangan GDP Turki pada Periode 2010-2022 

 
Sumber: (World Bank, 2022) 
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Laporan Strategi Asosiasi Bank Partisipasi Turki (PBAT), diharapkan pangsa pasar 

ini akan meningkat menjadi 15% pada tahun 2025. 

Inisiatif negara dalam sektor pendanaan tanpa bunga di Turki dianggap 

sebagai perkembangan positif. Negara Turki terlibat dalam sektor ini sebagai 

investor dan pengusaha. Turki merupakan satu-satunya negara di seluruh dunia 

yang telah mendirikan bank-bank syariah dengan modal negara 100%, yang 

menunjukkan keterlibatan negara yang sangat besar dalam sektor ini. Saat ini, 

terdapat dua bank syariah milik negara dan tiga bank syariah swasta yang beroperasi 

di Turki, yaitu Albaraka, Kuveyt Turk, Ziraat Katilim, Turkiye Finans, dan Vakif 

Katilim. Bank-bank ini secara kolektif memiliki lebih dari 15.650 karyawan dan 

1.100 cabang 

4.1.2 Gambaran Umum Kemiskinan di Amerika Serikat, Indonesia, 

Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki 

Garis kemiskinan internasional mengalami pembaruan pada September 

2022 yang disebabkan oleh perubahan tingkat harga dan inflasi di seluruh dunia. 

Garis kemiskinan internasional yang semula $1,90 diperbarui menjadi $2,15 per 

orang per hari berdasarkan harga tahun 2017. Hal ini mencerminkan apabila 

seseorang hidup dengan penghasilan kurang dari $2,15 per hari, maka orang 

tersebut termasuk ke dalam golongan yang mengalami kemiskinan ekstrem. Saat 

ini, Sekitar 648 juta orang di seluruh dunia hidup di dalam kondisi miskin. 

Penelitian ini menggunakan garis kemiskinan internasional sebagai ukuran 

kemiskinan pada objek penelitian karena apabila penggunaan pengukuran 

dilakukan berdasarkan batas kemiskinan setiap negara, maka dapat menghasilkan 
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standar yang tidak konsisten dalam menilai kemiskinan secara global. Data yang 

digunakan dalam studi ini berasal dari database World Bank.  

Gambar 4.1 Presentase Tingkat Kemiskinan Amerika, Indonesia, Inggris, 

Italia, Jerman, Kanada, Prancis dan Turki Terhadap Jumlah Penduduk 

Sumber: World Bank (2022) 

Data yang disajikan pada Gambar 4.9 merupakan interpretasi data 

kemiskinan negara Amerika, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, 

dan Turki dengan presentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 

internasional. Indonesia merupakan negara yang tercatat dengan kemiskinan 

tertinggi di antara 7 negara lainnya. Presentase tertinggi kemiskinan Indonesia  

mencapai 18,3% pada tahun 2010 atau sekitar 44,7 juta orang. Sebagai salah satu 

negara penggerak perekonomian dunia yang tergabung dalam forum internasional 

G20, hal ini menjadi salah satu fokus utama pembenahan bagi negara Indonesia. 

Progres yang signifikan juga turut diperlihatkan oleh Indonesia dengan semakin 
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berkurangnya tingkat kemiskinan di tahun-tahun berikutnya. Rasio tingkat 

penduduk miskin Indonesia pada tahun 2021 telah berada di angka 3,5% dari total 

penduduk atau berkisar 9,6 juta jiwa yang berarti sejak tahun 2010 sebesar 35,1 juta 

jiwa tidak lagi tergolong sebagai penduduk miskin. Namun sayangnya, tingkat 

ketimpangan distribusi pendapatan Indonesia masih berada di angka 0,37 yang 

berarti masalah ketimpangan yang terjadi di Indonesia masih cukup tinggi. 

Negara Italia menempati posisi ke-2 dari 8 negara dengan rasio terbesar 

jumlah penduduk miskin mencapai 1,9% dari total penduduk atau 9,6 juta penduduk 

pada tahun 2015 dan rasio terendah yaitu 0,8% atau sebesar 475 ribu jiwa pada 

tahun 2020. Kemiskinan yang terjadi di Italia mayoritas disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan dan pekerjaan yang tidak stabil (Violante, 2015). Menurut Zahriyah et 

al. (2021), dinamika pasar tenaga kerja Italia dan peningkatan dalam risiko upah 

rendah telah memperburuk standar hidup bagi para pekerja. Kondisi upah pekerja 

yang terjadi di negara ini, secara aktual, jauh di bawah standar jumlah upah 

minimum yang telah ditetapkan secara legal, yaitu 9 Euro per jam. Para pekerja 

rata-rata hanya mendapat 5-7 Euro per jam dengan jam kerja yang tidak sesuai. 

Rasio penduduk miskin di Italia berkisar antara 1,9-0,8% setiap tahunnya dan selalu 

berfluktuasi. Distribusi pendapatan Italia berdasarkan indeks gini menyentuh angka 

0,3 yang berarti bahwa ketimpangan masih terjadi dan terlihat dengan jelas melalui 

angka tersebut. 

Selanjutnya, Amerika Serikat menempati urutan ke-3 dari 8 negara dengan 

jumlah presentase penduduk miskin terbesar yaitu 1,2% atau 3,9 juta orang dari 

total penduduk pada tahun 2017 dan presentase terendah sebesar 0,2% atau 665 ribu 
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orang pada tahun 2021. Rasio penduduk miskin negara Amerika Serikat berada 

pada nilai 1,2-0,2%. Pada tahun 2020 dan 2021, tren penduduk miskin mengalami 

penurunan menjadi 0,2% atau sebesar 665 ribu jiwa. Salah satu faktor yang 

berkontribusi pada kemiskinan adalah kesenjangan pendapatan yang besar dengan 

indeks gini menyentuh angka 0,4. Meskipun ekonomi AS telah berkembang sejak 

resesi 2008, pertumbuhan pendapatan belum merata di seluruh lapisan masyarakat. 

Selain itu di beberapa kota besar, terutama di pantai barat dan timur, krisis 

perumahan telah membuat biaya perumahan sangat tinggi. Hal ini menyebabkan 

banyak individu dan keluarga yang berjuang untuk menemukan tempat tinggal yang 

terjangkau, dan pada akhirnya, meningkatkan risiko kemiskinan atau mengalami 

tunawisma. Imran et al. (2018), di dalam penelitiannya, mengindikasi bahwa 

kemiskinan pada akhirnya akan memengaruhi tingkat kejahatan dalam jangka 

panjang di Amerika Serikat apabila tidak di tanggapi dengan serius.  

Negara selanjutnya yang menduduki posisi ke-4 berdasarkan tingkat rasio 

penduduk miskin adalah negara Inggris dengan rasio terbesar sejumlah 0,5% atau 

335 ribu jiwa pada tahun 2021, sedangkan tingkat rasio terendah penduduk miskin 

sebesar 0,2% atau 125 ribu jiwa pada tahun 2010. Jumlah penduduk miskin di 

Inggris dapat dikatakan stabil di angka 0,2% pada tahun 2010-2017, tetapi 

peningkatan kemiskinan terjadi pada tahun 2018 dengan angka 0,5% dan bertahan 

hingga tahun 2021. Meskipun demikian, secara nominal, jumlah penduduk yang 

mengalami kemiskinan ekstrem masih berada jauh di bawah Amerika Serikat, 

Indonesia, dan Italia. Ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan dan kekayaan, 

serta kesenjangan akses terhadap peluang pendidikan dan pekerjaan, dapat 
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memperdalam kesenjangan ekonomi dan sosial, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan kemiskinan. Tingkat indeks gini negara Inggris berada di angka 0,3 

sejak tahun 2010 hingga 2021. 

Selanjutnya, peringkat ke-5 berdasarkan rasio penduduk miskin ditempati 

oleh negara Kanada. Populasi penduduk miskin di kanada sejak tahun 2010 sampai 

2021 berada di angka 0,2% atau sekitar 68 ribu-76 ribu jiwa dari total penduduk di 

Kanada dengan rata-rata per tahun sebesar 0,22%. Meskipun presentase penduduk 

miskin di Kanada tidak mengalami perubahan, tetapi dalam hal keseluruhan jumlah 

penduduk secara nominal terus meningkat setiap tahunnya. Kondisi kemiskinan 

yang terjadi di Kanada sangat terlihat dari rendahnya tingkat pendapatan pekerja di 

negara tersebut, bahkan memengaruhi faktor-faktor lainnya, seperti perumahan, 

makanan, dan kesehatan. Tingkat distribusi pendapatan di Kanada juga masih 

menghadapi ketimpangan dengan angka 0,3. 

Government of Canada (2016) menyatakan bahwa kebutuhan akan hunian 

layak tinggal mengalami kondisi yang sangat parah, hal ini ditandai dengan fakta 

bahwa pendapatan rumah tangga digunakan setidaknya 50% dari sebelum dipotong 

pajak untuk membayar biaya perumahan, seperti sewa atau pembayaran hipotek 

yang dapat mengakibatkan kesulitan finansial dan ketidakstabilan ekonomi bagi 

rumah tangga tersebut. Kemudian, Kanada juga mengalami "ketidakamanan 

pangan" yang berarti bahwa rumah tangga tidak memiliki cukup uang untuk 

membeli jumlah dan variasi makanan yang cukup untuk menjalani gaya hidup 

sehat. Ketidakamanan pangan tidak hanya memengaruhi perkembangan anak, 

tetapi juga menyebabkan kondisi kesehatan kronis, obesitas, depresi, dan kesehatan 



109 

 
 

 
 

yang buruk secara umum. Kesehatan yang buruk juga dapat mempengaruhi 

produktivitas individu dan menyebabkan dampak ekonomi negatif bagi baik 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan. 

Negara Turki menempati posisi ke-6 dari 7 negara lainnya sebagai 

presentase jumlah penduduk miskin dengan rata-rata per tahun sebesar 0,21%. Total 

populasi terbesar yang pernah dicapai Turki dalam periode 2010-2021 berada di 

angka 8% atau 585 ribu jiwa dari total 73 juta jiwa. Bahkan, pada tahun 2018, Turki 

berhasil mencapai angka 0% yang berarti negara Turki telah berhasil untuk hidup 

di atas garis kemiskinan internasional. Namun sayangnya, saat terjadi fenomena 

pandemi COVID-19, proposi jumlah penduduk miskin di Turki kembali meningkat 

dan menyentuh angka 0,4% atau setara dengan 330 ribu jiwa. Menurut laporan 

World Bank (2020), pandemi COVID-19 memberikan risiko terancamnya 

kesejahteraan bagi penduduk Turki, terlebih pada penduduk miskin. Dampak 

signifikan yang dihadapi pada saat pandemi adalah pemutusan hubungan kerja bagi 

rumah tangga yang berpendapatan rendah. Distribusi pendapatan di Turki juga 

terbilang belum adanya ketidaksetaraan, pasalnya angka indeks gini Turki 

mencapat 0,4 yang berarti ketimpangan pendapatan masih terjadi di negara tersebut. 

Selain itu, terdapat negara Prancis yang menduduki posisi ke-7 atau ke-2 

terbawah dengan jumlah penduduk miskin terbanyak. Rasio populasi miskin 

tertinggi di Prancis hanya menyentuh angka 0,1% dari total populasi Prancis atau 

sebesar 67 ribu jiwa pada tahun 2021. Prancis berhasil berada di angka 0% atau 

tidak memiliki penduduk miskin berdasarkan garis kemiskinan internasional yang 

telah ditetapkan. Meskipun demikian, distribusi pendapatan di Prancis berdasarkan 
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indeks gini masih berada di angka 0,3 yang berarti masih adanya ketimpangan di 

negara tersebut. Kesenjangan antara pendapatan yang tinggi dan rendah dapat 

memperburuk kemiskinan bagi penduduk yang berada di lapisan sosial ekonomi 

yang lebih rendah. 

Terakhir adalah negara Jerman yang merupakan negara dengan peringkat 

terendah pada dengan tidak memiliki catatan angka kemiskinan dalam 7 tahun sejak 

tahun 2010. Jerman hanya memiliki catatan rasio jumlah penduduk miskin sebesar 

0,2% di tahun 2017 atau 165 ribu orang dan 0,1% atau sekitar 83 ribu orang di tahun 

2020 dan 2021. Secara keseluruhan, Jerman memiliki performa ekonomi yang 

sangat baik, hal ini di dorong oleh peningkatan dalam perdagangan internasional 

(International Monetary Fund, 2017). Pertumbuhan ini menghasilkan terciptanya 

banyak lapangan pekerjaan dan menghasilkan tingkat pengangguran yang sangat 

rendah. Pemerintah Jerman telah mengambil tindakan konkret untuk membantu 

individu dan keluarga yang berada dalam situasi kemiskinan atau kesulitan 

finansial. Tindakan ini mencakup peningkatan tunjangan untuk membantu 

memenuhi biaya perumahan, bantuan keuangan untuk keluarga dengan anak-anak, 

dan program-program untuk membantu pengangguran jangka panjang kembali ke 

pasar tenaga kerja. Upaya seperti ini bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jerman secara keseluruhan. 
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4.1.3 Gambaran Umum Islamic Human Development Index (I-HDI) di 

Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, 

dan Turki 

Islam mengajarkan bahwa fokus utama Pembangunan terletak pada umat 

manusia di dalamnya. Manusia dianggap sebagai khalifah di bumi yang bertugas 

untuk mengelola semua sumber daya yang diberikan untuk kesejahteraan seluruh 

umat manusia (Rama dan Yusuf, 2019). Oleh karena itu, kebanyakan ulama 

menyimpulkan bahwa tujuan dari Syariat atau Maqashid Syariah adalah untuk 

menjunjung tinggi kesejahteraan semua manusia dan menghindari segala hal yang 

dapat menghancurkannya. Al-Ghazali membangun sebuah konsep pengukuran 

pembangunan yang didasarkan oleh 5 dimensi Maqashid Syariah sebagai ukuran 

kesejahteraan hidup manusia, yaitu Hifz al-Din (menjaga agama), Hifz al-Nafs 

(menjaga jiwa), Hifz al-ԄAql (menjaga akal), Hifz al-Nasl (menjaga keturunan), dan 

Hifz al-Mal (menjaga harta). 

Penelitian ini menggunakan model yang diciptakan oleh Widiastuti et al. 

(2022) untuk mengukur tingkat pembangunan manusia di Amerika Serikat, 

Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki dengan rumusan 

kerangka model yang disajikan pada Tabel 4.1. 

 

 

Tabel 4.1 Kerangka Model I-HDI 

Dimensi Indikator Indeks 

Hifz al-Din  Total homicides/100.000 populatin Diin 
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Hifz al-Nafs  Life expectancy at 60 Nafs 

Hifz al-ôAql Primary enrollment ôAql 

Hifz al-Nasl  Under 5 mortalities Nasl 

Hifz al-Mal  GDP per capita Maal 

Sumber: Widiastuti et al. (2022) 

Perhitungan model ini diawali dengan menghitung indeks dari setiap dimensi yang 

berada pada skala 0 sampai 1 dengan rumus sebagai berikut: 

$ÉÍÅÎÓÉ )ÎÄÅËÓ 
ÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁÎÉÌÁÉ ÍÉÎÉÍÁÌ

ÎÉÌÁÉ ÍÁËÓÉÍÁÌÎÉÌÁÉ ÓÅÂÅÎÁÒÎÙÁ
 

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung I-HDI berdasarkan rumus di bawah ini: 

) ($) ςπϷὨὭὭὲ ÉÎÄÅËÓςπϷὲὥὪί ÉÎÄÅËÓ

ςπϷὲὥίὰ ÉÎÄÅËÓςπϷὥήὰ ÉÎÄÅËÓ

ςπϷάὥὥὰ ÉÎÄÅËÓ 

Perhitungan I-HDI dan presentase dari setiap dimensi, yang rumuskan oleh 

Widiastuti et al. (2022), menggunakan metode Simple Weighted Indeks (SWI) yang 

dikembangkan oleh Pusat Kajian Strategis BAZNAS Indonesia. Metode SWI 

merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengambil beberapa bobot pada 

setiap dimensi yang telah ditentukan sebelumnya dikalikan dengan bobot variabel 

kemudian ditambahkan bersama. Penelitian ini menentukan presentase untuk setiap 

dimensi yaitu 20%, di mana total jumlah dimensi adalah 5 untuk mendapatkan 

persentase sebesar 100%. Nilai IHDI berkisar dari 0 hingga 1, dengan nilai yang 

mendekati 1 menunjukkan perkembangan manusia yang lebih baik, sedangkan nilai 

yang mendekati 0 menunjukkan pembangunan manusia yang buruk.  

Tabel  di bawah ini merupakan rincian hasil perolehan dari setiap indeks I-

HDI. Indeks diin disajikan melalui Tabel 4.2 menggunakan data intentional 



113 

 
 

 
 

homicide atau pembunuhan yang dilakukan secara sengaja per 100.000 populasi. 

Data lainnya yang digunakan untuk mengukur indeks nafs adalah life expectancy at 

60 atau angka harapan hidup seseorang yang diperkirakan sampai berumur 60 tahun 

pada tabel 4.3. Kemudian, indeks aql yang ditinjukkan pada tabel 4.4 diukur dengan 

primary enrollment atau tingkat partisipasi anak sekolah dasar. Data berikutnya 

adalah under five mortality rate atau tingkat kematian populasi di bawah umur 5 

tahun yang digunakan untuk mengukur indeks nasl pada Tabel 4.5. Terakhir adalah 

Tabel 4.6, yaitu indeks maal yang menggunakan data GDP per kapita.  

Tabel 4.2 Hasil Perolehan Indeks Diin 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,14 0,06 0,94 0,92 0,54 0,31 0,39 0,93 

2011 0,11 1,00 0,33 1,00 0,37 0,53 0,57 0,90 

2012 0,12 0,94 0,23 0,91 0,14 0,21 0,33 0,97 

2013 0,04 0,71 0,09 0,80 0,20 0,00 0,30 0,98 

2014 0,00 0,41 0,00 0,70 0,30 0,05 0,34 1,00 

2015 0,21 0,88 0,29 0,68 0,19 0,42 1,00 0,20 

2016 0,38 0,35 0,93 0,44 1,00 0,41 0,28 0,48 

2017 0,35 0,00 1,00 0,34 0,56 0,60 0,07 0,35 

2018 0,22 0,32 0,72 0,27 0,48 0,55 0,02 0,10 

2019 0,24 0,27 0,76 0,12 0,00 0,63 0,19 0,00 

2020 0,84 0,04 0,30 0,00 0,45 0,90 0,00 0,05 

2021 1,00 0,11 0,66 0,07 0,20 1,00 0,13 0,05 

Sumber: diolah penulis (2024) 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Perolehan Indeks Nafs 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,51 0,74 0,00 0,07 0,00 0,00 0,00 0,20 

2011 0,56 0,76 0,28 0,13 0,22 0,14 0,38 0,10 
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2012 0,65 0,78 0,23 0,10 0,24 0,33 0,20 0,36 

2013 0,65 0,81 0,29 0,39 0,19 0,39 0,42 0,57 

2014 0,73 0,85 0,50 0,55 0,53 0,44 0,85 0,63 

2015 0,69 0,88 0,28 0,25 0,24 0,51 0,53 0,63 

2016 0,81 0,89 0,46 0,65 0,48 0,72 0,73 0,63 

2017 0,80 0,91 0,50 0,43 0,46 0,71 0,73 0,77 

2018 0,87 0,97 0,53 0,76 0,70 0,74 0,88 0,91 

2019 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,98 1,00 1,00 

2020 0,00 0,37 0,08 0,00 0,59 0,56 0,32 0,00 

2021 0,11 0,00 0,46 0,43 0,20 1,00 0,61 0,04 

Sumber: diolah penulis (2024) 
 

Tabel 4.4 Hasil Perolehan Indeks Aql 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,59 0,98 0,82 1,00 0,58 0,98 0,07 1,00 

2011 0,51 0,76 0,64 0,95 1,00 0,94 0,83 0,98 

2012 0,57 1,00 0,38 0,92 0,74 0,92 0,74 1,00 

2013 0,32 0,90 0,38 0,54 0,73 0,90 0,58 1,00 

2014 0,55 0,68 0,41 0,30 0,45 0,94 0,00 0,85 

2015 0,61 0,73 0,38 0,12 0,77 1,00 0,63 0,26 

2016 1,00 0,30 0,29 0,00 0,00 0,66 0,89 0,00 

2017 0,98 0,26 0,27 0,02 0,58 0,73 0,97 0,61 

2018 0,94 0,00 0,22 0,06 0,76 0,80 1,00 0,89 

2019 0,85 0,79 0,18 0,05 0,69 0,44 0,92 0,89 

2020 0,56 0,65 0,00 0,13 0,49 0,42 0,98 0,88 

2021 0,00 0,83 1,00 0,05 0,25 0,00 0,94 0,88 

Sumber: diolah penulis (2024) 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Perolehan Indeks Nasl 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2011 0,08 0,07 0,10 0,11 0,10 0,10 0,35 0,06 

2012 0,14 0,14 0,19 0,22 0,20 0,19 0,64 0,12 

2013 0,22 0,21 0,26 0,34 0,32 0,28 0,86 0,19 
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2014 0,29 0,29 0,31 0,46 0,43 0,36 1,00 0,26 

2015 0,38 0,38 0,35 0,56 0,53 0,44 0,99 0,34 

2016 0,47 0,47 0,39 0,65 0,61 0,52 0,83 0,42 

2017 0,56 0,56 0,43 0,72 0,67 0,60 0,59 0,51 

2018 0,65 0,67 0,51 0,79 0,73 0,70 0,36 0,62 

2019 0,76 0,77 0,63 0,86 0,79 0,80 0,23 0,73 

2020 0,87 0,88 0,80 0,93 0,88 0,90 0,25 0,86 

2021 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,46 1,00 

Sumber: diolah penulis (2024) 

Tabel 4.6 Hasil Perolehan Indeks Maal 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,00 0,00 0,00 0,69 0,05 0,51 0,56 0,50 

2011 0,07 0,42 0,32 1,00 0,54 0,96 1,00 0,68 

2012 0,15 0,46 0,37 0,57 0,27 1,00 0,59 0,78 

2013 0,22 0,41 0,49 0,63 0,50 1,00 0,83 1,00 

2014 0,30 0,31 1,00 0,63 0,67 0,83 0,89 0,90 

2015 0,38 0,18 0,68 0,00 0,00 0,12 0,00 0,61 

2016 0,43 0,37 0,18 0,09 0,10 0,00 0,06 0,59 

2017 0,52 0,60 0,12 0,26 0,34 0,27 0,30 0,52 

2018 0,66 0,65 0,46 0,52 0,66 0,41 0,68 0,24 

2019 0,76 0,85 0,39 0,41 0,55 0,39 0,53 0,15 

2020 0,69 0,65 0,08 0,20 0,55 0,10 0,35 0,00 

2021 1,00 1,00 0,93 0,74 1,00 0,97 0,98 0,28 

Sumber: diolah penulis (2024) 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Italia dan Inggris 

memiliki rata-rata nilai Indeks diin yang lebih tinggi dibandingkan dengan enam 

negara lainnya, dengan nilai mencapai 0,52.Indeks nafs diungguli oleh negara 

Indonesia dengan angka yang jauh lebih tinggi dari negara lainnya, yaitu 0,75. 

Angka harapan hidup yang lebih tinggi menandakan bahwa masyarakat Indonesia 

memiliki kesehatan yang lebih baik sampai dengan usia 60 tahun. Berbeda dengan 

indeks ôaql, negara Turki memiliki nilai indeks yang sangat baik di angka 0,77 

diikuti dengan Kanada dengan angka 0,73 dan Prancis 0,71. Ketiga negara ini 
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memiliki  akses pendidikan sekolah dasar yang lebih baik dibandingkan dengan 5 

negara lainnya. Negara Kanada dan Prancis juga memiliki nilai tertinggi pada 

indeks nasl dan maal, yaitu dengan angka 0,55 pada indeks nasl dan 0,56 pada 

indeks maal. Secara tidak langsung, Kanada dan Prancis mendominasi 3 dari 5 

indeks dengan nilai yang lebih baik dari negara lainnya. 

Tabel 4.7 Hasil Nilai Perolehan I-HDI 

Tahun 
Amerika  

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,25 0,36 0,35 0,54 0,23 0,36 0,20 0,53 

2011 0,27 0,60 0,34 0,64 0,45 0,53 0,62 0,54 

2012 0,33 0,66 0,28 0,54 0,32 0,53 0,50 0,65 

2013 0,29 0,61 0,30 0,54 0,39 0,51 0,60 0,75 

2014 0,38 0,51 0,44 0,53 0,48 0,52 0,62 0,73 

2015 0,45 0,61 0,40 0,32 0,35 0,50 0,63 0,41 

2016 0,62 0,48 0,45 0,36 0,44 0,46 0,56 0,42 

2017 0,64 0,47 0,47 0,35 0,52 0,58 0,53 0,55 

2018 0,67 0,52 0,49 0,48 0,67 0,64 0,59 0,55 

2019 0,72 0,74 0,59 0,49 0,61 0,65 0,57 0,55 

2020 0,59 0,52 0,25 0,25 0,59 0,58 0,38 0,36 

2021 0,62 0,59 0,81 0,46 0,53 0,79 0,62 0,45 

Sumber: diolah penulis (2024) 
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Gambar 4.9 Perkembangan Nilai I-HDI Indonesia, Kanada, Prancis, dan 

Turki 

 
Sumber: diolah penulis (2024) 

Perolehan nilai I-HDI pada tabel 4.7 termasuk ke dalam golongan I-HDI 

dengan nilai medium atau sedang yang berada di rentang nilai 0,55-0,7. Bahkan, 

beberapa negara masih berada di tingkat yang sangat rendah dengan nilai <0,55. 

Selain itu, negara lainnya dalam tahun-tahun tertentu sudah berada pada angka di 

atas 0,7, yang berarti bahwa pada tahun tersebut negara yang bersangkutan telah 

masuk ke dalam kategori dengan nilai pembangunan manusia yang tinggi. Namun, 

secara rata-rata dari tahun 2010-2021, negara-negara tersebut masih termasuk ke 

dalam tingkat sedang dan rendah, serta nilai pembangunan manusia berdasarkan 

Islam yang dihasilkan belum stabil. 

Perkembangan hasil perolehan nilai I-HDI Indonesia, Kanada, Prancis, dan 

Turki periode 2010-2021 dapat dilihat pada Gambar 4.11 di atas. Rata-rata nilai 

perolehan I-HDI tertinggi diraih oleh Indonesia dan Kanada dengan nilai 0,55. 
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Indonesia berhasil memperoleh nilai I-HDI dengan predikat tertinggi pada tahun 

2019 dengan angka 0,74. Indeks Nafs pada indikator life expectancy at 60 di tahun 

tersebut merupakan indeks dengan angka tertinggi yang dicapai oleh Indonesia, 

yaitu 1, dan diikuti oleh indeks lainnya dengan angka di atas 0,6. Nilai I-HDI 

terendah berada pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,36 atau termasuk kategori 

pembangunan manusia yang rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya indeks diin, 

óaql, dan nasl pada tahun tersebut. Tren perkembangan nilai I-HDI Indonesia 

terlihat cukup fluktuatuf setiap tahunnya yang berada pada angka 0,36-0,74. Nilai 

yang mengalami penuruan drastis, menurut data di atas, hanya terjadi pada tahun 

2010. 

Negara Kanada memiliki rentah nilai hasi perhitungan I-HDI yang hampir 

mirip dengan Indonesia. Nilai tertinggi yang dicapai oleh Kanada berada di angka 

0,79, sedangkan nilai terendah berada di angka 0,36. Perkembangan nilai I-HDI 

yang disajikan pada grafik di atasmengalami peningkatan dari tahun 2010 hingga 

2012. Namun, tren tersebut mengalami penuruan pada tahun 2013 yang disebabkan 

oleh turunya indeks diin dan óaql dari tahun 2012. Perbaikan nilai indeks diin, nafs, 

ôaql, dan nasl cukup terlihat pada tahun 2017 dengan total nilai I-HDI yaitu 0,58. 

Akan tetapi, nilai GDP per kapita Kanada sebagai data yang digunakan untuk 

mengukur indeks maal belum stabil sehingga menghasilkan nilai indeks yang selalu 

naik dan turun. Penerapan pembangunan manusia di Indonesia dan kanada 

cenderung memiliki nilai yang cukup baik. 

Selain itu, negara Turki dan Prancis memiliki rata-rata nilai I-HDI yang 

sama pada rentang waktu penelitian, yaitu pada angka 0,54. Turki merupakan 
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negara muslim dengan angka I-HDI yang cukup stabil. Tren peningkatan I-HDI 

Turki berada di tahun 2010 hingga 2013 yang mencapai nilai 0,75 atau termasuk ke 

dalam kategori I-HDI yang tinggi. Tidak bertahan lama, nilai I-HDI Turki kembali 

menurun di tahun berikutnya meskipun tidak secara drastis.  Secara umum, Nilai I-

HDI Turki berkisar di angka 0,5, namun sayangnya pada tahun 2020 nilai tersebut 

turun di angka 0,36. Hal ini disebabkan oleh penurunan pada indeks nafs yang 

semula berada di angka 1 pada tahun 2019 menjadi 0 pada tahun 2020 dan diikuti 

dengan penurunan yang sama pada indeks maal.  

Berbeda dengan negara-negara lainnya, Prancis memiliki angka yang sangat 

rendah pada tahun 2010 dengan nilai sebesar 0,20. Indeks diin, nafs, ôaql, dan nasl 

pada tahun tersebut berada di angka kurang dari 0,40 bahkan mencapai 0. Hal ini 

berarti penerapan indeks pembangunan manusia berdasarkan Islam di Prancis 

belum diterapkan dengan baik. Nilai I-HDI pada tahun 2011 sampai 2019  

mengalami perbaikan dan berada pada posisi yang cukup konstan dengan rentang 

nilai 0,5-0,6. Pada tahun 2020, nilai tersebut kembali turun akibat rendahnya nilai 

indeks diin dan nafs di tahun tersebut. 

Perkembangan hasil perolehan nilai I-HDI Amerika Serikat, Inggris, Italia, 

dan Jerman dapat dilihat pada Gambar 4.11 di bawah ini. Amerika Serikat yang 

dikenal sebagai negara adidaya memiliki tren perkembangan nilai I-HDI yang 

meningkat secara keseluruhan. Nilai terendah Amerika Serikat berada pada angka 

0,25 pada tahun 2010 dan nilai tertinggi berada pada tahun 2019 dengan nilai 0,72. 

Nilai yang diperoleh Amerika Serikat terbilang cukup stabil dan berkembang. 

Meskipun dalam beberapa tahun terdapat penurunan nilai I-HDI, namun angka 
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tersebut tidak jauh dari tahun sebelumnya, bahkan pada tahun berikutnya angka 

tersebut kembali mengalami peningkatan. Nilai I-HDI yang rendah pada Amerika 

Serikat terjadi akibat penurunan tingkat partisipasi sekolah dasar yang berpengaruh 

pada penurunan indeks óaql selama 3 tahun terakhir. 

Gambar 4.10 Perkembangan Nilai I-HDI Amerika Serikat, Inggris, Italia, 

dan Jerman 

 
Sumber: diolah penulis (2024) 
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sedang. Secara keseluruhan, angka I-HDI Italia berada pada tingkat yang sangat 
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2012 dan diikuti dengan penurunan yang signifikan setiap tahunnya pada indeks 

ôaql sejak tahun 2013. 

Sama halnya dengan negara Jerman, indeks pembangunan manusia menurut 

Islam masih memperoleh nilai yang sangat rendah. Nilai I-HDI tertinggi yang 

dihasilkan oleh Jerman pada tahun 2018 masih berada pada tingkat I-HDI yang 

sedang atau medium pada angka 0,67. Sedangkan, nilai I-HDI terendah berada pada 

angka 0,23 di tahun 2010. Nilai perolehan Negara Jerman terlihat cukup fluktuatif 

dari tahun 2010 sampai 2015, kemudian angka tersebut mengalami peningkatan 

sampai pada tahun 2018. Tidak bertahan lama, angka ini mengalami penurunan 

kembali.  

Terakhir adalah negara Inggris yang merupakan negara dengan rata-rata 

nilai I-HDI terendah dalam rentang waktu penelitian di angka 0,43, tetapi berhasil 

mencapai nilai terbesar dengan kategori sangat tinggi pada tahun 2021, yaitu 

dengan total nilai 0,81. Perkembangan nilai I-HDI Inggris terlihat cukup bagus 

dengan angka yang terus meningkat sejak tahun 2010. Namun sayangnya, pada 

tahun 2020 nilai perolehan Inggris turun sangat drastis sebesar 0,34 menjadi 0,25, 

hal ini disebabkan oleh penurunan indeks nafs dan maal di angka 0,08. 

4.1.4 Gambaran Umum Pengangguran di Amerika Serikat, Indonesia, 

Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki 

Tingkat pengangguran merupakan salah satu ukuran untuk menilai 

kemajuan suatu negara. Pada penelitian ini, presentase tingkat pengangguran 

merujuk pada jumlah penduduk yang tidak bekerja dan sedang aktif mencari 

pekerjaan dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja total di negara tersebut pada 
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tahun tertentu. Penelitian ini menggunakan data yang dikeluarkan oleh World 

Development Indicators (2022), yang kemudian disajikan pada Tabel 4.8. 

Berdasarkan data, Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, 

Prancis, dan Turki memiliki rasio pengangguran yang berkisar di angka 2-21%. 

Tabel 4.8 Rasio Tingkat Pengangguran Periode 2010-2021 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 9,63 5,61 7,79 8,36 6,97 8,18 9,28 11,88 

2011 9,7 4,87 7,85 7,73 5,83 8,26 9,23 1,51 

2012 9,77 4,31 7,91 7,75 5,38 8,35 9,84 1,53 

2013 9,84 3,56 7,96 9,15 5,23 21,1 9,91 4,64 

2014 11,89 2,99 8,02 7,91 4,98 8,52 10,27 3,13 

2015 11,98 2,7 8,08 12,52 4,62 8,59 10,35 3,18 

2016 10,06 2,47 8,14 10,52 4,12 8,69 10,06 3,22 

2017 12,15 2,19 8,2 9,19 3,75 8,79 9,41 1,63 

2018 10,18 1,81 20,62 9,83 3,38 8,92 9,02 0,64 

2019 10,22 1,49 20,74 6,48 3,14 9,05 8,42 6,71 

2020 2,06 1,3 20,81 5,16 3,86 10,57 8,01 3,62 

2021 2,07 1,2 13,88 8,19 3,64 10,77 7,87 2,43 

Sumber: World Development Indicators (2022e) 

 Nilai rata-rata setiap negara yang diperoleh dari data di atas menunjukkan 

bahwa tingkat pengangguran dengan jumlah terbanyak berada pada negara Inggris 

dengan angka 11,67%. Secara keseluruhan, tingkat pengangguran di Inggris 

mengalami peningkatan selama periode 2010-2021, tingkat pengangguran di 

Inggris menunjukkan tren yang relatif stabil, berkisar antara 7,79% hingga 8,20% 

sampai dengan tahun 2017. Perubahan signifikan terjadi pada tahun 2018, dengan 

tingkat pengangguran melonjak drastis menjadi 20,62%. Lonjakan ini berlanjut 

hingga tahun 2019 dan 2020, di mana tingkat pengangguran mencapai puncaknya 

dengan angka 20,81%. Pada tahun 2021, terdapat penurunan signifikan dalam 
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tingkat pengangguran menjadi 13,88%. Meskipun angka ini masih lebih tinggi 

dibandingkan periode sebelum krisis, penurunan ini menandakan langkah-langkah 

positif dalam pemulihan pasar tenaga kerja di Inggris. 

Rata-rata tingkat pengangguran tertinggi selanjutnya berada pada negara 

Kanada dengan angka 9,98% selama periode 2010-2021. Pada tahun 2010, tingkat 

pengangguran di Kanada adalah 8,18%, dan tetap berada pada kisaran angka 8% 

sampai dengan tahun 2012. Namun, pada tahun 2013, terjadi puncak peningkatan 

hingga mencapai 21,1%. Kemudian di tahun berikutnya, Kanada kembali pada 

tingkat pengangguran semula, yaitu pada angka 8,52%. Meskipun masih tinggi, 

angka tersebut menggambarkan penurunan dari tingkat pengangguran pada tahun 

sebelumnya. Tahun 2015 sampai 2021 terjadi peningkatan kembali dengan jumlah 

yang kecil namun stabil setiap tahunnya. 

Negara selanjutnya adalah negara Prancis dengan rata-rata angka 

pengangguran sebesar 9,31%. Secara umum, Prancis merupakan salah satu negara 

yang mengalami fluktuasi pada jumlah penganggurannya. Hal ini terlihat pada 

tingkat pengangguran negara Prancis yang berada pada angka 9,28% di tahun 2010 

diikuti dengan peningkatan sampai dengan tahun 2015 dengan angka 10,35%. 

Tahun berikutnya terjadi penurunan bertahap hingga tahun 2021. Mulai tahun 2017, 

tingkat pengangguran menunjukkan tren penurunan, dari 9,41% menjadi 8,42% 

pada tahun 2019. Pada tahun 2020, tingkat pengangguran turun menjadi 8,01%, dan 

lebih lanjut menurun menjadi 7,87% pada tahun 2021.  

Negara Amerika Serikat, juga masih memiliki tingkat pengangguran yang 

cukup tinggi. Negara ini memperoleh nilai rata-rata penduduk yang menganggur 
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sebesar 9,13% dibandingkan dengan angkatan kerja pada periode 2010-2021. 

Secara umum, tingkat pengangguran di Amerika Serikat mengalami fluktuasi 

dengan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan angka 12,15%. Pada awal 

periode, tingkat pengangguran di Amerika Serikat cukup tinggi, dimulai dari 9,63% 

pada tahun 2010 dan naik secara bertahap menjadi 9,84% pada tahun 2013. Pada 

tahun 2014, tingkat pengangguran melonjak drastis menjadi 11,89%, dan terus 

meningkat hingga mencapai puncaknya di tahun 2017 sebelum mengalami sedikit 

penurunan pada tahun 2018 dan 2019 dengan angka 10,18% dan 10,22%. Meskipun 

demikian pada tahun-tahun terakhir, tingkat pengangguran tiba-tiba menurun 

drastis menjadi 2,06%, dan tetap stabil pada angka 2,07% di tahun 2021. Hal ini 

menunjukkan adanya langkah-langkah positif menuju pemulihan dan stabilitas 

pasar tenaga kerja di Amerika Serikat. 

Negara Italia juga memiliki tren perkembangan tingkat pengangguran yang 

sama dengan Amerika Serikat. Kedua negara ini memiliki perkembangan yang 

fluktuatif setiap tahunnya. Pada 3 tahun pertama, terjadi penurunan bertahap dari 

angka 8,36% sampai dengan angka 7,75%. Penurunan ini mencerminkan 

pertumbuhan lapangan kerja yang positif di negara tersebut. Namun, pada tahun 

2013 terjadi peningkatan sebesar 1,4% sehingga menjadi 9,15%. Dari tahun 2010 

hingga 2015, pengangguran secara umum meningkat, dengan tingkat pengangguran 

tertinggi terjadi pada tahun 2015 yang mencapai 12,52%. Tahun berikutnya tingkat 

pengangguran mulai menurun dengan angka menyentuh 5,16%, hal ini 

mencerminkan pemulihan ekonomi yang terjadi di Italia. Rata-rata tingkat 

pengangguran di Italia dari tahun 2010 hingga 2021 berada pada angka 8,57%. 
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Negara Jerman merupakan negara yang memiliki rata-rata angka 

pengangguran yang rendah yaitu sebesar 4,58% pada tahun 2010-2021. Secara 

keseluruhan, data pengangguran di Jerman dari tahun 2010 hingga 2021 

menunjukkan tren penurunan yang signifikan dan stabil. Pada tahun 2010, tingkat 

pengangguran negara tersebut berada pada angka 6,97%, dan secara bertahap 

menurun menjadi 3,64% pada tahun 2021. Penurunan bertahap ini mencerminkan 

efektivitas kebijakan ekonomi dan tenaga kerja yang telah diterapkan, termasuk 

reformasi pasar kerja dan program pendidikan yang kuat. Meskipun menghadapi 

tantangan besar akibat pandemi COVID-19, Jerman berhasil menjaga tingkat 

pengangguran tetap rendah melalui program dukungan yang efektif dan kebijakan 

yang adaptif. Stabilitas dan penurunan tingkat pengangguran ini menegaskan posisi 

Jerman sebagai salah satu ekonomi terbesar dan paling stabil di Eropa. 

Negara Turki menunjukkan pola yang sangat berfluktuasi, dengan 

perubahan tajam dari satu tahun ke tahun berikutnya selama periode 2010-2021. 

Tingkat pengangguran dimulai dengan angka 11,88% pada tahun 2010.  Tingginya 

tingkat pengangguran ini menunjukkan bahwa pada saat itu Turki menghadapi 

tantangan ekonomi yang signifikan. Namun, pada tahun 2011, tingkat 

pengangguran turun secara drastis menjadi hanya 1,51% dan tetap rendah pada 

tahun 2012 dengan angka 1,53%. Penurunan ini mencerminkan pemulihan ekonomi 

yang cepat. Perubahan yang begitu besar dalam waktu singkat biasanya tidak hanya 

disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi tetapi juga oleh penyesuaian metodologi 

statistik atau kebijakan pemerintah yang sangat efektif dalam mengurangi angka 

pengangguran. Pada tahun 2013, tingkat pengangguran kembali naik menjadi 



126 

 
 

 
 

4,64% tetapi menurun menjadi 3,13% pada tahun 2014. Selama periode ini, 

fluktuasi tingkat pengangguran menjadi lebih moderat, dengan tingkat 

pengangguran berkisar antara 3,13% hingga 3,22% hingga tahun 2016. Pada tahun 

2017, tingkat pengangguran turun lagi menjadi 1,63% dan mencapai titik 

terendahnya pada 0,64% pada tahun 2018. Pada tahun 2019, tingkat pengangguran 

melonjak tajam menjadi 6,71%, yang mungkin disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti ketidakstabilan ekonomi, perubahan kebijakan yang kurang mendukung 

pasar tenaga kerja, atau tantangan eksternal seperti ketidakpastian geopolitik. 

Namun, pada tahun 2020, tingkat pengangguran kembali menurun menjadi 3,62% 

dan terus menurun menjadi 2,43% pada tahun 2021. Penurunan ini mencerminkan 

upaya pemulihan yang kuat dari pemerintah Turki untuk mengatasi lonjakan 

pengangguran. 

Terakhir adalah negara Indonesia dengan rata-rata rasio tingkat pengangguran pada 

tahun 2010-2021 adalah sebesar 2,88%. Indonesia termasuk ke dalam negara 

dengan perkembangan tingkat pengangguran menurun dengan sangat signifikan. 

Pada awal dekade, tingkat pengangguran di Indonesia tercatat sebesar 5,61% pada 

tahun 2010. Angka ini secara bertahap menurun setiap tahun, mencapai 2,7% pada 

tahun 2015. Pada periode 2016 hingga 2019, tingkat pengangguran terus menurun 

dengan laju yang semakin cepat, mencapai 1,49% pada tahun 2019. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang bertahan pada saat krisis global yang terjadi 

akibat COVID-19, Indonesia berhasil mempertahankan tingkat pengangguran yang 

rendah melalui berbagai kebijakan dan program dukungan yang adaptif. Penurunan 
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tren pengangguran menunjukkan bahwa ekonomi Indonesia stabil dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi global yang akan datang. 

4.1.5 Gambaran Umum Pertumbuhan Penduduk di Amerika Serikat, 

Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki 

Pertumbuhan penduduk adalah fenomena di mana jumlah penduduk suatu 

negara bertambah atau berkurang dari tahun ke tahun. Rasio pertumbuhan 

penduduk menggambarkan persentase peningkatan populasi dari satu tahun ke 

tahun berikutnya. Saat ini, populasi dunia mencapai 8,05 miliar orang berdasarkan 

data World Population Review (2024). Pertumbuhan populasi suatu negara 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat kelahiran, tingkat kematian, 

migrasi, dan kebijakan populasi yang diterapkan oleh pemerintah. Beberapa negara 

mengalami pertumbuhan populasi yang cepat, sementara negara lainnya mengalami 

pertumbuhan yang lambat atau bahkan penurunan populasi. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan data rasio pertumbuhan penduduk di negara Amerika Serikat, 

Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, dan Turki yang dikeluarkan oleh 

World Development Indicators (2022). Data ini disajikan dalam bentuk presentase 

pada tabel 4.9 di bawah ini. 

Tabel 4.9 Rasio Pertumbuhan Jumlah Penduduk 2010-2021 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 0,83 1,25 0,37 0,31 -0,15 0,75 0,49 1,52 

2011 0,84 1,25 0,39 0,17 -1,85 0,88 0,48 0,77 

2012 0,86 1,24 0,40 0,27 0,19 0,94 0,48 0,80 

2013 0,86 1,21 0,43 0,54 0,27 1,06 0,52 1,07 

2014 0,88 1,16 0,50 0,49 0,42 0,54 0,47 0,99 
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Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2015 0,88 1,11 0,51 1,05 0,87 0,57 0,36 1,00 

2016 0,73 1,06 0,53 0,77 0,81 0,60 0,26 1,01 

2017 0,88 1,01 0,57 0,70 0,37 0,62 0,29 0,85 

2018 0,53 0,97 0,65 0,71 0,30 0,66 0,36 1,35 

2019 0,52 0,94 0,69 0,45 0,23 0,70 0,34 1,43 

2020 0,27 0,84 0,70 0,40 0,08 0,73 0,27 0,97 

2021 0,16 0,70 0,59 0,56 0,04 0,77 0,29 0,91 

Sumber: World Development Indicators (2022) 

Negara Amerika Serikat memiliki populasi terbesar di antara 7 negara 

lainnya. Negara ini memiliki lebih dari 100 juta penduduk atau lebih tepatnya 

sekitar 332 juta orang pada tahun 2021 yang dapat dilihat pada grafik 4.12. Data 

menunjukkan bahwa populasi Amerika Serikat mengalami pertumbuhan yang 

relatif stabil dari tahun 2010 hingga 2021. Jumlah penduduk Amerika Serikat 

meningkat dari sekitar 309 juta jiwa pada tahun 2010 menjadi 332 juta jiwa pada 

tahun 2021. Total populasi Amerika Serikat mengalami peningkatan sebesar 1 

sampai 3 juta orang setiap tahunnya. 

Gambar 4.11 Jumlah Penduduk Amerika Serikat 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 
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Rasio pertumbuhan penduduk Amerika Serikat, menurut data pada Tabel 4.9 

mengalami penurunan yang signifikan dari tahun ke tahun. Semula pada tahun 

2010, rasio pertumbuhan penduduk Amerika Serikat adalah 0,83%, yang berarti 

populasi tumbuh sebesar 0,83% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 hingga 

2015, tingkat pertumbuhan populasi cukup stabil, berkisar antara 0,83% hingga 

0,88%. Namun, pada tahun 2016, terjadi penurunan signifikan dalam tingkat 

pertumbuhan populasi menjadi 0,73%, yang turun dari 0,88% pada tahun 2015, hal 

ini menandakan pertumbuhan yang sedikit lebih lambat daripada tahun 

sebelumnya. Secara bertahap, rasio tersebut menurun hingga mencapai 0,16% pada 

tahun 2021. Meskipun rasio pertumbuhan penduduk Amerika Serikat menurun, 

jumlah penduduk Amerika Serikat secara keseluruhan masih mengalami 

peningkatan.  

Negara dengan jumlah penduduk terbesar selanjutnya diikuti oleh negara 

Indonesia. Negara ini memiliki jumlah penduduk terbanyak pada tahun 2021 yaitu 

sebesar 273 juta jiwa. Berdasarkan data pada Gambar 4.13, dapat dilihat bahwa 

Jumlah penduduk Indonesia meningkat secara bertahap dari sekitar 244 juta pada 

tahun 2010 menjadi sekitar 274 juta pada tahun 2021 dengan pertumbuhan populasi 

yang signifikan sekitar 30 juta penduduk dalam kurun waktu 11 tahun, meskipun 

dengan tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda. Rasio pertumbuhan penduduk 

Indonesia yang disajikan pada Tabel 4.9 menunjukkan penurunan dari tahun 2010 

hingga 2021. Hal ini terlihat pada nilai yang semakin menurun dari 1,25% pada 

tahun 2010 menjadi 0,70% pada tahun 2021. Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan populasi Indonesia melambat dari waktu ke waktu. 
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Gambar 4.12 Jumlah Penduduk Indonesia 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 

 

Rasio pertumbuhan penduduk Indonesia yang tercantum dalam Tabel 4.9 

menunjukkan adanya penurunan yang stabil dalam pertumbuhan populasi dari 

tahun 2010 hingga 2021. Hal ini terlihat pada nilai yang semakin menurun dari 

1,25% pada tahun 2010 menjadi 0,70% pada tahun 2021. Penurunan ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan populasi Indonesia melambat dari waktu ke 

waktu. selain itu, fenomena tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi 

Indonesia telah mencapai tingkat yang lebih stabil dalam beberapa tahun terakhir. 

Dengan demikian, rasio pertumbuhan penduduk dengan nilai tetap berada di atas 

angka 0 memiliki arti bahwa populasi Indonesia masih mengalami pertumbuhan 

positif setiap tahunnya. Namun, tingkat pertumbuhan tersebut menjadi lebih rendah 

seiring berjalannya waktu. 

Negara berikutnya adalah negara Turki dengan jumlah penduduk terbanyak 

sebesar 81,7 juta jiwa pada tahun 2021. Perkembangan penduduk Turki periode 
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2010-2021 dapat dilihat pada Gambar 4.14. Dari data tersebut, terlihat bahwa 

jumlah penduduk Turki terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2010, jumlah 

penduduk Turki tercatat sebesar 73.142.150 jiwa. Populasi ini terus meningkat 

secara bertahap setiap tahunnya hingga mencapai 81.722.709 jiwa pada tahun 2021. 

Selama periode ini, Turki mengalami pertambahan penduduk yang signifikan, 

dengan total peningkatan lebih dari 8,5 juta jiwa dalam 11 tahun.    

Gambar 4.13 Jumlah Penduduk Turki 

  
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Secara keseluruhan, terlihat adanya fluktuasi dalam tingkat pertumbuhan 

setiap tahunnya, meskipun secara umum menunjukkan tren yang relatif stabil dari 

tahun 2010 hingga 2021 yang ditunjukkan pada Tabel 4.9. Pada tahun 2010, rasio 

pertumbuhan penduduk tercatat cukup tinggi di angka 1,52%. Namun, di tahun 

berikutnya, 2011, terjadi penurunan yang signifikan menjadi 0,77%, hal ini 

menandakan perlambatan yang tajam pada laju pertumbuhan penduduk Turki. Pada 

tahun 2012, rasio mengalami peningkatan dengan jumlah yang sedikit menjadi 
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0,80%, dan melonjak lebih tinggi pada tahun 2013 dengan angka 1,07%. Setelah 

itu, pertumbuhan mengalami sedikit penurunan, dengan rasio 0,99% pada tahun 

2014 dan stabil di angka 1,00% pada tahun 2015 dan 1,01% pada tahun 2016. Tahun 

2017 menunjukkan penurunan dalam rasio pertumbuhan menjadi 0,85%, tetapi 

kembali mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2018 dengan rasio 

1,35%. Kenaikan ini berlanjut pada tahun 2019, di mana rasio pertumbuhan 

mencapai 1,43%, yang merupakan salah satu rasio tertinggi dalam periode tersebut. 

Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan kembali ke angka 0,97%, dan berlanjut 

turun sedikit menjadi 0,91% pada tahun 2021. 

Gambar 4.14 Jumlah Penduduk Jerman 

  
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Jerman merupakan negara yang tidak jauh berbeda dengan Turki, jumlah 

populasi terbesar Jerman pada tahun 2021 sebesar 83,1 juta jiwa yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.15. Data memperlihatkan bahwa jumlah penduduk Jerman 

mengalami peningkatan yang cukup konsisten meskipun terdapat beberapa 

78.500.000

79.000.000

79.500.000

80.000.000

80.500.000

81.000.000

81.500.000

82.000.000

82.500.000

83.000.000

83.500.000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Jerman



133 

 
 

 
 

fluktuasi dengan jumlah penduduk yang berada dalam kisaran 81 juta hingga 83 

juta. Meskipun jumlah penduduk Jerman relatif stabil, terlihat bahwa pertumbuhan 

populasi cenderung terbatas selama periode tersebut.  

Rasio pertumbuhan penduduk di negara Jerman, pada Tabel 4.9, mengalami 

fluktuasi dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2021. Pada awal periode, tahun 

2010, Jerman mengalami pertumbuhan negatif sebesar -0,15%, yang 

mengindikasikan penurunan jumlah penduduk. Penurunan ini menjadu lebih tajam 

pada tahun 2011 dengan rasio -1,85%, yang merupakan tingkat pertumbuhan 

negatif terbesar selama periode ini. Namun, pada tahun 2012, Jerman mulai 

mencatat pertumbuhan positif, meskipun dengan rasio yang kecil sebesar 0,19%. 

Hal ini menandakan awal pemulihan dari penurunan populasi sebelumnya. Tren ini 

terus positif hingga tahun 2013 dengan rasio pertumbuhan sebesar 0,27%, dan 

mengalami peningkatan pada tahun berikutnya menjadi 0,42%. Periode 2015 

menjadi puncak peningkatan rasio pertumbuhan penduduk Jerman yang lebih 

signifikan, dengan angka 0,87%. Namun, pada tahun 2017 rasio pertumbuhan turun 

menjadi 0,37. Penurunan bertahap ini berlanjut pada tahun-tahun berikutnya hingga 

mencapai pertumbuhan yang sangat kecil sebesar 0,04% pada tahun 2021. Dengan 

demikian, data menunjukkan bahwa Jerman mengalami tantangan demografis yang 

dihadapi oleh banyak negara maju, termasuk penurunan tingkat kelahiran dan 

penuaan populasi, yang tercermin dalam fluktuasi dan penurunan dalam rasio 

pertumbuhan penduduk. 

Selanjutnya, Negara Prancis memiliki jumlah penduduk terbanyak pada 

tahun 2021 sejumlah 67,7 juta jiwa. Secara umum, Prancis memiliki tren 
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pertumbuhan populasi yang positif dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. Jumlah penduduk meningkat dari sekitar 65 juta pada tahun 2010 

menjadi lebih dari 67 juta pada tahun 2021. Data menunjukkan bahwa pertumbuhan 

populasi Prancis cenderung terbatas selama periode tersebut. Meskipun terdapat 

peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhannya tidak mengalami lonjakan yang 

signifikan dari tahun ke tahun.   

Gambar 4.15 Jumlah Penduduk Prancis 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Kecepatan pertumbuhan populasi Prancis yang ditunjukakan pada Tabel 4.9 

terlihat adanya tren penurunan yang bertahap dalam laju pertumbuhan populasi atau 

cenderung melambat dari waktu ke waktu. Pada awal periode, yakni tahun 2010, 

rasio pertumbuhan penduduk tercatat sebesar 0,49%, yang mencerminkan tingkat 

pertumbuhan yang moderat. Rasio ini tetap stabil pada 0,48% selama dua tahun 

berikutnya, yaitu pada tahun 2011 dan 2012. Pada tahun 2013, rasio pertumbuhan 

mengalami sedikit peningkatan menjadi 0,52%, yang merupakan puncak 

pertumbuhan tertinggi dalam periode ini. Namun, setelah itu, rasio pertumbuhan 
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mulai menunjukkan penurunan bertahap. Pada tahun 2014, rasio kembali turun 

menjadi 0,47%, dan penurunan ini berlanjut hingga 0,36% pada tahun 2015 dan 

lebih jauh lagi menjadi 0,26% pada tahun 2016. Tahun berikutnya, rasio pertumbuhan 

naik sedikit menjadi 0,29%, namun kembali turun menjadi 0,36% pada tahun 2018. 

Penurunan lebih lanjut terjadi pada tahun 2019 dengan rasio 0,34%, dan pada tahun 2020 

rasio menurun lagi menjadi 0,27%. Pada tahun 2021, rasio pertumbuhan penduduk 

sedikit meningkat kembali menjadi 0,29%. Meskipun ada peningkatan kecil ini, 

rasio pertumbuhan secara keseluruhan tetap jauh lebih rendah dibandingkan dengan 

awal dekade, mencerminkan perlambatan dalam laju pertumbuhan populasi.  

Gambar 4.16 Jumlah Penduduk Inggris 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Negara berikutnya adalah Inggris  yang merupakan salah satu negara di 

Eropa dengan total populasi mencapai lebih dari 66,6 juta jiwa pada tahun 2021. 

Gambar 4.22 menyajikan perkembangan populasi Inggris pada periode penelitian. 

Data menunjukkan bahwa jumlah penduduk Inggris mengalami peningkatan dari 

tahun 2010 hingga 2021. Tren keseluruhan menunjukkan peningkatan jumlah 
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penduduk dari sekitar 62 juta pada tahun 2010 menjadi sekitar 66 juta pada tahun 

2021. 

Rasio pertumbuhan penduduk Inggris dari tahun 2010 hingga 2021 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten yang ditampilkan pada Gambar 

4.17. Rasio pertumbuhan penduduk Inggris berada di angka 0,37%, yang 

mencerminkan awal dari tren pertumbuhan positif yang berlanjut sepanjang periode 

tersebut. Tahun berikutnya, 2011, rasio sedikit meningkat menjadi 0,39%, 

menunjukkan perbaikan yang stabil dalam laju pertumbuhan penduduk. Pada tahun 

2014, rasio pertumbuhan melonjak lebih tinggi menjadi 0,50%, menandai salah satu 

kenaikan terbesar dalam periode yang diamati. Tren ini berlanjut hingga tahun 2015 

dengan rasio 0,51%, yang menunjukkan stabilitas dalam pertumbuhan populasi. 

Tahun-tahun berikutnya tercatat peningkatan yang lebih signifikan. Pertumbuhan 

mencapai puncaknya pada tahun 2018 dengan rasio 0,65%, yang merupakan tingkat 

pertumbuhan tertinggi dalam periode tersebut. Pada tahun 2019, rasio pertumbuhan 

tetap tinggi di angka 0,69%, dan terus meningkat menjadi 0,70% pada tahun 2020. 

Angka ini menunjukkan bahwa Inggris mengalami pertumbuhan populasi yang kuat 

meskipun menghadapi tantangan global seperti pandemi COVID-19. Namun, pada 

tahun 2021, rasio pertumbuhan mengalami penurunan menjadi 0,59%. 

Negara Italia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang lebih sedikit 

di antara 6 negara lainnya. Total populasi penduduk Italia dengan jumlah terbesar 

terdapat pada tahun 2021 yang berjumlah 62,9 juta jiwa. Jumlah penduduk Italia 

cenderung mengalami fluktuasi kecil dari tahun ke tahun, dengan beberapa tahun 

mengalami pertumbuhan dan beberapa tahun lainnya mengalami penurunan. 
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Fenomena tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.18 di atas. Negara ini mengalami 

peningkatan jumlah penduduk dari 59,2 juta jiwa menjadi 62,9 juta jiwa. 

Gambar 4.17 Jumlah Penduduk Italia 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Rasio pertumbuhan penduduk Italia mengalami fluktuasi signifikan dari 

tahun ke tahun yang dapat dilihat pada tabel 4.9. Fluktuasi ini mencerminkan 

perubahan dalam kecepatan pertumbuhan populasi dari satu tahun ke tahun 

berikutnya. Tren perkembangan rasio tersebut dari tahun 2010 hingga tahun 2021 

diwarnai oleh tahun-tahun dengan pertumbuhan positif. Pada tahun 2010, rasio 

pertumbuhan penduduk Italia tercatat sebesar 0,31%. Namun, pada tahun 

berikutnya, 2011, rasio pertumbuhan menurun tajam menjadi hanya 0,17%, yang 

merupakan salah satu tingkat pertumbuhan terendah dalam periode ini.  Pada tahun 

2012, rasio pertumbuhan sedikit meningkat menjadi 0,27%, namun masih berada 

dalam kisaran yang rendah. Peningkatan lebih signifikan terjadi pada tahun 2013, 

dengan rasio mencapai 0,54%. Tahun 2014 terjadi penurunan kecil dengan angka 
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0,49%. Puncak pertumbuhan terjadi pada tahun 2015 ketika rasio melonjak tajam 

menjadi 1,05%. Setelah lonjakan tersebut, rasio pertumbuhan mulai menurun, 

meskipun masih tetap berada di angka yang cukup tinggi untuk beberapa tahun. 

Pada tahun 2016, rasio turun menjadi 0,77%, dan terus menurun hingga 0,70% pada 

tahun 2017 dan 0,71% pada tahun 2018. Meskipun ada sedikit penurunan dalam 

rasio, pertumbuhan populasi masih menunjukkan tren positif yang stabil. Namun, 

pada tahun 2019, rasio pertumbuhan kembali turun cukup tajam menjadi 0,45%, 

dan terus menurun pada tahun 2020 menjadi 0,40%. Pada tahun 2021, rasio 

pertumbuhan penduduk Italia sedikit meningkat menjadi 0,56%, menunjukkan 

pemulihan dari penurunan sebelumnya. 

Gambar 4.18 Jumlah Penduduk Kanada 

 
Sumber: World Development Indicators (2022) 

Negara terakhir merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk paling 

sedikit diantara 7 negara lainnya, yaitu negara Kanada. Secara umum, Gambar 4.26 

menunjukkan tren pertumbuhan populasi yang positif dari tahun ke tahun. Jumlah 
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penduduk Kanada meningkat secara konsisten dari 34 juta pada tahun 2010 menjadi 

36,8 juta pada tahun 2021. Pertumbuhan populasi Kanada cenderung bertahap dan 

stabil dari tahun ke tahun, tidak ada lonjakan atau penurunan drastis yang terlihat 

dalam data jumlah penduduk, hal ini menunjukkan adanya konsistensi dalam laju 

pertumbuhan populasi negara tersebut. 

Rasio pertumbuhan penduduk Kanada mengalamu fluktuasi pada tahun 

2010 hingga 2021 yang terlihat pada Tabel 4.9. Secara keseluruhan, rasio 

pertumbuhan penduduk cenderung meningkat dari tahun 2010 hingga tahun 2021. 

Pada awal periode, tahun 2010, Kanada mencatat rasio pertumbuhan penduduk 

sebesar 0,75%. Angka ini mencerminkan awal dari tren pertumbuhan yang positif 

dan berkelanjutan. Pada tahun 2011, rasio pertumbuhan meningkat lebih tinggi 

menjadi 0,88%, dan terus naik menjadi 0,94% pada tahun 2012.  

Puncak pertumbuhan dalam periode ini terjadi pada tahun 2013, dengan 

rasio mencapai 1,06%. Ini merupakan tingkat pertumbuhan tertinggi dalam periode 

yang diamati dan mencerminkan tahun yang sangat positif untuk pertumbuhan 

populasi. Namun, pada tahun 2014, rasio pertumbuhan turun signifikan menjadi 

0,54%, menandakan adanya penurunan dalam laju pertumbuhan populasi. Setelah 

penurunan pada tahun 2014, Kanada mulai menunjukkan tren peningkatan yang 

lebih stabil dalam rasio pertumbuhan. Pada tahun 2015, rasio meningkat sedikit 

menjadi 0,57%, dan terus naik setiap tahun berikutnya. Pada tahun 2016, rasio 

pertumbuhan mencapai 0,60%, kemudian menjadi 0,62% pada tahun 2017, dan 

naik lagi menjadi 0,66% pada tahun 2018. Tren peningkatan ini terus berlanjut 

hingga tahun 2019 dengan rasio mencapai 0,70%, dan lebih jauh lagi pada tahun 
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2020 dengan angka 0,73%. Pada tahun terakhir yang diamati, 2021, rasio 

pertumbuhan mencapai 0,77%, menunjukkan pertumbuhan yang stabil dan positif. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Variabel-variabel pada penelitian ini, yaitu I-HDI, Pengangguran, 

Pertumbuhan Penduduk dan Kemiskinan, digambarkan secara umum melalui 

analisis statistik deskriptif. Tabel 4.10 di bawah ini menunjukkan hasil dari analisis 

statistik deksriptif yang diolah oleh Penulis menggunakan Eviews12. 

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif 

 
 Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 Berdasarkan Tabel di atas, kemiskin, sebagai variabel dependen atau Y, 

memiliki nilai mean sebesar 11,21 dengan median atau nilai tengah sebesar 11,77. 

Artinya, secara keseluruhan 8 negara tersebut memiliki tingkat kemiskinan rata-rata 

sebesar 11,21% dengan nilai tengah yakni sebesar 11,77%. Sedangkan, nilai 

minimum dari 8 negara berada pada angka 0 dan nilai maksimum berada pada 

angka 17,61. Hal ini memiliki arti bahwa negara-negara tersebut memiliki nilai 

terendah sebesar 0% atau tidak adanya kemiskinan berdasarkan tingkat kemiskinan 

internasional dan nilai tertinggi sebesar 17,61%. Data tersebut juga menunjukkan 

bahwa pada variabel Y, nilai standar deviasi sebesar 5,03 atau berada di bawah nilai 

mean yang berarti data kemiskinan kurang bervariasi. 

Y X1 X2 X3

 Mean  11.20934  0.503229  7.472083  0.638677

 Median  11.76600  0.520000  8.015000  0.655500

 Maximum  17.61400  0.810000  21.10000  1.519000

 Minimum  0.000000  0.200000  0.640000 -1.854000

 Std. Dev.  5.038728  0.134003  4.254951  0.418833
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 Islamic Human Development Index (I-HDI), sebagai variabel independen 

atau X1, memiliki nilai mean sebesar 0,5 dengan median sebesar 0,52. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata nilai X1 adalah 0,5%, dengan nilai tengah atau 

mediannya adalah 0,52%. X1 dari 8 negara tersebut memiliki nilai minimum 

dengan angka 0,2 dan nilai maksimum adalah 0,81. negara-negara tersebut berarti 

memiliki nilai I-HDI terendah sebesar 0,2% dan nilai I-HDI tertinggi sebesar 

0,81%. Sedangkan, hasil olah data pada standar deviasi menunjukkan nilai yang 

lebih rendah daripada mean, yaitu sebesar 0,13 pada standar deviasi dan 0,5 pada 

nilai mean, yang berarti bahwa data I-HDI kurang bervariasi. 

Variabel X2, yakni pengangguran, pada 8 negara yang diteliti memiliki nilai 

mean sebesar 7,42 yang berarti bahwa nilai rata-rata pengangguran dari 8 negara 

tersebut adalah 7,42%. Sedangkan, nilai median dari hasil olah data tersebut adalah 

8,01 atau nilai tengah dari 8 negara pada variabel pengangguran berada pada angka 

8,01%. Nilai minimum yang didapatkan dari hasil olah data tersebut menunjukkan 

angka 0,64 dan nilai maksimum sebesar 21,1. Hal ini menyatakan bahwa, dari 8 

negara yang diteliti, nilai terendah yang didapatkan pada variabel pengangguran 

sebesar 0,64% dan nilai tertinggi sebesar 21,1%. Sama halnya dengan variabel I-

HDI, nilai standar deviasi pada variabel pengangguran, yakni 4,25, berada lebih 

rendah dari nilai mean dengan angka 7,42. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

yang digunakan pada variabel pengangguran juga kurang bervariasi.  

Pertumbuhan penduduk merupakan variabel independen atau X3 yang diteliti 

melalui 8 negara dengan nilai mean sebesar 0,63 dan median sebesar 0,65. Nilai 

rata-rata pertumbuhan penduduk yang diperoleh dari 8 negara tersebut berada pada 
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angka 0,63% dengan nilai tengah sebesar 0,65%. Selain itu, nilai minimum pada 

pertumbuhan penduduk yakni -1,85 dan nilai maksimum sebesar 1,52. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai terendah pertumbuhan penduduk dari 8 negara berada 

pada angka -1,85% dan nilai tertinggi yaitu 1,52%. Variasi data pada variabel ini 

ditunjukkan oleh hasil standar deviasi dimana nilai tersebut berada dibawah nilai 

mean dengan angka 0,41, sehingga hal tersebut menjelaskan bahwa data 

pertumbuhan penduduk kurang bervariasi. 

4.2.2 Estimasi Model Regresi Data Panel 

Model regresi data panel terbaik dalam penelitian ini ditentukan melalui 3 

uji, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrance Multiplier. Hasil yang 

didapatkan dari ketiga uji tersebut digunakan untuk menentukan model regresi 

terbaik di antaranya adalah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), dan Random Effect Model (REM). Metode regresi data panel dengan 

random effect model memiliki prasyarat yang harus dipenuhi, yaitu jumlah cross 

section harus lebih besar dari jumlah variabel yang diteliti (Widarjono, 2009). Hasil 

uji regresi menggunakan CEM dapat dilihat pada Tabel 4.11, hasil regresi dengan 

FEM dapat dilihat pada Tabel 4.12, dan hasil regresi menggunakan REM dapat 

dilihat pada Tabel 4.13. 
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Tabel 4.11 Common Effect Model  

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:19

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.43854 0.964087 11.86463 0.0000

X1 -2.085858 1.536125 -1.357869 0.1778

X2 -0.033818 0.045140 -0.749176 0.4557

X3 2.717894 0.923803 2.942071 0.0041

Weighted Statistics

R-squared 0.092073     Mean dependent var 19.67832

Adjusted R-squared 0.062467     S.D. dependent var 13.89409

S.E. of regression 4.040638     Sum squared resid 1502.062

F-statistic 3.109925     Durbin-Watson stat 0.687142

Prob(F-statistic) 0.030180

Unweighted Statistics

R-squared 0.124617     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 2111.365     Durbin-Watson stat 0.799503
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Tabel 4.12 Fixed Effect Model 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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Tabel 4.13 Random Effect Model 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 

4.2.2.1 Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik antara CEM dan 

FEM dengan menguji hipotesis yang disajikan sebagai berikut:  

H0: Common Effect Model (CEM) 

H1: Fixed Effect Model (FEM) 

CEM akan terpilih jika nilai probabilitasnya lebih dari 0,10, yang berarti H0 

diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,10, 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/09/24   Time: 10:21

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.38489 1.865050 5.568157 0.0000

X1 -0.000862 2.426540 -0.000355 0.9997

X2 0.039118 0.103777 0.376940 0.7071

X3 0.833900 1.046185 0.797087 0.4275

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.813442 0.4713

Idiosyncratic random 2.979571 0.5287

Weighted Statistics

R-squared 0.010211     Mean dependent var 3.277199

Adjusted R-squared -0.022065     S.D. dependent var 3.077638

S.E. of regression 3.111406     Sum squared resid 890.6381

F-statistic 0.316374     Durbin-Watson stat 1.783118

Prob(F-statistic) 0.813502

Unweighted Statistics

R-squared 0.059144     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 2269.283     Durbin-Watson stat 0.699830



146 

 
 

 
 

model yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM), dengan asumsi H1 diterima 

dan H0 ditolak Hasil uji Chow yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Uji Chow 

 
Sumber: diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji Chow di atas, nilai probabilitas yang diperoleh adalah 

kurang dari 0,10, yaitu 0,00. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Oleh karena itu, model regresi data panel yang dipilih dalam pengujian ini adalah 

Fixed Effect Model (FEM).  

4.2.2.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk melihat model terbaik yang akan digunakan 

antara FEM atau REM dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Fixed Effect Model (FEM) 

H1: Random Effect Model (REM) 

REM akan diterapkan ketika nilai probabilitas lebih dari 0,10, H0  ditolak dan H1  

diterima. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,10, model yang dipilih 

adalah Fixed Effect Model (FEM), dengan asumsi H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil uji Hausman yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.15. 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 18.743942 (7,85) 0.0000

Cross-section Chi-square 89.624427 7 0.0000
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Tabel 4.15 Uji Hausman 

 
Sumber: diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji Hausman di atas, nilai probabilitas yang diperoleh 

adalah kurang dari 0,10, yakni 0,01. Ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan h1. 

Oleh karena itu, model regresi data panel yang dipilih dalam pengujian ini adalah 

Fixed Effect Model (FEM).    

4.2.2.3 Uji Lagrance Multiplier (LM) 

Uji LM digunakan untuk melihat model terbaik antara Common Effect 

Model dan Random Effect yang didasarkan pada asumsi berikut ini: 

H0: Common Effect Model (CEM) 

H1: Random Effect Model (REM) 

CEM akan terpilih ketika nilai probabilitas lebih dari 0,10 atau H0 diterima dan H1 

ditolak, sedangkan apabila nilai probabilitas kurang dari angka 0,10 maka model 

yang terpilih adalah REM dengan asumsi H1 diterima dan H0 ditolak. Pada uji 

Chow dan Hausman hasil menunjukkan bahwa FEM terpilih sebagai model analisis 

regresi data panel terbaik, sehingga uji LM tidak diperlukan. 

4.2.3 Analisis Regresi 

Fixed Effect Model (FEM) dalam analisis regresi data panel mengasumsikan 

bahwa setiap unit pengamatan memiliki konstanta yang tetap sepanjang periode 

waktu yang diamati. Model ini dipilih setelah melalui tiga uji statistik, yaitu uji 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 11.321445 3 0.0101
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Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Hasil dari analisis regresi 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) ditampilkan pada Tabel 4.16 di bawah ini. 

Tabel 4.16 Fixed Effect Model (FEM) 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

4.2.3.1 Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang ditemukan berdasarkan hasil regresi di atas adalah 

sebagai berikut: 

Y = 11.0558022949 - 0.501971518936*X1 + 0.0378729807325*X2 + 

0.192833122411*X3 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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Berdasarkan persamaan di atas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta adalah 

sebesar 11,05 atau nilai variabel dependen Y, yaitu kemiskinan, tanpa ada variabel 

independen lainnya akan mengalami peningkatan sebesar 1105%. Selain itu, 

variabel independen X1, yaitu I-HDI, memiliki nilai sebesar 0,50. Hal ini memiliki 

arti bahwa setiap kenaikan nilai I-HDI sebesar 1% akan mengurangi tingkat 

kemiskinan sebesar 50% dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

 Pengangguran, sebagai variabel independen X2, memiliki nilai sebesar 0,03 

yang berarti bahwa setiap kenaikan tingkat pengangguran sebesar 1% akan 

meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 3% dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. Sedangkan pada variabel X3, yaitu pertumbuhan penduduk, memiliki nilai 

0,19 atau ketika terjadi peningkatan sebanyak 1% pada pertumbuhan penduduk 

maka terjadi pertambahan pada tingkat kemiskinan sebesar 19% dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan.  

4.2.3.2 Hasil Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen 

Jika nilai signifikansi uji t lebih dari 0,10, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa variabel independen tidak dapat dianggap signifikan dalam 
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menjelaskan variabel dependen dalam model regresi.. Sedangkan, ketika nilai 

signifikansi uji t berada kurang dari angka 0,10 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Tabel 4.17 di 

bawah ini merupakan hasil uji t yang dilakukan penulis pada penelitian ini. 

Tabel 4.17 Hasil Uji t 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Berdasarkan tabel di atas, nilai probabilitas variabel independen X1 atau I-

HDI berada di atas nilai signifikansi uji t, yaitu sebesar 0,06. Nilai tersebut memiliki 

arti bahwa variabel I-HDI memiliki pengaruh signifikan pada variabel Kemiskinan. 

Kemudian, nilai probabilitas pada variabel X2 atau pengangguran berada pada 

angka 0,01, dimana angka tersebut berada di bawah nilai signifikansi uji t. Hal ini 

berarti bahwa variabel pengangguran berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y atau Kemiskinan. Terakhir, Variabel X3 yakni Pertumbuhan Penduduk 

memiliki nilai probabilitas di atas 0,10, yaitu sebesar 0,37. Dengan demikian, 

variabel Pertumbuhan Penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap Kemiskinan 

secara signifikan. 

4.2.3.3 Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai pengaruh gabungan dari variabel-variabel 

independen seperti I-HDI, tingkat Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312



151 

 
 

 
 

terhadap variabel dependen, yaitu Kemiskinan dalam penelitian ini. Hipotesis yang 

diuji adalah sebagai berikut: 

H0: Semua variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen 

H1: Semua variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen 

Jika nilai signifikansi uji F lebih besar dari 0,10, maka hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, yang berarti variabel independen secara 

bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi uji F kurang dari 0,10, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.18 di bawah ini. 

Tabel 4.18 Hasil Uji F 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji F, probabilitas F-statistic sebesar 0,00. Nilai ini berada 

di bawah tingkat signifikansi, yang menunjukkan bahwa variabel independen 

seperti I-HDI, Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu Kemiskinan, selama periode 2010-

2021.  

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312



152 

 
 

 
 

4.2.3.4 Koefisien Determinasi (RĮ) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memperlihatkan sejauh mana 

variabel independen secara simultan dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berada di antara angka 0 dan 1. Jika nilai uji koefisien 

determinasi mendekati 1, ini berarti bahwa variabel independen memiliki 

kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai 

tersebut, semakin baik variabel independen dalam memberikan informasi tentang 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi mendekati 0, maka 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas.   

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Determinas 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

Berdasarkan Tabel 4.19, nilai R-squared pada penelitian ini sebesar 0,9620 

atau mendekati angka 1. Artinya, I-HDI, Pengangguran, dan Pertumbuhan 

Penduduk memiliki hubungan yang cukup tinggi terhadap Kemiskinan. Variabel 

independen pada tahun 2010-2021 secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel 

dependen sebesar 96,2% dengan sisa 3,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. Selain itu, hasil nilai adjusted R-squared menjelaskan seberapa besar 

pengaruh variabel independen yang signifikan pada variabel dependen dalam 

penelitian ini dengan nilai sebesar 0,9576 atau 95,76%, sehingga variabel I-HDI, 

Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk yang signifikan dapat menjelaskan 

pengaruh sebesar 95,76% terhadap variabel dependen. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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4.2.4 Deteksi Asumsi Klasik 

4.2.4.1 Deteksi Normalitas 

Deteksi normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Jarque-Bera 

guna menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Keputusan 

didasarkan pada nilai probabilitas Jarque-Bera. Jika nilai probabilitas di atas 0,1 

atau 10%, dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal. Namun, jika nilai 

probabilitas di bawah 0,1 atau 10%, maka residual tidak terdistribusi normal. Hasil 

deteksi normalitas pada penelitian ini disajikan pada Gambar 4.20. 

Gambar 4.19 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 Histogram di atas merupakan hasil deteksi normalitas data menggunakan uji 

Jarque-Bera. Berdasarkan histogram tersebut, diketahui bahwa nilai probabilitas 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,3, yang berada di atas tingkat 

signifikansi 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdistribusi secara normal, atau dengan kata lain, lolos deteksi 

normalitas. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2021

Observations 96

Mean      -2.59e-16

Median   0.250049

Maximum  5.911301

Minimum -9.234941

Std. Dev.   2.820348

Skewness  -0.348852

Kurtosis   3.324401

Jarque-Bera  2.368111

Probability  0.306035 
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4.2.4.2 Deteksi Multikolinearitas 

Deteksi multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi keterkaitan 

antar variabel independen dalam model regresi. Jika nilai signifikansi dari masing-

masing variabel independen berada di bawah 0,95, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi melebihi 0,95, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat multikolinearitas. Berikut ini adalah hasil deteksi 

multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 4.20: 

Tabel 4.20 Deteksi Multikolinearitas 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, variabel independen  X1, X2, dan X3 

memperoleh nilai signifikansi di bawah 0,95. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas, 

atau dengan kata lain, tidak ada korelasi antar variabel bebas. 

4.2.4.3 Deteksi Autokorelasi 

Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat autokorelasi. 

Deteksi autokorelasi bertujuan untuk menguji kesalahan pada data yang telah 

diurutkan berdasarkan periode waktu. Pengujian ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan Durbin-Watson Test untuk menentukan nilai Durbin-Watson. Jika 

nilai Durbin-Watson berada di bawah -2, hal ini menunjukkan adanya autokorelasi 

positif, sedangkan jika nilainya di atas 2, ini menandakan adanya autokorelasi 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.113185  0.070532

X2 -0.113185  1.000000 -0.032208

X3  0.070532 -0.032208  1.000000
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negatif. Namun, data dapat dikatakan bebas autokorelasi apabila berada pada angka 

di antara -2 sampai 2. 

Tabel 4. 21 Deteksi Autokorelasi 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 Berdasarkan hasil deteksi autokorelasi dengan menggunakan Durbin 

Watson pada Tabel 4.21, dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson berada pada 

angka 1,68 atau masih berada pada rentang nilai antara -2 sampai 2. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan pengujian data pada 

penelitian ini tidak mengalami gejala autokorelasi. 

4.2.4.4 Deteksi Heteroskedastisitas 

Deteksi heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terjadi 

perbedaan dalam variasi residual antar pengamatan. Jika variasi residual tetap dari 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya, ini dikenal sebagai homoskedastisitas. 

Sebaliknya, apabila variasi redisual mengalami perbedaan, maka terjadi 

heterokedastisitas. Pada penelitian ini, uji Glejser digunakan untuk melihat ada atau 

tidaknya gejala heteroskedastisitas dengan meregresikan variabel-variabel 

independen terhadap nilai absolut residualnya. 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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Tabel 4.22 Deteksi Heteroskedastisitas 

 
Sumber : diolah Penulis menggunakan Eviews12 

 Dasar pengambilan keputusan pada uji Glejser dilihat melalui nilai 

signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,1, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data. Namun, jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,1, maka data menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Oleh karena 

itu, berdasarkan hasil uji Glejser pada Tabel 4.20, data pada penelitian ini terbebas 

dari gejala heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat melalui nilai prob yang berada 

di atas 0,1 pada semua variabel independennya. 

Dependent Variable: ABS_RES

Method: Panel Least Squares

Date: 06/18/24   Time: 15:00

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.415227 0.811045 0.511965 0.6100

X1 1.951871 1.241699 1.571935 0.1197

X2 -0.044730 0.056262 -0.795033 0.4288

X3 0.704239 0.567492 1.240967 0.2180

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.636928     Mean dependent var 1.513020

Adjusted R-squared 0.594214     S.D. dependent var 2.372764

S.E. of regression 1.511482     Akaike info criterion 3.771529

Sum squared resid 194.1892     Schwarz criterion 4.065360

Log likelihood -170.0334     Hannan-Quinn criter. 3.890300

F-statistic 14.91135     Durbin-Watson stat 2.190211

Prob(F-statistic) 0.000000
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4.3 Interpretasi Hasil 

4.3.1 Pengaruh Islamic Human Developent Index (I-HDI) terhadap 

Kemiskinan di Negara-negara G20 tahun 2010-2021 

Berdasarkan hasil regresi, I-HDI sebagai variabel independen X1 

memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,06 dan nilai t-stat sebesar -1,84. Nilai 

probabilitas tersebut berada di bawah nilai signifikansi, yakni 0,10 atau 10%, 

sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini hipotesis pertama atau H1 dapat 

diterima dengan asumsi bahwa variabel I-HDI berpengaruh signifikan terhadap 

Kemiskinan atau variabel dependen Y. Nilai t-stat pada hasil regresi menunjukkan 

bahwa peningkatan ataupun penurunan nilai variabel Y disebabkan oleh adanya 

kenaikan dari variabel independen. Hasil t-stat menunjukkan angka -1,84 yang 

berarti bahwa setiap kenaikan I-HDI sebanyak 1% dapat menurunkan 18,4% tingkat 

kemiskinan. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa I-HDI berpengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat Kemiskinan di negara-negara G20 selama periode 2010-

2021. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yakni Isa et al. (2022), Widiastuti et al. 

(2022), Nurlayli dan Jumarni (2020) juga menunjukkan temuan yang sejalan 

dengan hasil dari penelitian ini, yakni I-HDI berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kemiskinan. Ketika nilai I-HDI meningkat berakibat pada penurunan nilai 

Kemiskinan, begitupun sebaliknya. Hasil penelitian ini juga membuktikan teori 

ekonomi pembangunan islam dan teori lingkaran setan kemiskinan. Model 

pembangunan islam, menurut Ibnu Khaldun, menekankan peran manusia sebagai 

tujuan dan sarana dalam proses pembangunan. Tujuannya mencakup kesejahteraan 
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manusia, ketika kesejahteraan tercapai, manusia dapat bekerja secara produktif dan 

kreatif. Sebagai sarana pembangunan, manusia bertindak sebagai subjek yang 

membentuk pemerintahan, keluarga, dan masyarakat, sehingga pertumbuhan suatu 

negara ditentukan oleh kualitas dan jumlah sumber daya manusia. 

Selain itu, dalam teori lingkaran setan kemiskinan, Nurkse berargumen 

bahwa kemiskinan disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang 

mengakibatkan produktivitas dan upah yang rendah. Hal ini menciptakan siklus 

yang memburuk di mana upah yang rendah membatasi akses terhadap pendidikan 

dan pelatihan. Nurkse juga menekankan prinsip investasi di mana penanaman 

modal pada sektor-sektor kunci seperti pendidikan dan kesehatan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

4.3.2 Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan di Negara-negara G20 

tahun 2010-2021 

Hasil regresi pada variabel X2, yakni Pengangguran, memperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,01. Nilai probabilitas tersebut berada di bawah nilai 

signifikansi, yakni 0,10 atau 10%, sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini 

hipotesis kedua atau H2 dapat diterima dengan asumsi bahwa variabel independen 

X2 atau Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y atau 

Kemiskinan. Selain itu, nilai t-stat pada hasil regresi menunjukan angka 2,47 atau 

24,7% yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% pada variabel Pengangguran 

mengakibatkan peningkatan sebesar 24,7% pada variabel Kemiskinan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Pengangguran memiliki dampak 
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positif signifikan terhadap variabel Kemiskinan di negara-negara G20 selama 

periode 2010-2021. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu 

Aleksandraviļienǟ et al. (2023), Olaoye et al. (2021), dan Feriyanto et al. (2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif signifikan antara 

Pengangguran dan Kemiskinan, dengan asumsi bahwa peningkatan tingkat 

Pengangguran menyebabkan peningkatan Kemiskinan. Hasil penelitian ini 

membuktikan teori ekonomi makro di mana tingkat pengangguran merupakan salah 

satu alat ukur untuk melihat kesehatan ekonomi suatu negara dan keberhasilan 

kebijakan ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja.  

Tingkat pengangguran yang tinggi dapat berhubungan secara langsung 

dengan tingkat kemiskinan karena kurangnya lapangan kerja yang berarti banyak 

orang tidak mendapatkan pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

dasar. Todaro dan Smith, di dalam teori ekonomi pembangunan, sepakat bahwa 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar merupakan salah satu nilai inti dari 

pembangunan. Ketika salah satu dari kebutuhan dasar tidak terpenuhi, maka kondisi 

yang disebut "ketidakberlanjutan absolut" terjadi. Hal ini akan memberikan dampak 

negatif kepada masyarakat seperti kemiskinan, bahkan dapat mengancam nyawa 

akibat tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusia. 

4.3.3 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di Negara-

negara G20 tahun 2010-2021 

Hasil regresi pada variabel X3, yaitu Pertumbuhan Penduduk, memperoleh 

nilai probabilitas sebesar 0,37 dengan nilai t-stat sebesar 0,89. Nilai probabilitas 
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tersebut berada di atas nilai signifikansi, yakni 0,10 atau 10%, sehingga dapat 

disimpulkan pada penelitian ini hipotesis ketiga atau H3 ditolak dengan asumsi 

bahwa variabel independen, Pertumbuhan Penduduk, tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dan tidak dapat menjelaskan variabel dependen, Kemiskinan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penduduk tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat Kemiskinan di wilayah G20 pada periode 

2010-2021. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yakni Al Faruq dan Yuliana (2023), Fitri 

et al. (2024), dan Hilmi et al. (2022) memiliki hasil temuan serupa dengan 

penelitian ini. Temuan penelitian menyatakan bahwa Pertumbuhan Penduduk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan. Hasil penelitian ini bisa terjadi 

karena hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa jumlah penduduk tidak serta 

merta memperburuk tingkat kemiskinan jika sebagian besar dari populasi tersebut 

adalah penduduk usia produktif yang mampu bekerja atau menciptakan pekerjaan.  

Jumlah populasi usia produktif yang besar dapat memberikan dampak 

positif terhadap ekonomi dengan cara meningkatkan produktivias ekonomi melalui 

kelompok usia produktif dengan bekerja dan inovasi, menciptakan lapangan kerja 

baru sehingga mengurangi tingkat pengangguran, dan mobilitas tenaga kerja yang 

membantu menyeimbangkan permintaan dan penawaran tenaga kerja. Hal ini juga 

di dukung oleh teori kependudukan mengenai deviden demografis di mana 

peningkatan populasi usia kerja berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi selama 

kesempatan kerja tersedia dan sumber daya seperti pendidikan dan kesehatan 

terdistribusi dengan baik (Anser et al., 2020).  
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Penuaan populasi yang termasuk di dalam angkatan kejra di negara-negara 

G20, yakni Jerman dan India, dibuktikan oleh Adabar (2022) dan Ochsner et al. 

(2024), di mana hal ini berdampak pada peningkatan kualitas modal manusia 

melalui beberapa hal, yakni penuaan populasi memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi individu untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan 

tambahan. Populasi yang lebih tua juga memiliki pengalaman kerja yang lebih luas. 

Pengalaman ini dapat membantu meningkatkan kualitas modal manusia karena 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki lebih baik dalam menghadapi 

tantangan di tempat kerja. Selain itu, Populasi yang lebih tua dapat berkontribusi 

pada inovasi dan penelitianyang  dapat membantu mengembangkan solusi baru dan 

meningkatkan teknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat 

disimpulkan hubungan antara Islamic Human Development Index (I-HDI), 

Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di wilayah G20 

pada periode 2010-2021 yakni: 

1. Variabel I-HDI memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Kemiskinan di wilayah G20 selama periode 2010-2021. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan nilai I-HDI berhubungan dengan 

penurunan tingkat Kemiskinan, begitupun sebaliknya. 

2. Variabel Pengangguran memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Kemiskinan di wilayah G20 selama periode 2010-2021. Ketika tingkat 

pengangguran suatu negara meningkat, Kemiskinan juga cenderung 

meningkat, dan sebaliknya. 

3. Variabel Pertumbuhan Penduduk tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Kemiskinan di wilayah G20 pada tahun 2010-2021. 

Hal ini memiliki arti bahwa Pertumbuhan Penduduk tidak dapat 

menjelaskan pengaruhnya terhadap tingkat Kemiskinan di wilayah G20 

pada periode tersebut. 

4. Secara simultan, I-HDI, Pengangguran, dan Pertumbuhan Penduduk 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat Kemiskinan di wilayah G20 

pada periode 2010-2021.  
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5.1 Keterbatasan 

Keterbatasan di dalam penelitian terletak pada keterbatasan objek penelitian 

dan data yang diteliti dengan rincian sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini hanya terbatas pada 8 negara dari 20 negara 

yang tergabung pada kelompok G20. Negara-negara lainnya tidak 

dapat digunakan sebagai sampel penelitian yang disebabkan oleh 

minimnya data yang dapat diakses serta beberapa negara yang tidak 

termasuk ke dalam kriteria penelitian. Hasil penelitian dapat 

dikatakan belum mencakup keseluruhan dan belum bisa 

merepresentasikan kondisi pada negara-negara yang tergabung pada 

G20. 

2. Akses terhadap data dari pemerintah masing-masing negara anggota 

G20 sangat sulit diperoleh. Akibatnya, penelitian ini bergantung 

pada data yang telah diproses dan disediakan oleh lembaga 

internasional seperti World Bank, yang mungkin tidak selalu 

memberikan gambaran lengkap atau detail yang diperlukan untuk 

setiap negara. 

3. Topik mengenai Islamic Human Development Index (I-HDI) masih 

jarang dibahas dalam penelitian terdahulu. Keterbatasan literatur 

yang ada membuat referensi untuk analisis dan perbandingan 

menjadi terbatas. 
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5.1 Saran 

Dengan demikian, saran yang dapat penulis berikan pada hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

5.3.1 Pemerintah 

1. Pemerintah diharapkan untuk fokus terhadap Islamic Human Development 

Index (I-HDI) dengan cara memperhatikan peningkatan kualitas dan akses 

pendidikan, memperluas layanan kesehatan yang merata, serta 

mengembangkan program pemberdayaan ekonomi berbasis syariah untuk 

memastikan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

2. Pemerintah juga diharapkan untuk dapat mengatasi pengangguran yang 

berkontribusi terhadap tingkat kemiskinan dengan menyediakan program 

pelatihan kerja berbasis keterampilan, mendukung usaha kecil dan menengah 

dengan insentif dan akses permodalan, serta menciptakan lebih banyak 

lapangan kerja. 

3. Terakhir, pemerintah juga perlu mempertimbangkan pertumbuhan penduduk 

yang cepat diimbangi dengan program keluarga berencana yang efektif, 

peningkatan kualitas hidup melalui fasilitas pendidikan dan kesehatan, serta 

pengaturan urbanisasi agar tidak membebani fasilitas di perkotaan. 

5.3.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat meningkatkan cakupan sampel dengan 

melibatkan lebih banyak negara untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan, serta 
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menambahkan variabel-variabel baru untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

holistik dengan menggunakan data yang lebih lengkap. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran A Data Kemiskinan Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, Turki 

Tahun 

Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin  

% 

2010 3.093.271 1 44.654.960 18,3 125.533 0,2 770.606 1,3 0 0,0 68.010 0,2 65.031 0,1 585.137 0,8 

2011 3.115.835 1 38.794.652 15,7 126.518 0,2 712.553 1,2 0 0,0 68.679 0,2 0 0 74.224 0,1 

2012 3.138.777 1 34.280.509 13,7 127.400 0,2 714.477 1,2 0 0,0 69.428 0,2 65.662 0,1 75.176 0,1 

2013 3.160.599 1 28.366.903 11,2 128.257 0,2 843.275 1,4 0 0,0 175.415 0,5 66.002 0,1 228.443 0,3 

2014 3.820.636 1,2 23.829.368 9,3 129.205 0,2 729.470 1,2 0 0,0 70.875 0,2 0 0 154.364 0,2 

2015 3.848.868 1,2 21.504.634 8,3 130.232 0,2 1.153.881 1,9 0 0,0 71.406 0,2 66.548 0,1 156.437 0,2 

2016 3.230.718 1 19.638.764 7,5 131.223 0,2 970.040 1,6 0 0,0 72.219 0,2 66.724 0,1 158.556 0,2 

2017 3.901.466 1,2 17.456.924 6,6 132.118 0,2 847.514 1,4 165.314 0,2 73.090 0,2 0 0 80.313 0,1 

2018 3.268.382 1 14.421.610 5,4 332.302 0,5 906.326 1,5 0 0,0 74.130 0,2 0 0 0 0 

2019 3.283.300 1 11.861.647 4,4 334.182 0,5 597.291 1 0 0,0 75.202 0,2 67.388 0,1 330.318 0,4 

2020 663.023 0,2 10.330.603 3,8 335.406 0,5 475.511 0,8 83.161 0,1 87.862 0,2 67.571 0,1 178.179 0,2 

2021 664.063 0,2 9.581.362 3,5 223.613 0,3 755.248 1,3 43.252 0,1 89.580 0,2 40.140 0,1 119.921 0,1 
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Lampiran B Data I-HDI Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, Turki 

Amerika Serikat 

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 4.731 0,14 231.828 0,51 98,12 0,59 6,25 0,00 48.650,64 0,00 0,25 

2011 4.671 0,11 232.463 0,56 97,82 0,51 6,33 0,08 50.065,97 0,07 0,27 

2012 4.692 0,12 233.509 0,65 98,05 0,57 6,39 0,14 51.784,42 0,15 0,33 

2013 4.483 0,04 233.542 0,65 97,10 0,32 6,46 0,22 53.291,13 0,22 0,29 

2014 4.398 0,00 234.614 0,73 97,97 0,55 6,53 0,29 55.123,85 0,30 0,38 

2015 4.893 0,21 234.089 0,69 98,19 0,61 6,61 0,38 56.762,73 0,38 0,45 

2016 5.322 0,38 235.549 0,81 99,64 1,00 6,69 0,47 57.866,74 0,43 0,62 

2017 5.244 0,35 235.409 0,80 99,58 0,98 6,78 0,56 59.907,75 0,52 0,64 

2018 4.930 0,22 236.384 0,87 99,43 0,94 6,87 0,65 62.823,31 0,66 0,67 

2019 4.986 0,24 237.961 1,00 99,08 0,85 6,97 0,76 65.120,39 0,76 0,72 

2020 6.421 0,84 225.348 0,00 97,99 0,56 7,08 0,87 63.528,63 0,69 0,59 

2021 6.807 1,00 226.772 0,11 95,90 0,00 7,20 1,00 70.219,47 1,00 0,62 
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Indonesia 

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 440 0,06 170.409 0,74 99,54 0,98 21,26 0,00 3.094,44 0,00 0,36 

2011 600 1,00 170.806 0,76 98,12 0,76 22,01 0,07 3.613,80 0,42 0,60 

2012 590 0,94 171.255 0,78 99,71 1,00 22,80 0,14 3.668,21 0,46 0,66 

2013 550 0,71 172.101 0,81 99,04 0,90 23,61 0,21 3.602,89 0,41 0,61 

2014 500 0,41 173.105 0,85 97,57 0,68 24,50 0,29 3.476,62 0,31 0,51 

2015 580 0,88 173.723 0,88 98,75 0,73 25,45 0,38 3.322,58 0,18 0,61 

2016 490 0,35 174.034 0,89 95,03 0,30 26,43 0,47 3.558,82 0,37 0,48 

2017 430 0,00 174.575 0,91 94,73 0,26 27,50 0,56 3.839,79 0,60 0,47 

2018 485 0,32 176.083 0,97 93,00 0,00 28,63 0,67 3.902,66 0,65 0,52 

2019 477 0,27 176.732 1,00 98,30 0,79 29,83 0,77 4.151,23 0,85 0,74 

2020 437 0,04 161.271 0,37 97,35 0,65 31,05 0,88 3.895,62 0,65 0,52 

2021 449 0,11 152.277 0,00 98,58 0,83 32,33 1,00 4.334,22 1,00 0,59 
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Italia  

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 884 0,92 245.272 0,07 99,78 1,00 2,62 0,00 36.035,64 0,69 0,54 

2011 920 1,00 246.026 0,13 99,71 0,95 2,75 0,11 38.649,64 1,00 0,64 

2012 881 0,91 245.626 0,10 99,66 0,92 2,90 0,22 35.051,52 0,57 0,54 

2013 832 0,80 249.048 0,39 99,11 0,54 3,05 0,34 35.560,08 0,63 0,54 

2014 787 0,70 250.862 0,55 98,77 0,30 3,19 0,46 35.565,72 0,63 0,53 

2015 779 0,68 247.351 0,25 98,50 0,12 3,32 0,56 30.242,39 0,00 0,32 

2016 672 0,44 252.062 0,65 98,33 0,00 3,43 0,65 30.960,73 0,09 0,36 

2017 627 0,34 249.555 0,43 98,36 0,02 3,52 0,72 32.406,72 0,26 0,35 

2018 600 0,27 253.291 0,76 98,43 0,06 3,60 0,79 34.622,17 0,52 0,48 

2019 531 0,12 256.143 1,00 98,40 0,05 3,69 0,86 33.673,75 0,41 0,49 

2020 479 0,00 244.497 0,00 98,52 0,13 3,78 0,93 31.922,92 0,20 0,25 

2021 511 0,07 249.471 0,43 98,40 0,05 3,87 1,00 36.449,26 0,74 0,46 
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Jerman 

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 975 0,54 231.059 0,00 98,92 0,58  3,57  0,00 41.572,46 0,05 0,23 

2011 906 0,37 233.407 0,22 99,40 1,00  3,62  0,10 46.705,90 0,54 0,45 

2012 808 0,14 233.613 0,24 99,11 0,74  3,68  0,20 43.855,85 0,27 0,32 

2013 835 0,20 233.089 0,19 99,09 0,73  3,74  0,32 46.298,92 0,50 0,39 

2014 875 0,30 236.796 0,53 98,77 0,45  3,80  0,43 48.023,87 0,67 0,48 

2015 831 0,19 233.631 0,24 99,14 0,77  3,85  0,53 41.103,26 0,00 0,35 

2016 1.170 1,00 236.223 0,48 98,25 0,00  3,90  0,61 42.136,12 0,10 0,44 

2017 984 0,56 235.990 0,46 98,92 0,58  3,93  0,67 44.652,59 0,34 0,52 

2018 951 0,48 238.617 0,70 99,13 0,76  3,96  0,73 47.939,28 0,66 0,67 

2019 749 0,00 241.848 1,00 99,04 0,69  3,99  0,79 46.805,14 0,55 0,61 

2020 938 0,45 237.396 0,59 98,81 0,49  4,04  0,88 46.749,48 0,55 0,59 

2021 833 0,20 233.258 0,20 98,54 0,25  4,10  1,00 51.426,75 1,00 0,53 
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Kanada 

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 1.640 0,31 244.130 0,00 99,63 0,98  4,94  0,00 47.562,08 0,51 0,36 

2011 1.774 0,53 245.489 0,14 99,51 0,94  5,02  0,10 52.223,70 0,96 0,53 

2012 1.583 0,21 247.272 0,33 99,44 0,92  5,08  0,19 52.669,09 1,00 0,53 

2013 1.452 0,00 247.827 0,39 99,35 0,90  5,14  0,28 52.635,17 1,00 0,51 

2014 1.483 0,05 248.265 0,44 99,50 0,94  5,20  0,36 50.956,00 0,83 0,52 

2015 1.710 0,42 248.939 0,51 99,71 1,00  5,25  0,44 43.596,14 0,12 0,50 

2016 1.706 0,41 250.899 0,72 98,55 0,66  5,31  0,52 42.315,60 0,00 0,46 

2017 1.819 0,60 250.790 0,71 98,77 0,73  5,37  0,60 45.129,43 0,27 0,58 

2018 1.787 0,55 251.147 0,74 99,02 0,80  5,44  0,70 46.548,64 0,41 0,64 

2019 1.836 0,63 253.422 0,98 97,79 0,44  5,51  0,80 46.374,15 0,39 0,65 

2020 2.003 0,90 249.411 0,56 97,74 0,42  5,58  0,90 43.349,68 0,10 0,58 

2021 2.065 1,00 253.567 1,00 96,29 0,00  5,65  1,00 52.358,62 0,97 0,79 
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Prancis 

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 1.275 0,39 249.061 0,00 98,73 0,07  4,07  0,00 40.676,06 0,56 0,20 

2011 1.364 0,57 252.193 0,38 99,76 0,83  4,13  0,35 43.846,47 1,00 0,62 

2012 1.243 0,33 250.745 0,20 99,63 0,74  4,18  0,64 40.870,85 0,59 0,50 

2013 1.227 0,30 252.514 0,42 99,42 0,58  4,23  0,86 42.602,72 0,83 0,60 

2014 1.246 0,34 256.143 0,85 98,64 0,00  4,25  1,00 43.068,55 0,89 0,62 

2015 1.586 1,00 253.474 0,53 99,49 0,63  4,25  0,99 36.652,92 0,00 0,63 

2016 1.217 0,28 255.118 0,73 99,83 0,89  4,22  0,83 37.062,53 0,06 0,56 

2017 1.107 0,07 255.113 0,73 99,94 0,97  4,18  0,59 38.781,05 0,30 0,53 

2018 1.083 0,02 256.363 0,88 99,99 1,00  4,13  0,36 41.557,85 0,68 0,59 

2019 1.169 0,19 257.353 1,00 99,88 0,92  4,11  0,23 40.494,90 0,53 0,57 

2020 1.073 0,00 251.728 0,32 99,96 0,98  4,11  0,25 39.179,74 0,35 0,38 

2021 1.137 0,13 254.121 0,61 99,90 0,94  4,15  0,46 43.671,31 0,98 0,62 
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Turki  

Tahun 

Diin  Nafs Aql  Nasl Maal 

I -HDI  
Intentional 

Homicides/100k 

population 

Indeks 

Diin  

Life 

Expectancy 

at 60 

Indeks 

Nafs 

Primary 

School 

Enrollment 

(%)  

Indeks 

Aql  

Under Five 

Mortality 

Rate (%) 

Indeks 

Nasl 

GDP/Kapita 

(USD) 

Indeks 

Maal 

2010 4.186 0,93 197.383 0,20 99,99 1,00  9,63  0,00 10.622,70 0,50 0,53 

2011 4.127 0,90 195.417 0,10 99,95 0,98  10,06  0,06 11.300,79 0,68 0,54 

2012 4.272 0,97 200.143 0,36 99,99 1,00  10,51  0,12 11.713,28 0,78 0,65 

2013 4.281 0,98 204.035 0,57 99,99 1,00  10,99  0,19 12.578,19 1,00 0,75 

2014 4.324 1,00 205.104 0,63 99,72 0,85  11,50  0,26 12.165,22 0,90 0,73 

2015 2.806 0,20 205.142 0,63 98,66 0,26  12,05  0,34 11.050,00 0,61 0,41 

2016 3.337 0,48 205.077 0,63 98,19 0,00  12,65  0,42 10.970,05 0,59 0,42 

2017 3.095 0,35 207.595 0,77 99,29 0,61  13,31  0,51 10.695,55 0,52 0,55 

2018 2.610 0,10 210.229 0,91 99,79 0,89  14,04  0,62 9.568,84 0,24 0,55 

2019 2.420 0,00 211.828 1,00 99,80 0,89  14,85  0,73 9.215,44 0,15 0,55 

2020 2.505 0,05 193.692 0,00 99,77 0,88  15,76  0,86 8.638,74 0,00 0,36 

2021 2.520 0,05 194.476 0,04 99,78 0,88  16,78  1,00 9.743,21 0,28 0,45 
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Lampiran C Data Pengangguran Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, Turki 

Tahun 
Amerika 

Serikat 
Indonesia Inggris Italia  Jerman Kanada Prancis Turki  

2010 9,63 5,61 7,79 8,36 6,97 8,18 9,28 11,88 

2011 9,7 4,87 7,85 7,73 5,83 8,26 9,23 1,51 

2012 9,77 4,31 7,91 7,75 5,38 8,35 9,84 1,53 

2013 9,84 3,56 7,96 9,15 5,23 21,1 9,91 4,64 

2014 11,89 2,99 8,02 7,91 4,98 8,52 10,27 3,13 

2015 11,98 2,7 8,08 12,52 4,62 8,59 10,35 3,18 

2016 10,06 2,47 8,14 10,52 4,12 8,69 10,06 3,22 

2017 12,15 2,19 8,2 9,19 3,75 8,79 9,41 1,63 

2018 10,18 1,81 20,62 9,83 3,38 8,92 9,02 0,64 

2019 10,22 1,49 20,74 6,48 3,14 9,05 8,42 6,71 

2020 2,06 1,3 20,81 5,16 3,86 10,57 8,01 3,62 

2021 2,07 1,2 13,88 8,19 3,64 10,77 7,87 2,43 
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Lampiran D Data Pertumbuhan Penduduk Amerika Serikat, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, Kanada, Prancis, Turki 

Tahun 

Amerika Serikat Indonesia Inggris Italia  

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

2010 309.327.143 0,83 244.016.173 1,25 62.766.365 0,37 59.277.417 0,31 

2011 311.928.584 0,84 247.054.174 1,25 63.013.664 0,39 59.379.374 0,17 

2012 314.595.574 0,86 250.107.764 1,24 63.266.349 0,40 59.539.698 0,27 

2013 317.304.242 0,86 253.141.571 1,21 63.535.864 0,43 59.862.404 0,54 

2014 320.080.654 0,88 256.078.013 1,16 63.851.637 0,50 60.153.934 0,49 

2015 322.887.761 0,88 258.923.040 1,11 64.176.003 0,51 60.782.542 1,05 

2016 325.228.697 0,73 261.665.035 1,06 64.513.569 0,53 61.249.352 0,77 

2017 328.097.214 0,88 264.297.385 1,01 64.879.361 0,57 61.676.873 0,70 

2018 329.823.006 0,53 266.850.498 0,97 65.303.672 0,65 62.114.162 0,71 

2019 331.521.594 0,52 269.353.556 0,94 65.753.615 0,69 62.394.296 0,45 

2020 332.406.757 0,27 271.616.126 0,84 66.215.205 0,70 62.642.626 0,40 

2021 332.928.635 0,16 273.503.858 0,70 66.603.888 0,59 62.994.051 0,56 
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Tahun 

Jerman Kanada Prancis Turki  

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

Total 

Populasi 

Pertumbuhan 

Populasi 

2010 81.776.930 -0,15 34.004.889 0,75 65.030.575 0,49 73.142.150 1,52 

2011 80.260.786 -1,85 34.303.792 0,88 65.344.673 0,48 73.701.687 0,77 

2012 80.411.676 0,19 34.626.591 0,94 65.660.941 0,48 74.292.038 0,80 

2013 80.631.200 0,27 34.992.594 1,06 66.000.408 0,52 75.088.449 1,07 

2014 80.967.432 0,42 35.181.904 0,54 66.309.290 0,47 75.829.572 0,99 

2015 81.668.610 0,87 35.381.385 0,57 66.545.351 0,36 76.584.076 1,00 

2016 82.327.676 0,81 35.594.027 0,60 66.721.031 0,26 77.359.873 1,01 

2017 82.635.581 0,37 35.813.286 0,62 66.914.522 0,29 78.020.526 0,85 

2018 82.884.314 0,30 36.048.580 0,66 67.154.076 0,36 79.076.924 1,35 

2019 83.071.633 0,23 36.301.280 0,70 67.383.071 0,34 80.207.724 1,43 

2020 83.139.752 0,08 36.567.732 0,73 67.565.679 0,27 80.985.739 0,97 

2021 83.174.670 0,04 36.847.475 0,77 67.758.917 0,29 81.722.709 0,91 
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Lampiran E Statistik Deskriptif 

 

Lampiran F Hasil Regresi Common Effect Model (CEM) 

 

 

 

 

 

 

Y X1 X2 X3

 Mean  11.20934  0.503229  7.472083  0.638677

 Median  11.76600  0.520000  8.015000  0.655500

 Maximum  17.61400  0.810000  21.10000  1.519000

 Minimum  0.000000  0.200000  0.640000 -1.854000

 Std. Dev.  5.038728  0.134003  4.254951  0.418833

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:19

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.43854 0.964087 11.86463 0.0000

X1 -2.085858 1.536125 -1.357869 0.1778

X2 -0.033818 0.045140 -0.749176 0.4557

X3 2.717894 0.923803 2.942071 0.0041

Weighted Statistics

R-squared 0.092073     Mean dependent var 19.67832

Adjusted R-squared 0.062467     S.D. dependent var 13.89409

S.E. of regression 4.040638     Sum squared resid 1502.062

F-statistic 3.109925     Durbin-Watson stat 0.687142

Prob(F-statistic) 0.030180

Unweighted Statistics

R-squared 0.124617     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 2111.365     Durbin-Watson stat 0.799503
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Lampiran G Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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Lampiran H Hasil Regresi Random Effect Model (FEM) 

 

Lampiran I Hasil Uji Chow 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 06/09/24   Time: 10:21

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 10.38489 1.865050 5.568157 0.0000

X1 -0.000862 2.426540 -0.000355 0.9997

X2 0.039118 0.103777 0.376940 0.7071

X3 0.833900 1.046185 0.797087 0.4275

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 2.813442 0.4713

Idiosyncratic random 2.979571 0.5287

Weighted Statistics

R-squared 0.010211     Mean dependent var 3.277199

Adjusted R-squared -0.022065     S.D. dependent var 3.077638

S.E. of regression 3.111406     Sum squared resid 890.6381

F-statistic 0.316374     Durbin-Watson stat 1.783118

Prob(F-statistic) 0.813502

Unweighted Statistics

R-squared 0.059144     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 2269.283     Durbin-Watson stat 0.699830

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 18.743942 (7,85) 0.0000

Cross-section Chi-square 89.624427 7 0.0000



187 

 
 

 
 

Lampiran J Hasil Uji Hausman 

 

Lampiran K Hasil Deteksi Normalitas 

 

Lampiran L Hasil Deteksi Multikolinearitas 

 

Lampiran M Hasil Deteksi Autokorelasi 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 11.321445 3 0.0101

0

2
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8

10

12

-8 -6 -4 -2 0 2 4 6

Series: Standardized Residuals

Sample 2010 2021

Observations 96

Mean      -2.59e-16

Median   0.250049

Maximum  5.911301

Minimum -9.234941

Std. Dev.   2.820348

Skewness  -0.348852

Kurtosis   3.324401

Jarque-Bera  2.368111

Probability  0.306035 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.113185  0.070532

X2 -0.113185  1.000000 -0.032208

X3  0.070532 -0.032208  1.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/09/24   Time: 10:20

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.05580 0.192713 57.36922 0.0000

X1 -0.501972 0.271370 -1.849765 0.0678

X2 0.037873 0.015300 2.475333 0.0153

X3 0.192833 0.215239 0.895902 0.3728

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.962093     Mean dependent var 108.6872

Adjusted R-squared 0.957633     S.D. dependent var 110.4589

S.E. of regression 2.860254     Sum squared resid 695.3897

F-statistic 215.7324     Durbin-Watson stat 1.687563

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.686594     Mean dependent var 11.20934

Sum squared resid 755.9154     Durbin-Watson stat 2.063312
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Lampiran N Hasil Deteksi Heteroskedastisitas 

 

Dependent Variable: ABS_RES

Method: Panel Least Squares

Date: 06/18/24   Time: 15:00

Sample: 2010 2021

Periods included: 12

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 96

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.415227 0.811045 0.511965 0.6100

X1 1.951871 1.241699 1.571935 0.1197

X2 -0.044730 0.056262 -0.795033 0.4288

X3 0.704239 0.567492 1.240967 0.2180

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.636928     Mean dependent var 1.513020

Adjusted R-squared 0.594214     S.D. dependent var 2.372764

S.E. of regression 1.511482     Akaike info criterion 3.771529

Sum squared resid 194.1892     Schwarz criterion 4.065360

Log likelihood -170.0334     Hannan-Quinn criter. 3.890300

F-statistic 14.91135     Durbin-Watson stat 2.190211

Prob(F-statistic) 0.000000


